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PENDOMAN TRANSLITERASI ARABIC 

HURUF ARAB KE HURUF LATIN 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak 

istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis 

dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu 

ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut : 

A. Konsonan 

 ق = q ز  = z ' = ء

b =  ب s = س k = ك 

t =  ت sy = ش l = ل 

ts =  ث sh =  ص m = م 

j =  ج dl =  ض n = ن 

h =  ح th =  ط w =  و 

kh =  خ zh =  ظ h = ھ 

d = ع د =’ y = ي’ 

dz = ذ gh = غ  

r =  ر f =  ف  

 

B. Vokal 

 

C. Diftong 

 

D. Syaddah (  َ   - ) 
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Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya ب الط al_thibb. 

E. Kata Sandang ...  ال 

( Kata sandang )... ل ا   ditulis dengan al-…. misalnya ة اع نصلا  = al-shina ‘ah. Al- ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta ’Marbuthah ( ة) 

Setiap ta ’marbuthah ditulis dengan “h ”misalnya نش ي ع مل ا عيي بطل ا    = al-ma‘isyah al-

thabi‘iyyah. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan kualitas pelayanan, 

Ethical Leadership dan sistem informasi akuntansi terhadap kepercayaan donatur pada Panti 

Asuhan Yatim Piatu Al-Jannah. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 

variabel Kualitas Pelayanan (X1), variabel Ethical Leadership (X2), dan variabel Sistem 

Informasi Akuntansi (X3), serta satu variabel dependennya yaitu Kepercayaan Donatur (Y).  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 101 responden yang berasal dari donatur tetap panti asuhan Al-Jannah. 

Teknik pengumpulam data menggunakan metode kuesioner berupa pernyataan melalui google 

form yang disebar kepada responden dengan menggunakan teknik random sampling. Analisis 

data dilakaukan dengan pengolahan data menggunakan SPSS. Selanjutnya analisis data dengan 

menggunakan diagram batang, uji validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, dan pengujian hipotesis menggunakan uji F, uji t, dan uji R square.  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara simultaan ketiga variabel 

independen diketahui (Kualitas Pelayanan, Ethical Leadership dan Sistem Informasi 

Akuntansi) berpengaruh terhadap variabel dependen (Kepercayaan). Secara parsial ketiga 

variabel variabel independen yaitu Kualitas Pelayanan (X1) , Ethical Leadership (X2) dan 

Sistem Informasi Akuntansi (X3) pada Hipotesis (Ha) berpengaruh positif atau bisa diterima, 

sehingga berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kepercayaan (Y1). Besarnya 

koefisien determinasi ( R square) adalah 89,2%. dan sisanya 10,8%  merupakan variabel lainya 

yang tidak termasuk didalam model regresi ini. 

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Ethical Leadership dan Sistem Informasi Akuntansi 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the significant influence of service quality, Ethical 

Leadership and accounting information systems on donor trust in Al-Jannah Orphanage. This 

study uses three independent variables, namely the Service Quality variable (X1), the Ethical 

Leadership  variable (X2), and the Accounting Information System variable (X3), as well as 

one dependent variable, namely Donor Trust (Y).  

 This study used a quantitative type of research. The sample used in this study was 101 

respondents who came from permanent donors of Al-Jannah orphanage. The data collection 

technique uses a questionnaire method in the form of statements through google forms that are 

distributed to respondents using random sampling techniques. Data analysis is carried out by 

processing data using SPSS. Furthermore, data analysis using bar charts, validity tests, 

reliability, classical assumption tests, multiple regression analysis, and hypothesis testing 

using F tests, t tests, and R square tests.  

 Based on the results of the study, it can be concluded that in simulation the three 

independent variables are known (Service Quality, Ethical Leadership and Accounting 

Information Systems) affect the dependent variable (Trust). Partially, the three independent 

variables, namely Service Quality  (X1), Ethical Leadership  (X2) and Accounting Information 

Systems (X3) on the Hypothesis (Ha) have a positive or acceptable effect, so that they have a 

significant effect on the Trust variable (Y1). The magnitude of the coefficient of determination 

( R square) is 89.2%. And the remaining 10.8% are other variables that are not included in 

this regression model. 

Keywords: Quality of Service, Ethical Leadership and Accounting Information System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah  

 Kehidupan setiap anak memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda 

dalam upaya bertahan hidup. Memiliki kebahagiaan hidup, kebutuhan yang selalu 

terpenuhi, dan terjaminya kelayakan hidup, ternyata tidak semua bisa merasakan hal 

tersebut. Sebaliknya, kehidupan yang serba kekurangan, jauh dari kasih sayang orang 

tua, masa anak-anak yang kurang bahagia dan kondisi fisik yang memprihatinkan 

menimbulkan potensi serba menyalahkan keadaan, hal ini ternyata tidak sedikit anak 

yang mengalaminya.1 Di Indonesia masih terdapat beberapa anak yang bisa kita jumpai 

mulai dari kalangan anak-anak, remaja dan orang dewasa yang belum bisa merasakan 

bangku sekolah. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor penyebab diantaranya yaitu 

ditinggalkan oleh orang tuanya sejak kecil atau kondisi ekonomi yang serba kekurangan 

dan tidak adanya biaya untuk bersekolah. Akibat yang terjadi karena hal ini umumnya 

mempengaruhi kondisi psikis dan kondisi mental anak, lebih memprihatinkan lagi 

apabila anak menjadi terlantar dan bahkan bisa berpotensi menjadi anak jalanan. Dalam 

hal ini tentunya bisa merugikan bagi anak tersebut untuk masa depannya atau bahkan 

bisa juga berimbas merugikan masyarakat sekitar.2  

 Panti Asuhan Al Jannah berdiri sejak tahun 2006. Lebih dari 100 anak asuh 

telah lulus dan sebagian dari mereka telah berdikari menghidupi keluarganya sendiri, 

karena sejak di panti Asuhan sudah dilatih tentang kemandirian. Panti Asuhan Al- 

Jannah memiliki anak yatim piatu, fakir miskin, dhuafa dan anak-anak terlantar 

sejumlah 35 anak. Kualitas pelayanan merupakan salah satu unsur penting dalam 

berlangsungnya lembaga panti asuhan, tugas utama panti asuhan salah satunya yaitu 

dengan memberikan pelayanan yang layak untuk anak-anak panti asuhan, gizi yang 

cukup dan pengarahan bagi anak-anak yang mengalami masalah sosial, agar kondisi 

anak yang berada di panti asuhan bisa merasakan kehidupan layaknya seperti anak-anak 

 
1 Maulida Khoirun Nisa and Tamsil Muis, ‘Studi Tentang Daya Tangguh (Resiliensi) Anak Di Panti Asuhan 
Sidoarjo’, Jurnal BK Unesa, 6.3 (2016), 40–44. 
2 Agus Nurrokhim, ‘STUDI MANAJEMEN PANTI ASUHAN YATIM PIATU DAN DHUAFA NOER FATHONI AFIFAH 
SEMARANG (PERSPEKTIF MANAJEMEN DAKWAH)’, 2018. 
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seumurannya yang lebih beruntung.3 Panti Asuhan merupakan salah satu contoh 

lembaga nirlaba, yang dimana dalam melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-hari 

tidak mendapatkan keuntungan.4 Tujuan utama organisasi nirlaba adalah menyediakan 

jasa kepada masyarakat sekitarnya dan bukan memaksimumkan keuntungan semata.5  

Organisasi nirlaba sering kita jumpai karena keberadaanya sangat pesat dan 

mudah kita temukan, organisasi nirlaba selalu melakukan upaya dan dorongan untuk 

memberikan kualitas pelayanan yang sebaik-baiknya dalam penelitian ini yaitu pada 

anak anak panti dan seluruh warga Panti Asuhan Yatim Piatu atau disingkat dengan 

PAYP.6 Panti asuhan Al- Jannah belum sepenuhya melakukan pegelolaan laporan 

keuangan dengan baik karena masih menggunakan pencatatan secara sederhana, akan 

tetapi panti asuhan Al- Jannah menjadi panti asuhan terbesar di daerah Tugurejo, 

dengan jumlah donatur yang tercatat berkisar seribuan lebih setiap tahunya. Adapun 

faktor lain yang melatarbelakangi bertambahnya pertumbuhan donatur yaitu sosok 

pemimpin yang memiliki sifat tegas, arif dan bijaksana, sehingga hal tersebut dapat 

memberikan penilaian positif dari masyarakat dan donatur khususnya. 

Terdapat 7 variabel bebas lain yang tidak terdapat pada penelitian ini yaitu 

variabel akuntabilitas, brand image, kuantitas, regulasi, pola asuh, minat dan loyalitas. 

Pada penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu variabel Kualitas Pelayanan,  

Ethical Leadership dan Sistem Informasi Akuntansi. Dimana variabel Kualitas 

Pelayanan menjadi salah satu faktor terpenting dalam mengangkat kepercayaan 

donatur, variabel ini memiliki peran dalam melihat kualitas yang dihasilkan dari pihak 

pengurus panti terhadap pelayanan anak anak panti asuhan dan pelayanan untuk 

donatur. Ethical Leadership bertujuan dalam mengetahui riwayat atau latar belakang 

dari pemilik panti asuhan al-jannah yang dimana hal tersebut merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam meningkatkan kepercayaan donatur. Sistem Informasi 

Akuntansi merupakan faktor terpenting dalam menentukan kepercayaan donatur karena 

donasi yang diberikan dalam bentuk uang tentunya perlu dilakukan pencatatan yang 

 
3 Mahmud Yunus, ‘Kualitas Pelayanan Sosial Di Yayasan Panti Sosial Asuhan Anak AL Mubarokah Lebak Bulus’, 
Skripsi, 2017. 
4 Yudi Ependi, ‘Perbadingan PSAK 45 Dan PSAK 109 Pada Laporan Keuangan Masjid Al-Jauhar’ (UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH JEMBER, 2016). 
5 Agus Sartono, ‘Manajemen Keuangan, Teori Dan Aplikasi.’, Edisi Kedua. Yogyakarta: BPFE UGM., 2000. 
6 Lailatul Fitriyah, ‘PENERAPAN PSAK NO.45 PADA ORGANISASI NIRLABA YAYASAN PANTI ASUHAN AL-IMAN 
WULUHAN JEMBER’, 2016. 
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baik sesuai PSAK supaya donatur juga bisa mengetahui dana yang didonasikan bisa 

tersalurkan dengan benar. 

Penelitian menurut Athifah, dkk, (2018) Namun, dalam variabel parsial atau 

terpisah, Sistem Informasi Akuntansi  publik tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepercayaan donatur. Sedangkan transparansi laporan keuangan telah berpengaruh 

secara signifikan7. Penelitian menurut Andra Zainuddin Harahap (2020) Universitas 

Sumatera Utara. Kualitas Pelayanan Sosial pada lembaga panti asuhan yaitu dengan 

cara memberikan pelayanan sosial kepada anak-anak terlantar yang tidak mempunyai 

orang tua, ayah, ibu, atau keluarga serta tidak mampu secara ekonomi. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, sangat diperlukan adanya peningkatan professional 

pelayanan sosial, salah satunya peningkatan kualitas pelayanan dalam panti sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di Panti Asuhan 

Ade Irma Suryani Kota Medan8. Penelitian menurut Muhmmad Ariyanto, (2021) 

Sistem Informasi Akuntansi  memiliki pengaruh kuat secara signifikan terhadap 

kepercayaan donatur. Berbeda dengan variabel transparansi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepercayaan donatur. Secara keseluruhan, varibel X1 dan X2 memiliki 

pengaruh terhadap kepercayaan donatur. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  yang 

dilakukan bersama transparansi memiliki pengaruh terhadap kepercayaan donatur9. 

Penelitian menurut Avey, dkk, (2021) menjadi faktor utama atau hal terpenting dalam 

organisasi saat ini, pemimpin yang etis mempengaruhi kepuasan kerja dan 

kesejahteraan karyawan. Pengaruh positif dari pemimpin akan memberikan 

kesejahteraan untuk  karyawan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja. Selain 

itu, anak-anak panti juga mersakan tingkat pelayanan yang baik dan aman. Dengan 

begitu akan menambah kepercayaan donatur dengan donasi yang dikelola panti asuhan 

10.  

Berdasarkan penelitian diatas dapat diambil kesimpulan jika pada umumnya 

penelitian diatas mendapatkan hasil signifikansi positif, sehingga penelitian terdahulu 

diatas menjadi tolak ukur pada penelitian ini dalam menentukan pengambilan variabel 

 
7 Athifah Nur Bayinah, ‘Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Donatur Pada Yayasan PPPA Darul Qur’an Nusantara’, PERISAI, Vol. 2, No (2018). 
8 ANDRA ZAINUDDIN HARAHAP, ‘Analisis Kualitas Pelayanan Sosial Di Panti Asuhan Ade Irma Suryani 

Kecamatan Medan Polonia Kota Medan’, Universitas Sumatera Utara, 2020. 
9 Muhammad Ariyanto, ‘Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Donatur Di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya’, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021. 
10 M. E Avey, J. B., Wernsing, T. S., & Palanski, ‘Exploring the Process of Ethical Leadership: The Mediating 

Role of Employee Voice and Psychological Ownership’, Journal of Business Ethics, 107(1) (2012), 21-34. 
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independen dan dependen, bisa dengan cara menambahkan variabel atau mengurangi 

variabel yang tidak terpakai dari penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti mencoba mendapatkan judul sesuai permasalahan pada kepercayaan 

donatur. 

Menurut Mentri Sosial Tri Rismaharini (2020) dalam acara Penyerahan 

Penghargaan Menteri Sosial Untuk Aparat Penegak Hukum “akan di pastikan anak 

yatim, piatu dan yatim piatu diberikan perlindungan. Mereka tidak hanya mendapatkan 

dukungan terhadap kebutuhan fisik, tetapi juga dukungan psikososial, pengasuhan dan 

keberlanjutan pendidikan mereka”.11  Hal ini sesuai dengan firman allah dalam surah 

Al-Baqarah ayat 220:  

 

الِطُوْهُمْ ف اِ  اِنْ تخُ  يْرٌ ۗ و  حٌ لَّهُمْ خ  ي سْـَٔلوُْن ك  ع نِ الْي تٰمٰىۗ قلُْ اصِْلَ  ةِ ۗ و  خِر 
الْْٰ نْي ا و  ُ ي عْل مُ فىِ الدُّ اللّٰه انكُُمْ ۗ و  خْو 

ُ لْ    ل وْ ش اۤء  اللّٰه كِيْمٌ الْمُفْسِد  مِن  الْمُصْلِحِ ۗ و  عْن ت كُمْ انَِّ اللّٰه  ع زِيْزٌ ح   

 

Artinya : “tentang dunia dan akhirat. Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan 

mereka adalah baik.” Jika kamu mempergauli mereka, mereka adalah saudara-

saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 

kebaikan. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia mendatangkan kesulitan 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2021)  Pengertian sistem 

informasi adalah sebagai berikut: “Sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan 

sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan 

laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat 

memudahkan pengelolaan perusahaan”. Berdasarkan pengertian di atas maka, sistem 

informasi akuntansi dapat dikatakan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub 

sistem/komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama secara harmonis serta 

merupakan alat yang digunakan manajemen dalam organisasi untuk memberikan nilai 

tambah untuk menghasilkan informasi yang berkualitas bagi pengambil keputusan 

 
11 Kementrian sosial RI, ‘“Penyerahan Penghargaan Menteri Sosial Untuk Aparat Penegak Hukum Yang Telah 
Berpartisipasi Aktif Dalam Mengawal Program Kementerian Sosial RI"’, Jakarta,24/8, 2021. 
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Lembaga sektor publik belum bisa untuk memberikan data tentang kebijakan 

resmi. Khususnya di bidang finansial, lembaga sektor publik belum sepenuhnya terbuka 

tentang data keuangan. Sedangkan aset atau dana yang masuk ke badan publik berasal 

dari para donatur. Panti Asuhan Al- Jannah sama dengan panti asuhan di daerah 

pedesaan pada umumnya. Lembaga ini juga merupakan salah satu organisasi sektor 

publik yang penerimaan bantuan selain dari pemerintah namun juga dari sedekah setiap 

harinya serta orang-orang dermawan yang melakukan donasi.12 Panti asuhan kurang 

memahami arti pentingnya transparansi dan Sistem Informasi Akuntansi terkait 

pelaporan hasil penyaluran donasi dari masyarakat maupun dana dari pemerintah. 

Sehingga panti asuhan Al- Jannah sedang menghadapi problem yang belum 

terpecahkan yaitu belum mampu mempertanggungjawabkan laporan keuangan secara 

transparansi dan akuntable, seperti yang dijelaskan dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 

58: 

اۙ  دُّوا الْْ مٰنٰتِ الِٰٰٓى ا هْلِه  ا ۞ انَِّ اللّٰه  ي أمُْرُكُمْ ا نْ تؤُ  ك مْتمُْ ب يْن  النَّاسِ ا نْ ت حْكُمُوْا باِلْع دْلِ ۗ انَِّ اللّٰه  نِعِمَّ اذِ ا ح  و 

 ي عِظُكُمْ بِهٖ ۗ انَِّ اللّٰه  ك ان  س مِيْعاًۢ ب صِيْرًا

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” 

 

 Laporan keuangan masih berupa data yang sederhana dan dibuat dengan 

pencatatan belum menggunakan standar standar PSAK No. 45 yaitu berisi tentang 

“Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba yang telah disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan pada tanggal 8 April 2011”. Untuk para donatur yang ingin 

mengetahui terkait jumlah donasi, besar kecil dana yang terkumpul dan penyaluran 

dananya, donatur harus melihat pencatatan dan bukti yang berupa tulisan tangan yang 

dibuat oleh pengelola lembaga. Pencatatan laporan keuangan yang belum 

menggunakan kaidah yang baik dan benar dimungkinkan dapat menimbulkan 

terjadinya penyalahgunaan dana donatur panti asuhan tersebut, sehingga masyarakat 

kurang mempercayakan dananya untuk didonasikan. 

 
12 Akt Edy Suprianto, SE, Msi, ‘ANALISIS TRANSPARANSI & AKUNTABILITAS LAPORAN KEUANGAN MASJID DI 
SEMARANG’, Jurusan Akuntansi Program Studi Akuntansi Universitas Islam Sultan Agung, Vol 9, No. 
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Oleh karena itu, pengurus atau bagian yang mengelola sudah seharusnya 

memberikan data laporan keuangan secara transparansi. Dengan demikian, cara 

memberikan data laporan keuangan secara terbuka tentu akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan donatur. Menurut Achmad Arief Budiman (2019) ditunjukkan oleh The 

Jakarta Counselling Gathering “Isu utama untuk lembaga sektor publik adalah 

penurunan kepercayaan donatur secara terbuka.13 Untuk mengatasi ketidakstabilan 

donatur, Prof. Sofyan Syafri Harahap menjelaskan bahwa ada 3 kriteria umtuk 

membantu pembentukan kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan, 

diantaranya Sistem Informasi Akuntansi dan kepercayaan.14 Sehingga dari pernyataan 

ini, pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi dan transparansi laporan keuangan 

merupakan faktor utama dalam membangun kepercayaan masyarakat. Menurut UU RI 

Pasal 2 Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (Donasi). Dalam UU ini  

menyatakan agar melakukan pengelolaan donasi sesuai standar dan harus didasarkan 

pada tanggung jawab dan keterusterangan. Mengingat tanggung jawab merupakan 

salah satu cara untuk lebih mengembangkan perekonomian masyarakat sehingga 

bertanggung jawab atas pemanfaatan suatu dana. Sistem Informasi Akuntansi juga 

memiliki komitmen untuk memberikan informasi baik kepada pimpinan maupun 

kepada masyarakat sebagai donatur. 

Menurut Budi Mulyan (2014) Sistem Informasi Akuntansi diterapkan dengan 

cara kemudahan akses untuk publik dan terutama oleh para donatur untuk mengakses 

dan harapanya bisa memahami informasi laporan keuangan terkait transparansi.15 

Sehingga Sistem Informasi Akuntansi menurut Nico Andrianto (2007) bisa berjalan 

dengan baik jika adanya upaya dalam organisasi sektor publik untuk menjalankan 

proses transparansi. Transparansi adalah data lembaga berupa laporan keuangan yang 

bersifat publik dan dilakukan penginformasian terhadap masyarakat umum  yang jelas 

dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga masyarakat dapat mengetahui kapan 

saja.16 Kemudian selama lembaga beroprasi publik memiliki hak untuk mengakses dan 

 
13 Achmad Arief Budiman, ‘“Akuntabilitas Lembaga Pengelola Wakaf”’, Jurnal – IAIN Walisongo Semarang, 19 
(2019). 
14 Ahmad Mukoffi, ‘“Kualitas Audit Terhadap Mutu Laporan Keuangan”’, Jurnal Akuntansi Dan Manajemen 
JAMSWAP, 2019, 26–34. 
15 Budi Mulyana, ‘“Pengaruh Penyajian Neraca Daerah Dan Aksesibilitas Laporan Keuangan Terhadap 
Transparansi Dan Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Keuangan Daerah”’, Tesis— Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta, 2 (2014). 
16 Nico Andrianto, ‘Transparansi Dan Akuntabilitas Publik Melalui E-Government’, Malang, Bayumedia 
Publishing, 20 (2007). 
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lembaga memberikan informasi yang benar, sehingga dalam penelitian ini kepercayaa 

donatur akan meningkat terhadap lembaga tersebut.17 Terlebih kepada panti asuhan Al- 

Jannah mendapatkan sumber daya (donasi) dari para donatur karena peningkatan 

kepercayaan dari masyarakat. Menurut  Syafi’i Antonio18 dalam  pengelolaan  wakaf  

yang  profesional  terdapat filosofi dasar, yaitu “Pola manajemen harus dalam bingkai 

proyek yang terintegrasi, artinya mengedepankan asas kesejahteraan nazir (orang yang 

berhak menerim zakat), yang menyeimbangkan  antara  kewajiban  yang  harus  

dilakukan  dan  hak  yang  terpenuhi sehingga akan tercipta transparansi dan Sistem 

Informasi Akuntansi.”  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sudah seharusnya diterapkan dalam 

lembaga sekarang terutama lembaga nirlaba yang rentan terjadi fraud dan manipulasi 

data.  Panti asuhan Al- Jannah sudah seharusnya melakukan penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi dan transparansi karena nantinya akan berdampak pada 

bertambahnya jumlah donatur yang berpartisipasi dalam lembaga tersebut. Akan tetapi, 

selama ini panti asuhan Al- Jannah belum menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 

sesuai dengan standar pencatatan laporan keuangan yang ditentukan, sehingga sulit 

bagi donatur untuk mengakses atau mengetahui terkait laporan keuangan. PAYP Al-

Jannah bergerak pada bidang panti asuhan anak yatim-piatu, menciptakan sumber daya 

manusia bagi yatim-piatu, meningkatkan kualitas pendidikan islam, dan mengenalkan 

dakwah sosial Islami.  

Penelitian bertujuan mengetahui tingkat kepercayaan donatur dalam 

memberikan donasi untuk anak-anak panti asuhan Al- Jannah . Dengan pelaksanaan 

tanggung jawab dan transparansi, pada pertengahan 2020 donatur di PAYP Al- Jannah 

mengalami peningkatan yang sangat besar. Kepercayaan donatur setiap tahunya selalu 

mengalami penambahan dikarenakan kepercayaan pada donatur semakin meningkat 

setiap tahunya. Pada dasarnya dari 3 tahun berjalan total donatur terus menigkat, seperti 

dalam tabel dibawah ini : 

 

 

 
17 Rifqy Muhammad, ‘Akuntabilitas Keuangan Pada Organisasi Pengelola Zakat Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta’, Jurnal Akuntansi Dan Investasi, No. 1 (2006), 40. 
18 M. Syafi’i Antonio, ‘“Pengelolaan Wakaf Secara Produktif,”’ Dalam Achmad Djuneidi, Menuju Era Wakaf 
Produkti,F, (Jakarta: Mumtaz Publishing, 2008), h. viii. 
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Gambar 1 1 

Jumlah Donatur Panti Asuhan Al- Jannah 

2019-2021 

 

 Sumber : Panti Asuhan Al- Jannah  

Dari tabel diatas diketahui bahwa adanya peningkatan jumlah donatur yang 

terjadi 3 tahun berjalan yaitu pada 2019 sebesar Rp. 425.301.699, 2020 sebesar Rp. 

310.660.408 dan 2021 sebesar Rp.403.476.000 total donatur pada panti asuhan Al- 

Jannah. Menurut Yusuf (2012) berisi terkait Tujuan pencatatan akuntansi adalah 

memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik dalam mngalokasikan 

sumber daya pada aktivitas bisnis dan ekonomi. Proses pencatatan akuntansi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang sangat berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan baik untuk internal perusahaan maupun pihak diluar perusahaan termasuk 

pemerintah. Pada penelitian ini peneliti mencoba menjelaskan terkait permasalahan 

yang terjadi pada panti asuhan Al-Jannah dimana belum melakukan penerapan laporan 

keuangan sesuai standar pencatatan yang baik dan benar, akan tetapi jumlah donatur 

setiap tahunya terjadi peningkatan, sehingga ada faktor lain yang mempengaruhi hal ini 

yaitu pengaruh dari latar belakang riwayat dan kearifan pengasuh panti asuhan yang 

sudah mendapatkan hati di masyarakat. Penelitian sebelumnya ditemukan bahwa 

Ethical Leadership (kepemimpinan) memiliki pengaruh terhadap kinerja pengurus 

Rp.310.660.408

Rp.403.476.000

Rp.425.301.699

Jumlah Donatur Panti Asuhan Al-Jannah
2019-2022

2019 2020 2021
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panti asuhan.19 Sosok pimpinan yang tergolong arif dan bijaksana yaitu mudah diterima 

sebagai orang-orang yang berpengaruh pada penciptaan dan kemajuan lembaga atau 

organisasi.20 Pada dasarnya seorang pemimpin akan membawa suatu lembaga bisa lebih 

maju, sehingga akan mempengaruhi budaya di dalam panti asuhan dan mengikuti 

peraturan yang berlaku.21 Penelitian ini mencoba meneliti bagaimanakah tingkat sistem 

informasi akuntansi laporan keuangan di panti asuhan Al-Jannah Selain itu juga akan 

menganalisis pengaruh dari Ethical Leadership yang bisa menjadi faktor bertambahnya 

jumlah donatur. Alasan peneliti memilih objek ini dikrenankan panti asuhan Al- Jannah 

merupakan lembaga PAYP terbesar di daerah Tugurejo dan memiliki donatur yang 

setiap tahunnya selalu bertambah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah menambahkan variabel independen yaitu Kualitas Pelayanann dan Ethical 

Leadership.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka diketahui 

bahwa data yang di dapat dari Panti Asuhan Al-Jannah menyebutkan bahwa Al- Jannah 

masih berada di urutan pertama Donatur terbesar di wilayah Semarang Barat dengan 

jumlah masyarakat yang mendonasikan harta dan bendanya. Rata-rata kunjungan 

tahunan rata-rata 1500-2500 donatur per tahunnya selama 2019-2021. Adapun mini 

survei yang melibatkan 10 responden donatur dan warga sekitar pantiasuhan 

menyebutkan : 

  

 
19 Arno Boevink, ‘Shared Transformational Leadership and Organization Culture as Predictors of a Bank’s 
Financial Performance’ (University of Twente, 2009). 
20 Edgar H Schein, ‘Organizational Culture and Leadership Third Edition’ (LOSSEY-BASS, 2004). 
21 J B Butts and K L Rich, ‘Nursing Ethics across the Curriculum and into Practice (p. 48)’, Sunbury, MA: Jones 
and Bartlett, 2008. 
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Gambar 1 2 

Research GAP Ethical Leadership 

 

  Berdasarkan diagram lingkaran diatas, terdapat hasil dari variabel X1, X2 dan 

X3 yaitu Kualitas Pelayanan 980 skor, Ethical Leadership 700 skor dan Sistem 

Informasi Akuntansi 920, hasil perolehan sekor diambil dari hasil reaserch GAP pada 

10 responden yang terdiri dari donatur pada panti asuhan al- jannah dan warga sekitar 

panti asuhan yaitu Lukman Arif Wibowo, Hanif Sugoro, Nurwati, Aji Dewantoro, 

Zaenal Abidin, Candra Winata, Arum Ika Setyawati, Imas Ariyuti, As’ad Nurrahman 

dan Maulana Baskoro. Demikian mencerminkan adanya respon yang kurang bagus 

pada variabel Ethical Leadership. Dimana jawaban responden rata-rata mengukur 

tingkat kepercayaan donatur pada masing masing variabel bebas yang digunakan dalam 

menguji variabel terikat dan warga sekitar terhadap panti asuhan Al- Jannah tergolong 

bagus dan memuaskan. Namun pada karakter kepemimpinan memiliki rating dengan 

nilai rata-rata jawaban responden yang cukup rendah atau kurang bagus, hal ini selaras 

dengan watak dan karakter dari pengasuh lembaga yang memiliki rekam jejak yang 

kurang begitu disukai oleh beberapa banyak orang. Sosok pengasuh panti asuhan 

terlihat bebearapa kali tidak memberikan hak anak-anak panti asuhan yaitu dimana 

tidak memberikan uang saku atau jajan pada anak panti dan melakukan kekerasan 

terhadap anak.  

920

700

980

Kualitas Pelayanan Ethical Leadership Sistem Informasi Akuntansi
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  Menurut Rejegunung (2017) lembaga panti asuhan mendapatkan anggaran dari 

para donatur. Dari sini bisa kita simpulkan jika panti asuhan membutuhkan donatur 

untuk keberlangsunganya, sifat mengharap pemberian donatur merupakan tindakan 

yang kurang tepat dan perlu adanya campur tangan dari pemerintah agar dapat 

memberikan solusi masalah ini. Kebimbangan dalam lembaga terkait hal ini muncul 

secara beragam, mulai dari kebutuhan sehari-hari, biaya bersekolah dan kebutuhan-

kebutuhan lainya. Menurut Hasbunallah (2017) Upaya lembaga panti asuhan agar 

kepercayaan donatur terus konsisten dan meningkat, dilakukan upaya peningkatan 

SDM, etika yang baik dan tentunya hal ini tidak terlepas adanya pengaruh dari pimpinan 

lembaga. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini akan mengangkat pembahasan 

mengenai “PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, ETHICAL LEADERSHIP 

DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI LAPORAN KEUANGAN TERHADAP 

KEPERCAYAAN DONATUR PADA LEMBAGA SOSIAL.” 

 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 

Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah  ? 

2. Bagaimana Ethical Leadership berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 

Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah  ? 

3. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

Kepercayaan Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah  ? 

 

1.2.1 Pembatas Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka pembatasan dalam penelitian ini dibatasi pada Sistem 

Informasi Akuntansi yaitu pada bentuk pencatantan laporan keuangan dan 

transparasi  terhadap kepercayaan Donatur dalam melakukan donasi pada panti 

asuhan Al- Jannah.   

 Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

 Ditinjau dari  rumusan masalah didalam penelitian ini, maka bisa kita  ketahui 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini, yaitu : 
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1.3.1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh signifikan Kualitas Pelayanan terhadap Kepercayaan 

Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah .  

b. Mengetahui pengaruh signifikan Ethical Leadership terhadap Kepercayaan 

Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah .  

c. Mengetahui pengaruh signifikan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kepercayaan Donatur Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Al- Jannah .  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis didalam penelitian tentunya besar harapanya dapat 

memahamkan pembaca terkait tata cara penulisan dan eksplorasi hubunganya 

dengan akuntansi syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo 

Syariah. 

b. Manfaat Praktis bagi penelitian ini, yaitu: Bagi Organisasi, Penelitian ini 

mempunyai tujuan agar bisa bermanfaat dan menjadikan tolak ukur untuk 

organisasi atau lembaga yang menjadi objek penelitian yang tujuannya dimana 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur agar lebih baik lagi. Untuk pembaca harapan 

dari peneliti agar pembaca bisa mengerti dan menambah pemahaman, 

pentingnya  penerapan laporan keuangan secara Sistem Informasi Akuntansia 

dan Transparansi untuk lembaga nirlaba atau panti asuhan.Bagi Masyarakat, 

tentunya masyarakat harus selektif untuk memberikan dana donasi untuk panti 

asuhan, jika panti asuhan yang sudah melakukan pengelolaan laporan keuangan 

dengan baik dan sesuai standar yang berlaku, maka dana yang anda donasikan 

sudah tentu bisa bermafaat dan kepercayan masyarakat atau donatur akan 

meningkat. 

 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca maka peneliti memberikan ringkasan terkait point 

penting yang diangkat pada setiap BAB yang muncul, sehingga skripsi ini ditulis 

dengan sistematika dibawah ini:  

BAB I:  PENDAHULUAN  

Pada bab ini memuat terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sitematika penulisan.  

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA  



30 
 

Pada bab ini memuat terkait landasan teori (Teori Stewardship), teori 

Sistem Informasi Akuntansi, teori kualitas pelayanan, ethical 

leadership, teori transparansi, dan teori kepercayaan, penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis.  

BAB III:  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini memuat tentang metode penelitian serta variabel terkait. 

Peneliti akan menguraikan metode penelitian, yang berupa: jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran serta teknik 

analisis data.  

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada hasil dan pembahasan, akan ditemukan terkait penjabaran yang 

menjadi target penelitian, analisis pengujian, dan pembahasan dari hasil 

pengolahan data.  

BAB V:  PENUTUP  

Penutup merupakan final atau selasinya dari keseluruhan penelitian, 

berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stewardship (stewardship theory) 

Grand telolri dalam pelnellitian ini yaitu stelwardship thelolry masih melrupakan 

bagian dari agelncy thelolry dan thelolry atribusi, telolri yang melmbahas telntang 

pelnyelbab pelrilaku selselolrang atau diri kita selndiri, yang mana nantinya akan 

melmbelntuk suatu kelsan. (Dolnaldsoln dan Davis, 1991), yaitu Stelwardship 

thelolry adalah landasan telolri yang belrladaskan dari filolsolfi telolri pada dasarnya 

melnjujung tinggi kelpelrcayaan, tindakan yang dilakukan dapat dipelrtanggung 

jawabkan, belrintelgritas dan keljujuran telrhadap pihak manapun.22 Pelmbahasan 

telntang kinelrja pada bagian pelngellolla lapolran keluangan lelmbaga dan 

melmastikan lelmbaga melmpunyai tujuan atau kelpelntingan selpelnuhnya untuk 

olrganisasi selmata, selhingga bukan hanya untuk kelpelntingan individu atau 

gollolngan.23   

Telolri Stelwardship dipelrkelnalkan selbagai telolri yang belrdasarkan tingkah 

laku dan prelmis (Dolnaldsoln & Davis, 1989, 1991). Telolri 

Stelwardship didelfinisikan selbagaisituasi dimana manajelr tidak melmpunyai 

kelpelntingan pribadi tapi lelbih melmelntingkan kelinginan prinsipal. Telolri ini 

rellatif baru selhingga kolntribusi telolritisnya kurang mantap. Selbellumnya, 

pelnelliti tellah melmpelrtelntangkan  telolri agelncy dan stelwardship (Dolnaldsoln & 

Davis, 1989, 1991, 1994; Folx & Hamiltoln, 1994), namun gagal melnguji aspelk 

psikollolgis dan situasiolnal yang dapat melnjadi polndasi telolristelwardship. 

Riselt selbellumnya kellihatan didasari satu pelmikiran, yakni telolri 

stelwardship adalah belnar dan telolri  agelncy salah (Dolnaldsoln & Davis, 1991).  

Melnurut Davis (1997) dalam Riny Jelfry (2018) Ada pelrbeldaaan melndasar 

yang dapat kita keltahui dari agelncy thelolry dan stelwardship thelolry telrdapat di 

manajelmeln relsikol: Agelncy thelolry belrisi telntang sistelm pelngelndalian yang 

dapat belkelrja selcara bagus akan teltapi melmiliki dampak nelgatif yaitu pada 

 
22 SAID, ‘Stewardship Theory or Agency Theory : CEO Governance and Stakeholder Returns’, 2015, 102. 
23 Davis J.H Donaldson L, ‘Stewardship Theory or Agency Theory : CEO Governance and Stakeholder Returns:, 

Of Management’, Australian Journal, 1991, No. 16 : 49-64. 
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belban, kelmudian stelwardship thelolry melmiliki fungsi lelbih telrkait kel pelnellitian 

kelpelrcayaan.24 Stelwardship thelolry tellah digunakan di Indolnelsia yaitu 

pelnellitian pada lelmbaga akuntansi selktolr publik, colntolhnya olrganisasi 

pelmelrintahan. Stelwardship thelolry sudah pelrnah dilakukan ollelh belbelrapa 

pelnelliti dunia diantaranya: Molrgan pada tahun 1996, David pada tahun 2006 

dan Tho lrtoln pada tahun 2009 dan olrganisasi nirlaba lainnya (Vargas, 2004; 

Caelrs Ralf, 2006 dan Wilsoln, 2010) delngan prolsels belrjalanya dari awal, 

pelngellollaan keluangan yang sudah dipelrsiapkan untuk melmbelrikan infolrmasi 

telrkait lapolran keluangan yaitu hubungan antara pelngellolla keluangan delngan 

dolnatur. Kelmudian, kelbutuhan anak-anak panti harus telrjamin telrutama telrkait 

pelndidikan, kelseljahtelraan dan masa delpan yang sudah dipelrsiapkan.  

Stelward atau pellayan melngelmban tanggung jawab melmbelrikan pellayanan 

dan gizi yang selimbang agar anak-anak panti telrcukupi gizinya, selhingga dapat 

tumbuh dan delwasa selpelrti anak-anak pada umumnya. Dalam pelngellollaan 

lapolran keluangan harus melmpelrhatikan prolsels pelncatatan dan keltellitian agar 

tidak telrjadi adanya kelsalahan, kelmudian pihak pelngellolla kelungan panti asuhan 

melmbelrikan aksels yang mudah telrkait lapolran keluangan telrhadap publik 

telrutama pihak dolnatur, selhingga dolnatur dapat melngaksels data dan infolrmasi 

delngan belnar dan akurat, delngan delmikian systelm colntroll yang baik sangat 

dipelrlukan.25 Dolnatur yang sellaku pihak yang melmbelrikan do lnasinya belrharap 

agar dapat dikellolla delngan baik lelmbaga. Kelsimpulanya, telolri telpat pada 

pelnellitian telrkait olrganisasi selktolr publik yaitu  melnggunakan stelwardship 

thelolry (telolri pelngellollaan). 

Pelrbeldaan utama antara agelncy thelolry dan stelwardship thelolry telrleltak 

pada mo ltivasi ageln. Dalam agelncy thelolry folkus moltivasi adalah moltivasi 

elkstelrnal yaitu kolmolditas yang bisa dipelrtukarkan dan diukur melnggunakan 

harga pasar. Seldangkan stelwardship thelolry lelbih melnggunakan folkus instrinsik 

yang tidak dapat diukur atau dinilai. Imbalan dalam stelwardship thelolry belrupa 

kelselmpatan tumbuh, aktualisasi diri dan kelanggoltaan(Raharjol,2007). 

Stelwardship thelolry belrusaha untuk melmahami kualitas pellayanan yang baik 

 
24 Riny Jefri, ‘Teori Stewardship Dan Good Governance’, Urnal Riset Edisi XXVI, Vol. 4.No. 003 (2018), hal 20. 
25 Wayan Sukarta, ‘Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen 

Organisasi, Dan Revisi Anggaran Pada Evektifitas Pengelolaan Anggaran Universitas Udayana’, (Tesis—

Universitas Udayana, Denpasar, 2017), 15. 
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yang harus dimilliki selhingga melngubah pelrspelktif telntang hubungan antara 

“principal” dan “agelnt” (Schillelmans, 2013). Kualitas Pellayanan melmiliki 

hubungan telrkait delngan stelwardship karelna belrhubungan delngan kelpelntingan 

umum pada panti asuhan dimana pellayanan yang bagus dan belrkualitas dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan dolnatolr dalam mellihat panti asuhan dalam selgi 

kualitas pellayanannya. 

Dalam telolri stelwardship manajelr akan belrtindak untuk kelpelntingan 

belrsama. Keltika kelpelntingan pelmilik sumbelr daya delngan stelward belrbelda, 

stelward akan belrusaha melnjalin kelrjasama delngan pelmilik keltimbang untuk 

melnelntang kelpelntingan pelmilik, karelna bagi stelward kelpelntingan belrsama 

melrupakan hal yang lelbih baik karelna usaha untuk melncapai tujuan olrganisasi 

adalah yang telrpelnting. Elthical Leladelrship melmiliki hubungan telrkait delngan 

stelwardship karelna belrhubungan delngan kelpelntingan umum pada panti asuhan 

bahwa kelpuasan pelmilik adalah kelsukselsan olrganisasi dan delmikian dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan. 

 Injiri (1975) melndifinisikan akuntansi selbagai sistelm yang didelsain untuk 

melmpelrhalus hubungan diantara kelpelntingan pelrusahaan. Injiri 

melngidelntifikasi 3 kellas dari partisipan: Akuntan, olrang yang melngukur kinelrja 

elkolnolmi dan akuntolr (stelward) adalah olrang yang belrtanggungjawab telrhadap 

selselolrang. Seljak hubungan akuntabilitas diciptakan delngan banyak cara: 

delngan kolntitusi, delngan hukum, delngan kolntrak langganan atau kelwajiban 

molral yang sama. Injiri melngklaim”.ini tidak akan melnjadi pelrnyataan yang 

belrlelbihan untuk melnyatakan bahwa kelhadiran masyarakat ditelmukan dalam 

jaringan kelrja akuntabilitas. Intelraksi stelward selcara tidak langsung dan selring 

kurang “facel tol facel” colmmunicatioln.  

2.1.2 Lembaga Nirlaba 

Di Indolnelsia telrdapat banyak lelmbaga noln prolfit yang bisa ditelmukan 

di seltiap daelrah, lelmbaga nirlaba telrdiri dari 3 macam yaitu Yayasan, Asolsiasi 

dan Institut. Yayasan adalah belntuk olrganisasi noln prolfit yang belrupa polndolk 

pelsantreln, panti asuhan dan lelmbaga solsial lainya. Tujuan dari yayasan belrdiri 

agar dapat melncapai tujuan utama olrganisasi noln-prolfit yaitu mellayani 

masyarakat selbaik mugkin dalam kelagamaan, solsial dan kelmanusiaan 
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selhingga diharap dapat melmbelri manfaat. Selsuai hadits Riwayat baginda 

Rasulullah SAW belrsabda: 

  

 وَخَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

Artinya: “Dan selbaik-baik manusia adalah yang paling 

belrmanfaat bagi manusia lainnya.”  

 

(HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab nol. 129, Ath-

Thabaraaniy dalam Al-Ausath nol. 5787). Bisa jadi kita bukan olrang yang 

belrpelngaruh. Bisa jadi kita belrpelndidikan relndah, belrelkolno lmi lelmah dan tak 

banyak pelngikut selrta pelngaruh. Namun, keltika kita bisa melmbelri banyak 

manfaat bagi olrang lain, maka Insya Allah kita telrmasuk dalam kellolmpolk 

selbaik-baik manusia selpelrti dijellaskan dalam hadis di atas. 

Melnurut Standar Akuntansi Keluangan (SAK) dalam PSAK 45 telrkait 

halnya pellapolran Keluangan Elntitas Nirlaba tellah disahkan ollelh Delwan Standar 

Akuntansi Keluangan. Lelmbaga nirlaba melrupakan lelmbaga yang tidak 

melndapatkn prolfit akan teltapi melndapatkan sumbangan dari para dolnatur, 

pelmelrintah dan selkellolmpolk olrang yang melmbantu melngellolla dan tidak 

melngharpkan imbalan. Melnurut J.Salusu (2003) yang dimaksud delngan 

olrganisasi nirlaba yaitu lelmbaga yang tidak melngharapkan laba selbagai tujuan 

utamanya. Dipelrkuat argumeln dari (Pahala Nainggollan, 2005) olrganisasi yang 

olrielntasinya belkelrja pada tugas tim dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan atau dalam 

suatu tujuan telrtelntu delngan ikhlas tanpa melngharapkan imbalan yang 

melnjadikan kelkayaan selmata. Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat di tarik 

kelsimpulan, olrganisasi nirlaba melrupakan selbuah lelmbaga yang belrgelrak pada 

bidang pellayanan masyarakat delngan suatu tujuan telrtelntu dan tidak belrtujuan 

hanya untuk melmpelrollelh keluntungan selmata, namun melndapatkan dolnasi dari 

para dolnatur untuk di salurkan kelpada pihak-pihak yang melmbutuhkan. 

 Olrganissi nirlaba atau olrganissi noln-prolfit melrupakan lelmbaga solsial 

yang telrdiri dari gelrelja, masjid, selkollah nelgelri, rumash sakit, sukarellawan dan 

selbagainya. Karaktelristik lelmbaga noln-prolfit melnurut Rahayu26 yaitu:  

 
26 Dhullo Afandy Wahyuningsih, Herman Karamoy, ‘Analisis Pelaporan Keuangan Di Yayasan As-Salam 

Manado Berdasarkan PSAK 45 Dan PSAK 101”.’, E- Jurnal Akuntansi Going Concern, 13 No.hal 514. 
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1. Kelbutuhan dalam olrganisasi nirlaba dapat telrpelnuhi dari dolnatur yang 

melnyumbangkan selbagian hartanya, dimana dolnatur melngharapkan 

dolnasinya bisa digunakan melmbiayai pihak yang belrhak melnelrima 

telrutama untuk kelmaslahatan umum.  

2. Melmpelrollelh barang dan jasa, akan teltapi lelmbaga noln prolfit tidak 

melndapatkan laba atau keluntungan, apabila melndpatkan keluntungan 

maka lab telrselbut tidak dipelrbollelhkan dimiliki ollelh pelmimpin lelmbaga.  

3. Aselt dan kelpelmilikan dalam olrgaisasi noln prolfit tidak dipelrjual bellikan, 

dilellang atau di salah gunakan.  

2.1.3 Panti Asuhan 

Panti asuhan melrupakan yayasan solsial yang belrpelran dalam melnjaga dan 

melngarahkan anak-anak kurang belruntung dan yang melmbutuhkan bantuan 

atau pelrtollolngan agar melndapatkan telmpat tinggal yang layak dalam 

mellajutkan kelhidupan yang lelbih baik.27 Panti asuhan melrupakan wadah yang 

belrfungsi untuk melnampung anak-anak yang tidak melmiliki kelluarga atau yang 

tidak tinggal belrsama kelluarga. Dalam kamus belsar bahasa Indolnelsia atau 

KBBI Panti asuhan selbagai telmpat untuk mellindungi, melrawat dan melmbelrikan 

kelnyamanan anak yatim-piatu.28 Selmelntara itu, selbagaimana dikelmukakan ollelh 

Golspolr Nabolr.29 melngartikan bahwa: “Panti Asuhan adalah lelmbaga solsial 

yang didirikan ollelh pelmelrintah atau lelmbaga daelrah, tujuanya agar bisa 

melmbantu atau melmbelrikan pellayanan telrhadap pihak yang melmbutuhkan 

yaitu anak-anak yang kurang belruntung", selhingga nantinya anak-anak panti 

bisa melndapatkan jaminan kelhidupan yang layak untuk melnyolngsolng masa 

delpan yang celrah.30 Q.S .Ayat Surah At-Taubah ayat 71: 

 

ي نْه وْن  ع نِ الْمُنْك رِ  عْرُوْفِ و  ٍۘ ي أمُْرُوْن  بِالْم  الْمُؤْمِنٰتُ ب عْضُهُمْ ا وْلِي اۤءُ ب عْض  الْمُؤْمِنوُْن  و  يقُِيْمُوْن  و  و 

سُوْل هٗ ۗ ر  يطُِيْعوُْن  اللّٰه  و  كٰوة  و  يؤُْتوُْن  الزَّ لٰوة  و  كِيْمٌ الصَّ ُ ۗانَِّ اللّٰه  ع زِيْزٌ ح  مُهُمُ اللّٰه ىِٕك  س ي رْح 
ۤ
اوُلٰ  

 
27 A. Mustika Abidin, ‘Peran Pengasuh Panti Asuhan Membentuk Karakter Disiplindalam Meningkatkan 

Kecerdasan Intrapersonal Anak’, An-Nisa, Volume XI (2018). 
28 Nur Qamarina, ‘PERANAN PANTI ASUHAN DALAM MELAKSANAKAN FUNGSI PENGGANTI 

KELUARGA ANAK ASUH DI UPTD PANTI SOSIAL ASUHAN ANAK HARAPAN KOTA SAMARINDA’, 

EJournal Administrasi Negara, Volume 5.( Nomor 3 ) : 6488-6501 0000.0000 (2017). 
29 Badawi. Barzan, ‘Psikologi Perkembangan Anak’, Jakarta : Rineka Cipta., 1999, 5. 
30 Yunetasya Munthe Putra Apriadi Siregar, Fitria Simatupang, Fharcha Fahrica, Siti Risma Dayanti, Retno 

Dwiyan Putri, ‘GAMBARAN PERILAKU MASYARAKAT HIDUP SEHAT (GERMAS) DI LINGKUNGAN 

PANTI ASUHAN DI SUMATERA UTARA’, Vol.2No.10 (2022). 
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Artinya: “Olrang-olrang mukmin, laki-laki dan pelrelmpuan, selbagian 

melrelka melnjadi pelnollolng bagi selbagian yang lain.328) Melrelka melnyuruh 

(belrbuat) makruf dan melncelgah (belrbuat) mungkar, melnelgakkan salat, 

melnunaikan zakat, dan taat kelpada Allah dan Rasul-Nya. Melrelka akan 

dibelri rahmat ollelh Allah. Selsungguhnya Allah Maha Pelrkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 

Pelrmasalahan yang dihadapi dalam Panti Asuhan Al- Jannah yaitu 

selbagian anak-anak yang akan tinggal ada juga karelna faktolr kelluarganya 

brolkeln holmel, ada yang sudah ditinggal seljak lahir ada juga yang baru 

melngalami di usia bellasan tahun. Pelnyelbab utama melraka melngalami hal ini 

delkarelnakan olrang tua yang sudah belrpisah, masalah elkolno lmi dan olrang tua 

yang sudah melninggal. Panti asuhan selollah melmbuat melraka bisa melrasakan 

kelmbali kelhidupan belrkelluarga. Olrang tua di panti asuhan dapat melnyeldiakan 

anak-anak selpelrti kelbutuhan selhari-hari, makan, dan belrselkollah. Melskipun  

masih telrdapat panti asuhan melnjadikan anak-anak selbagai telmpat untuk 

tinggal, kellangsungan hidup, pelndidikan, gizi, dan melnggapai masa delpan yang 

layak, akan teltapi telmpat telrbaik untuk melrasakan kelbahagiaan dan kelhidupan 

dalam tumbuh dan belrkelmbang yaitu teltap kelluarga selndiri.  

2.1.4 Kualitas Pelayanan 

1. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Koltlelr dan Kelllelr melngartikan “kualitas yaitu kelutuhan belntuk dan 

karaktelr belrupa jasa atau prolduk tujuanya bisa melmbelrikan hasil yang 

telrbaik untuk selselolrang, baik telrlihat atau telrsirat. Pellayanan melrupakan 

tujuan pelnyeldia jasa dimana dapat belrkolntribusi pelnuh dan melmbelrikan 

hasil yang maksimal telrhadap olrang lain. Melnurut Tjiptolnol, yang dimaksud 

delngan kualitas pellayanan yaitu hasil yang bagus dan mampu melmbelrikan 

kelunggulan dan kualitas yang layak telrhadap dolnatur.31 Kualitas Pellayanan 

melrupakan salah satu faktolr kelsukselsan lelmbaga. Tollak ukur bagus atau 

tidaknya suatu lelmbaga telrleltak pada kelsukselsan dalam kualitas pellayanan 

 
31 A.Hamid, ‘Kualitas Pelayanan’, UII, 2018. 
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yang baik telrhadap anak-anak panti, telntunya dalam hal ini solsolk pelmimpin 

melnjadi kunci dari kelsukselsan ini.  

Delngan adanya kualitas yang bagus dolnatur bisa mellihat dan 

melnilai jika lelmbaga telrselbut sudah bisa dikatakan belrhasil dalam 

melngasuh, bahkan selcara tidak langsung melngangkat nama baik olrganisasi 

atau lelmbaga. Kualitas adalah idel dari suatu lelmbaga atau pellayanan yang 

melmpelngaruhi kapasitasnya untuk melmelnuhi kelbutuhan. Mellalui 

pelmahaman hipoltelsis ini dapat dikeltahui bahwa pellayanan akan dinilai 

belrdasarkan kualitas, jika dapat melmbelrikan pellayanan yang telrbaik 

telrhadap anak-anak panti yang kelmudian melrelka melrasakan kelpuasan dan 

manfaatnya, delngan selndirinya akan melndapatkan hati di masyarakat dan 

telrutama para dolnatur.32 Selpelrti dalam HR Muslim : 

يعُْطِى ع ل ى  فْق  و  فِيقٌ يحُِبُّ الر ِ ا  قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: » إنَِّ اللَّّٰ  ر  فْقِ م  الر ِ

اهُ « ]أخرجه مسلم[ ا سِو  ا لْ  يعُْطِى ع ل ى م  م   لْ  يعُْطِى ع ل ى الْعنُْفِ و 

Artinya : “Selsungguhnya Allah Maha Lelmbut yang melncintai 

kellelmbutan. Dan Allah melmbelri pada kellelmbutan apa yang tidak 

dibelrikan pada kelkelrasan, tidak pula dibelrikan kelpada sellainnya“. 

[HR Muslim nol: 2593]. 

Melnurut parasuraman (2001) belrpelndapat kolnselp kualitas 

pellayanan kaitanya delngan kelpuasan yang ditelntukan dari 5 unsur yang 

biasa dikelnal delngan istilah “RATElR”.33 Dalam hal ini yang dimaksudkan 

kualitas dalam panti asuhan yaitu pellayanan yang layak untuk anak-anak 

panti, kelbutuhan dan sandang pangan telrpelnuhi, telmpat tinggal yang layak 

huni, pelndidikan, belrupa folrmal yaitu bangku selkollah dan noln folrmal yaitu 

pelmbellajaran ollelh pelngurus atau pelngasuh panti belrupa bimbingan untuk 

anak-nak panti.34 

2. Indikator Kualitas Pelayanan : 

a. Kolnkrelt (Colncreltel) 

 
32 ANDRA ZAINUDDIN HARAHAP. 
33 A. Valerie Parasuraman, ‘Delivering Quality Service. The Free Press, New York’, (Diterjemahkan Oleh 

Sutanto). New York. The Free Press., 2001, 26. 
34 Parasuraman. 
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Kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melnunjukan elksistelnsinya 

kelpada pihak elkstelrnal. Pelnampilan dan kelmpampuan sarana dan 

prasarana fisik pelrusahaan yang dapat diandalakan keladaan lingkungan 

selkitarnya melrupakan bukti nyata dari pellayanan yang dibelrikan ollelh 

pelmbelri jasa. Hal ini melliputi fasilitas fisik (colntolh: geldung, gudang, 

dan lain-lain), pelrlelngkapan dan pelralatan yang digunakan (telknollolgi), 

selrta pelnampilan pelgawainya. Melnurut Tjiptolno l, (2012 : 175) 

belrkelnaan delngan pelnampilan fisik fasilitas layanan, 

pelralatan/pelrlelngkapan, sumbelr daya manusia, dan matelri kolmunikasi 

pelrusahaan 

b. Kapabilitas (Capability) 

Kelmampuan pelrusahaan untuk melnyampaikan layanan yang 

dijanjikan selcara akurat seljak pelrtama kali, co lntolhnya selbuah 

pelrusahaan barangkali melmilih kolnsultan selmata-mata belrdasarkan 

relputasi. Apabila kolnsultan telrselbut mampu melmbelrikan apa yang 

diinginkan klieln, klieln telrselbut bakal puas dan melmbayar felel 20 

kolnsultasi. Namun, bila kolnsultan melwujudkan apa yang diharapkan 

klieln, felel kolnsultasi tidak akan dibayar pelnuh (Tjiptolnol, 2012 : 174). 

c. Keltanggapan (relspolnsivelvelels)  

Suatu kelbijakan untuk melmbantu dan melmbelrikan pellayanan 

yang celpat (relspolnsivel) dan telpat kelpada pellanggan, delngan 

pelnyampaian infolrmasi yang jellas. Melmbiarkan kolnsumeln melnunggu 

pelrselpsi yang nelgatif dalam kualitas pellayanan. Melnurut Tjiptolnol (2012 

: 175) belrkelnaan delngan kelseldiaan dan kelmampuan pelnyeldia layanan 

untuk melmbantu para pellanggan dan melrelspoln pelrmintaan melrelka 

delngan selgelra. 

d. Telrjamin (assuradel)  

Pelngeltahuan, kelsolpansantunan dan kelmampuan para pelgawai 

pelrusahaan untuk melnumbuhkan rasa pelrcaya para pellanggan kelpada 

pelrusahaan. Hal ini melliputi belbelrapa kolmpo lneln antara lain 

kolmunikasi, kreldibilitas, kelamanan, kolmpeltelnsi dan solpan santun. 

Melnurut Tjiptolnol (2012 : 175) belrkelnaan delngan pelngeltahuan dan 

kelsolpanan karyawan selrta kelmampuan melrelka dalam melnumbuhkan 

rasa pelrcaya (trust) dan kelyakinan pellanggan (colnfidelncel). 
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e. Elmpati (Elmpathy)35  

Kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melnunjukan elksistelnsinya 

kelpada pihak elkstelrnal. Pelnampilan dan kelmpampuan sarana dan 

prasarana fisik pelrusahaan yang dapat diandalakan keladaan lingkungan 

selkitarnya melrupakan bukti nyata dari pellayanan yang dibelrikan ollelh 

pelmbelri jasa. Hal ini melliputi fasilitas fisik (colntolh: geldung, gudang, 

dan lain-lain), pelrlelngkapan dan pelralatan yang digunakan (telknollolgi), 

selrta pelnampilan pelgawainya. Melnurut Tjiptolno l, (2012 : 175) 

belrkelnaan delngan pelnampilan fisik fasilitas layanan, 

pelralatan/pelrlelngkapan, sumbelr daya manusia, dan matelri kolmunikasi 

pelrusahaan. 

2.1.5 Ethical Leadership  

1. Pengertian Ethical Leadership 

Elthical Leladelrship adalah solsolk pelmimpin yang melmiliki intelgritas 

yang tinggi, kelyakinan, dan nilai-nilai yang melncelrminkan selolrang 

pelmimpin, di dalam prolsels belrjalanya suatu lelmbaga, pelmimpin bisa 

melmbawa bawahan kelarah polsitif untuk melncapai tujuan lelmbaga.36  

Dalam olrganisasi untuk melmahami bagaimana hasil dapat telrcapai atau 

tidaknya telntunya delngan kelselimbangan dan melnjaga nolrma-nolrma 

pelrilaku yang belrlaku.37 Elthical Leladelrship sikap dan pelrilaku yang arif dan 

bijaksana dari selolrang pelmimpin, bagi angololta akan melnjadikan telladan 

dan pelngaruh polsitif, bagi dolnatur melningkatkan kelpelrcayaan telrhadap 

panti asuhan, lelmbaga dan pelngurus melndapatkan kelmakmuran, pelkelrjaan 

panti mudah di tangani dan telrsellelsaikan, kolmitmeln dalam melnyellelsaikan 

suatu suatu masalah. Melnurut Marcic (2015) ada lima eltika pelnting untuk 

hubungan pelmimpin dan anggolta: kelpelrcayaan, sollidaritas (melncari 

kelbulatan suara dalam meltoldollolgi pilihan), hal lelbih jauh lagi, rasa holrmat 

(selbagai alasan untuk pelnguatan seljati), kelseltaraan, layanan (melnjadi 

 
35 L. Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, ‘A Multiple-Item Scale for Measuring Consumer Perceptions of 

Service Quality’, SERVQUAL, 64(1) (1988), 12–40. 
36 Avey, J. B., Wernsing, T. S., & Palanski. 
37 I Al-sharafi, H., & Rajiani, ‘Promoting Organizational Citizenship Behavior among Employees-the Role of 

Leadership Practices’, International Journal of Business and Management, 8(6) (2013), 47. 
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pelkelrjaan pelngurus kelpada dolnatur) dan kelrelndahan hati.38 QS. As-Sad 

Ayat 26: 

لْ  ت تَّبِعِ الْه وٰى ف يضُِلَّك   ِ و  ق  لِيْف ةً فِى الْْ رْضِ ف احْكُمْ ب يْن  النَّاسِ باِلْح  ع لْنٰك  خ  اوٗدُ انَِّا ج   ع نْ  يٰد 

ا ن سُوْا ي وْم  الْحِس ابِ  ِ ل هُمْ ع ذ ابٌ ش دِيْدٌ بِۢم  ِ ۗانَِّ الَّذِيْن  ي ضِلُّوْن  ع نْ س بيِْلِ اللّٰه ࣖ س بيِْلِ اللّٰه  

Artinya: “Wahai Daud, selsungguhnya Kami melnjadikanmu 

khalifah (pelnguasa) di bumi. Maka, belrilah kelputusan (pelrkara) di 

antara manusia delngan hak dan janganlah melngikuti hawa nafsu 

karelna akan melnyelsatkan elngkau dari jalan Allah. Selsungguhnya 

olrang-olrang yang selsat dari jalan Allah akan melndapat azab yang 

belrat, karelna melrelka mellupakan hari Pelrhitungan.” 

Melnurut Nellsoln Daniells (2014) Pelmimpin eltis dipandang 

belrtanggung jawab untuk melmbelri arahan telntang nilai-nilai molral dan 

standar eltika di antara pelngikut melrelka, melrelka juga belrpelran selbagai 

panutan yang melmprolmolsikan pelrilaku eltis dan molral yang baik delngan 

melndolrolng hubungan olrganisasi selrta karyawan yang pada gilirannya 

melngarahkan pelngikut melrelka untuk telrikat selcara elmolsiolnal delngan 

olrganisasi melrelka. Kelmungkinan untuk belrpelrilaku tidak eltis dalam suatu 

olrganisasi tidak telrbatas dan sayangnya poltelnsi ini telrlalu selring disadari. 

Eltika pelnting karelna pelrusahaan eltis dapat melrelkrut kandidat selcara lelbih 

elfisieln, melrelka melmilih relkrut yang selsuai delngan nilai-nilai olrganisasi 

yang ada. Yakni, individu biasanya ingin belkelrja untuk olrganisasi yang 

belrkualitas tinggi delngan relputasi luar biasa.  

Kolnsumeln ingin belrurusan delngan pelrusahaan dan mitra bisnis 

telrkelmuka delngan melncari pelrusahaan telrkelnal karelna hanya delngan 

pelrusahaan selpelrti itu dimungkinkan untuk melmbina hubungan belrdasarkan 

kelpelrcayaan Bazelrman (2008). Dari selbagian belsar karyawan, melnjellaskan 

telntang masalah eltika lelbih sukar daripada tidak selpelmikiran dalam 

melmulai kolnflik. Maka dari itu, tugas pelmimpin untuk melmupuk iklim 

eltika yang bisa dikolmunikasikan selcara tulus dan telrbuka, kelmudian 

melmprolmolsikan dan melnghargai pelrilaku eltis. Pada nilai-nilai yang 

melmbelntuk selbuah budaya olrganisasi melngarah pada eltika melrupakan yang 

 
38 D. N. Den Hartog, ‘Ethical Leadership. Annu. Rev. Organ. Psychol. Organ. Behav’, 2(1) (2015), 409–34. 
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paling pelnting. Pelmimpin harus melnciptakan nilai-nilai eltika telrutama 

dalam eltika (nilaikelpelmimpinan) baik dalam pelrilaku pribadi melrelka 

ataupun kelbijakan dan prolsels olrganisasi.  

2. Indikator 

Elthical Leladelrship diartikan selbagai kelmajuan cara belrpelrilaku 

pelmimpin dalam melngelmbangkan suatu lelmbaga atau olrganisasi yang 

dipimpin, telntunya pelmimpin harus tanggung jawab dan melnseljahtelrakan 

anggoltanya, selhingga sifat ini lah yang melncelrminkan solsolk dari pada 

selolrang pelmimpin. Melnurut Brolwn elt al. (2006) melngelmbangkan indikatolr 

untuk melngukur pelrselpsi elthical leladelrship belrdasarkan indikatolr dibawah: 

a. Karaktelristik Kelpribadian (Pelrsolnality charactelristics) 

Polla yang celndelrung melneltap pada diri individu yang telrdiri dari 

aspelk psikis dan tingkah laku dimana polla telrselbut melnjadi habit dan 

ciri khas selselolrang dalam melmpelngaruhi individu delngan individu lain 

dalam belrintelraksi delngan lingkungannya (Allpolrt, 2009)  

b. Moltivasi (Moltivatioln) 

Alelx (2003: 268) Melngatakan moltivasi belrasal dari kata 

“moltivel” yang belrasal dari kata “moltioln” yang belrarti gelrakan atau 

selsuatu yang belrgelrak. Moltivasi diartikan selbagai kelkuatan yang 

telrdapat dalam diri individu yang melnyelbabkan individu belrtindak atau 

belrbuat. Moltif itu tidak dapat diamati selcara langsung, teltapi dapat 

diintelrprelstasikan dalam tingkah laku.  

c. Keljujuran (Machiavelllianism)39 

Selcara eltimollolgi jujur adalah lurus hati, tidak belrbolholng (misal 

delngan belrkata apa adanya), tidak curang (misal dalam pelrmainan sellalu 

melngikuti pelraturan yang belrlaku), melrelka itulah o lrang-olrang yang 

diselgani. Keljujuran adalah sifat (keladaan) jujur, keltulusan hati, 

kellurusan hati (Pusat Bahasa Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal : 2000) . 

 

2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi  

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

 
39 L. K. Brown, M. E., & Treviño, ‘Ethical Leadership: A Review and Future Directions’, The Leadership 

Quarterly, 17(6) (2006), 595–616. 
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Sistelm Infolrmasi Akuntansi  didelfinisikan “Kelpala Lelmbaga 

Administrasi Nelgara” (LAN) Nol.589/IX/6/Y/99 dalam Sitolmpul (2003) 

yaitu Sistelm Infolrmasi Akuntansi  diuraikan selbagai kolmitmeln untuk 

melmbelri kelwajiban atau untuk melnjawab dan melmahami maksud dan 

tujuan lelmbaga, Sistelm Infolrmasi Akuntansi  belrsifat transparan dan publik 

selhingga dolnatur melmiliki hak untuk melngaksels dan melminta data 

pelrtanggung jawaban atas lapolran keluangan.40 Mardiasmol melnyatakan 

bahwa Sistelm Infolrmasi Akuntansi  diharapkan untuk melncari jawaban atas 

pelrtanyaan yang belrkaitan delngan lapolran keluangan. Selpelrti kandungan 

pada Q.S surat Al-Baqolrolh Ayat 282, yang belrbunyi : 

لْي كْتبُْ بَّيْن كُمْ  ى ف اكْتبُوُْهُۗ و  س مًّ ل  مُّ ى ا ج 
اي نْتمُْ بدِ يْن  الِٰٰٓ ا اذِ ا ت د  نوُْٰٓ ا الَّذِيْن  اٰم  لْ  يٰٰٓا يُّه   ك اتِبٌۢ باِلْع دْلِِۖ و 

ا نْ   ك اتِبٌ  لْ   ي أبْ   و  بَّهٗ  ر  لْي تَّقِ اللّٰه   و  قُّ  الْح  ل يْهِ  ع  الَّذِيْ  لْيمُْلِلِ  و  ف لْي كْتبُْْۚ   ُ هُ اللّٰه ع لَّم  ا  ك م  يَّكْتبُ  

عِيْفًا ا وْ لْ  ي سْت طِيْعُ ا نْ يُّمِلَّ  فِيْهًا ا وْ ض  قُّ س  سْ مِنْهُ ش يْـًٔاۗ ف اِنْ ك ان  الَّذِيْ ع ل يْهِ الْح   هوُ  ي بْخ 

الِ ف   ج  اسْت شْهِدُوْا ش هِيْد يْنِ مِنْ ر ِ لِيُّهٗ باِلْع دْلِۗ و  ا تٰنِ لْيمُْلِلْ و  امْر  جُلٌ وَّ جُل يْنِ ف ر  كُمْْۚ ف اِنْ لَّمْ ي كُوْن ا ر 

لْ  ي أبْ  ا ا الْْخُْرٰىۗ و  ر  احِْدٰىهُم  ا ف تذُ ك ِ اءِ ا نْ ت ضِلَّ احِْدٰىهُم  د ۤ وْن  مِن  الشُّه  نْ ت رْض  اءُ اذِ ا  مِمَّ د ۤ لشُّه 

 ِ عِنْد  اللّٰه ا قْس طُ  ذٰلِكُمْ  لِهٖۗ  ا ج  اِلٰٰٓى  ك بيِْرًا  ا وْ  غِيْرًا  ت كْتبُوُْهُ ص  ا نْ  ا  ت سْـَٔمُوْٰٓ لْ   و  دُعُوْا ۗ  ا  مُ  م  ا قْو  و   

ةً تدُِيْرُوْن   اضِر  ةً ح  ار  ٰٓ ا نْ ت كُوْن  تجِ  ا اِلَّْ ا دْنٰىٰٓ ا لَّْ ت رْت ابوُْٰٓ اد ةِ و  ل يْكُمْ جُن احٌ  لِلشَّه  ا ب يْن كُمْ ف ل يْس  ع  ه 

انِْ ت فْع لوُْا ف اِ  لْ  ش هِيْدٌ ەۗ و  اۤرَّ ك اتِبٌ وَّ لْ  يضُ  ا اذِ ا ت ب اي عْتمُْ ِۖ و  ا شْهِدُوْٰٓ  بِكُمْ ۗ  ا لَّْ ت كْتبُوُْه اۗ و 
نَّهٗ فسُُوْقٌۢ

ُ بِكُل ِ  اللّٰه ُ ۗ و  يعُ ل ِمُكُمُ اللّٰه اتَّقوُا اللّٰه  ۗ و    ش يْء  ع لِيْمٌ و 

Artinya: “Wahai olrang-olrang yang belriman! Apabila 

kamu mellakukan utang piutang untuk waktu yang 

ditelntukan, helndaklah kamu melnuliskannya. Dan 

helndaklah selolrang pelnulis di antara kamu melnuliskannya 

delngan belnar. Janganlah pelnulis melnollak untuk 

melnuliskannya selbagaimana Allah tellah melngajarkan 

kelpadanya, maka helndaklah dia melnuliskan.” 

Peltelrs (2010) melnjellaskan bahwa Sistelm Info lrmasi Akuntansi  

melrupakan kolnselp yang belrbelda dari tanggung jawab (relspolnsibilitas). 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  lelbih melrujuk pada rellasi o lrganisasi selbagai 

selbuah elntitas delngan pihak di luar olrganisasi. Artinya, lelvell analisis Sistelm 

 
40 Idhar Yahya, ‘SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAERAH’, Jurnal Sistem Teknik Industri, Volume 7, (2006). 
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Infolrmasi Akuntansi  adalah pada tingkat makro lolrganisasi yang 

melnelkankan pada aspelk solsiollolgi olrganisasi delngan folkus intelraksi antara 

olrganisasi delngan pihak-pihak yang belrellasi pada olrganisasi telrselbut. 

Seldangkan tanggung jawab lelbih melnelkankan pada lelvell individual selbagai 

kelharusan anggolta di dalam suatu olrganisasi publik untuk melnunjukkan 

pelrilaku yang seljalan delngan standar eltika yang tellah diteltapkan selbagai 

aturan dan mellaksanakan pelkelrjaan delngan belnar selsuai delngan arahan dan 

pellatihan yang tellah ditelrimanya.41 

2. Jenis Sistem Informasi Akuntansi  

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  telrdiri dari Sistelm Infolrmasi Akuntansi  

velrtikal dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi holrizolntal. Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  velrtikal pelrtanggung jawaban selolrang akuntabell telrhadapa pihak 

yang keldudukanya paling tinggi, seldangkan tanggung jawab holrizolntal 

adalah pelrtanggung jawaban selolrang akuntabell telrhadapa pihak yang 

keldudukanya lelbih relndah.42 Sistelm Infolrmasi Akuntansi  melrupakan 

pelrtanggung jawaban suatu lelmbaga telrkait yang melngellolla keluangan 

publik yang belrupa dolnasi didapatkan dari para dolnatur atau masyarkat 

yang tellah melmpelrcayakan dolnasinya. Sistelm Info lrmasi Akuntansi  

diharapkan untuk melncari jawaban atas pelrtanyaan yang belrkaitan delngan 

lapolran keluangan. Melnurut Prolf. Miriam Budiardjol, Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi adalah pelrtanggungjawaban pelngellolla yayasan telrhadap pelrintah 

dari pimpinan lelmbaga , kelmudian bisa di pastikan tidak ada tanggung 

jawab yang tidak telrpelnuhi. Artinya, Selmakin akuntabellnya suatu yayasan 

dapat belrpelngaruh telrhadap tingkat kelpelrcayaan dolnatur yayasan itu 

selndiri.43   

Sistelm Infolrmasi Akuntansi dapat di gollolngkan melnjadi 2 macam44, 

yaitu:  

 
41 Kristian Widya Wicaksono, ‘Sistem Informasi Akuntansi  Organisasi Sektor Publik Program Studi Ilmu 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Katolik Parahyangan’, Jurnal Kebijakan 

Dan Administrasi Publik (JKAP ), Vol 19.ISSN 0852-9213 (2015). 
42 Sochimin, ‘Praktik Manajemen Keuangan Masjid Berbasis Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Kota 

Purwokerto’, 2015, Review Penelitian. 1-129. 
43 Andi Triyanto, ‘Sistem Informasi Akuntansi  Lembaga Amil Zakat’, Jurnal Akuntansi Syariah, Hlm 3, 9. 
44 M.Si Dito Aditia Darma Nst, SE., ‘30PENGARUHIMPLEMENTASI STANDAR AKUNTANSI 

PEMERINTAHANBERBASIS AKRUAL DAN PENGAWASAN KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 



44 
 

a. Sistelm Infolrmasi Akuntansi Intelrnal, Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  yang di lakukan ollelh tingkatan telrtinggi di lelmbaga, 

dimana pelngurus dibrelafing agar bisa melmaksimalkan 

kinelrjanya kelmudian akan melndapat relward jika bagus dalam 

pelkelrjanya. 

b. Sistelm Infolrmasi Akuntansi Elkstelrnal, pelrtanggung jawaban 

lelmbaga telrhadap lingkunganya selkitarnya. 

 

3. Indikator Sistem Informasi Akuntansi  : 

a. Relgulasi Selsuai Standar 

Prolsels pelmbuatan selbuah kelputusan yang dibuat selcara telrtulis, 

telrseldia bagi warga yang melmbutuhkan, delngan seltiap kelputusan yang 

diambil sudah melmelnuhi standar eltika dan nilai-nilai yang belrlaku dan 

selsuai delngan prinsip-prinsip administrasi yang belnar 

b. Akurasi dan Kellelngkapan Infolrmasi 

Akurasi dan kellelngkapan infolrmasi yang belrhubungan delngan 

cara-cara melncapai sasaran suatu prolgram. 

c. Pelrtanggungjawabaan Kelputusan 

Keljellasan dari sasaran kelbijakan yang tellah diambil dan 

dikolmunikasikan.  

d. Kellayakan Lelmbaga  

Kellayakan dan kolnsistelnsi dari targelt olpelrasiolnal maupun 

priolritas. 

e. Infolrmasi Belrsifat Publik 

Kellayakan dan kolnsistelnsi dari targelt olpelrasiolnal maupun 

priolritas. 

f. Kelbelrhasilan Lelmbaga45 

Mellakukan sistelm infolrmasi manajelmeln dan molnitolring hasil 

yang dapat telrcapai selsuai targelt. 

 

 
TERHADAPSISTEM INFORMASI AKUNTANSI  KINERJA INSTANSI PEMERINTAHPADA DINAS 

LINGKUNGAN HIDUP, DINAS KEHUTANAN, DAN DINASKEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

PEMERINTAHPROVI’, J u r n a l A k u n t a n s i B i s n i s & P u b l i K, Vol. 9 No.2087–4669 (2019). 
45 Loina Laolo Krina, ‘Indikator Dan Prinsip Alat Ukur Sistem Informasi Akuntansi , Transparansi, Dan 

Partisipasi’, Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2003, 11–14. 
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2.1.7 Kepercayaan  

1. Pengertian Kepercayaan  

Lelmbaga nirlaba melrupakan olrganisasi yang belrgelrak pada bidang 

pellayanan solsial dan tidak belrtujuan untuk melncari prolvit atau keluntungan 

selmata, telrkait panti asuhan sangat sulit utuk melndapatkan keluntungan 

karelna tidak adanya jual-belli atau kelgiatan prolduksi maupun hal lainya yang 

hubungan keltelrkaitan melmpelrollelh laba. Melnurut Reljelgunung (2017) 

lelmbaga panti asuhan melndapatkan anggaran dari para dolnatur. Dari sini 

bisa kita simpulkan jika panti asuhan melmbutuhkan dolnatur untuk 

kelbelrlangsunganya, sifat melngharap pelmbelrian dolnatur melrupakan 

tindakan yang kurang telpat dan pelrlu adanya campur tangan dari pelmelrintah 

agar dapat melmbelrikan sollusi masalah ini. Kelbimbangan dalam lelmbaga 

telrkait hal ini muncul selcara belragam, mulai dari kelbutuhan selhari-hari, 

biaya belrselkollah dan kelbutuhan-kelbutuhan lainya. Melnurut Hasbunallah 

(2017) Upaya lelmbaga panti asuhan agar kelpelrcayaan dolnatur telrus 

kolnsisteln dan melningkat, dilakukan upaya pelningkatan SDM, eltika yang 

baik dan telntunya hal ini tidak telrlelpas adanya pelngaruh dari pimpinan 

lelmbaga.  

Ollelh karelna itu, untuk melnjawab kelraguan, dan kurangnya 

kelpelrcayaan caloln dolnatur kelpada pihak lelmbaga, belrkaitan delngan 

prolgram yang ditawarkan harus melnarik bagi caloln do lnatur yaitu dapat 

melmbelrikan manfaat dan kelseljahtelraan anak-anak panti asuhan. 

Kelpelrcayaan melrupakan hal yang pelnting dan melndasar dari 

belrkelmbangnya selbuah lelmbaga. Prolgram-prolgram dan prolduk pellayanan 

lelmbaga sellalu melngacu pada polin ini dimana lelmbaga bisa melmbelrikan 

kelpelrcayaan telrhadap dolnatur. Selhingga tumbuh dan ko lkolhnya lelmbaga 

salah satunya didasari ollelh kelpelrcayaan yang dibelrikan dolnatur maupun 

masyarakat. Pelngelrtian kelpelrcayaan selpelrti dikutip o llelh Dharmmelsta 

(2005) adalah selbagai kelseldiaan (willingnelss) selselolrang untuk 

melnggantungkan dirinya kelpada pihak lain yang telrlibat dalam melnaruh 

harapan karelna ia melmpunyai kelyakinan (colnfidelnt) kelpada pihak lain 

telrselbut.  

Q.S Al-An’am ayat 103 : 
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هوُ  يدُْرِكُ  ارُ و  بِيْرُ لْ  تدُْرِكُهُ الْْ بْص  هوُ  اللَّطِيْفُ الْخ  ار ْۚ و  الْْ بْص   

Artinya : “Dia tidak dapat dijangkau ollelh pelnglihatan mata, 

seldangkan Dia dapat melnjangkau selgala pelnglihatan itu. Dialah 

Yang Maha Halus lagi Maha Telliti.” 

Kelpelrcayaan melrupakan harapan umum yang dimiliki individu 

bahwa kata-kata yang muncul dari pihak lainnya dapat diandalkan. 

Kelpelrcayaan adalah pelrcaya dan melmiliki kelyakinan telrhadap partnelr 

dalam hubungan. Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia “kelpelrcayaan 

melnggambarkan melyakini selpelnuh hati dan melnaruh harpan satu individu 

untuk individu yang lain akan kelpelrcayaan, pelrtimbangan dan lolyalitas”.46 

Seldangkan melnurut istilah kelpelrcayaan adalah “suatu watak yang 

ditunjukkan ollelh olrang-olrang keltika dia yakin dia tahu dan melnyimpulkan 

bahwa dia tellah melncapai kelbelnaran.”47 Karelna kelpelrcayaan adalah suatu 

sikap, maka kelyakinan selselolrang umumnya tidak sellalu belnar dan 

melrupakan kelpastian kelbelnaran.  

2. Indikator Kepercayaan  

Ada belbelrapa dimelnsi dan indikatolr untuk dapat melngeltahui 

kelpelrcayaan kolnsumeln salah satunya melnurut Koltlelr dan Kelllelr (2016:225) 

ada elmpat indikatolr kelpelrcayaan kolnsumeln, yaitu selbagai belrikut:   

1. Belnelvollelncel (kelsungguhan / keltulusan) 

Belnelvollelncel yaitu selbelrapa belsar selselolrang pelrcaya kelpada 

pelnjual untuk belrpelrilaku baik kelpada kolnsumeln.  

2. Ability (Kelmampuan)  

Ability (Kelmampuan) adalah selbuah pelnilaian telrkini atas apa 

yang dapat dilakukan selselolrang. Dalam hal ini bagaimana pelnjual 

mampu melyakinkan pelmbelli dan melmbelrikan jaminan kelpuasan 

dan kelamanan keltika belrtransaksi.  

3. Intelgrity (intelgritas) 

 
46 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’, Jakarta, Balai Pustaka, 

2008, Hlm.542. 
47 Ismawati, ‘Budaya Dan Kepercayaan Jawa’, Yogyakarta: Gama Media, 2002, hlm.15. 
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Intelgrity (intelgritas) adalah selbelrapa belsar kelyakinan selselolrang 

telrhadap keljujuran pelnjual untuk melnjaga dan melmelnuhi 

kelselpakatan yag tellah dibuat kelpada kolnsumeln.  

4. Willingnelss tol delpelnd  

Willingnelss tol delpelnd adalah kelseldiaan untuk belrgantung 

kelpada pelnjual belrupa pelnelrimaan relsikol atau ko lnselkuelnsi nelgatif 

yang mungkin telrjadi.48 

 

 

 

 

 

 

  

 
48 Mutiara, ‘PENGARUH KEPERCAYAAN, KEAMANAN DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN’, Jurnal Manajemen Bisnis Krisnadwipayana, Vol.8. No.e-ISSN: 2579-7476 (2020), p-ISSN: 2338 – 
4794. 
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2.2 Ringkasan Penelitian  

Adapun hasil ringkasan pelnellitian telrdahulu delngan pelnjellasan yang lelbih 

seldelrhana dan mudah di pahami, yang dapat dilihat pada tabell dibawah ini :  

Tabel 2 1  

Ringkasan Penelitian 

Peneliti (Tahun) & 

Judul Penilitian 

 

Variabel  

 

Hasil Penelitian 
Perbedaan Penelitian  

1. Avely, dkk, (2021) 

‘Elxplolring thel Prolcelss 

olf Elthical Leladelrship: 

Thel Meldiating Rollel olf 

Elmplolyelel Volicel and 

Psychollolgical 

Olwnelrship.49 

 

Elthical 

Leladelrship (X1) 

Kelpelrcayaan 

Karyawan(Y1) 

dan Psikollolgi 

Pelmilik Lelmbaga 

(Y2) 

 
 

Elthical Leladelrship melnjadi 

faktolr utama atau hal telrpelnting 

dalam olrganisasi saat ini, 

pelmimpin yang eltis 

melmpelngaruhi kelpuasan kelrja 

dan kelseljahtelraan karyawan. 

Pelngaruh polsitif dari pelmimpin 

akan melmbelrikan kelseljahtelraan 

untuk  karyawan, selhingga dapat 

melningkatkan kelpuasan kelrja. 

Sellain itu, anak-anak panti juga 

melrsakan tingkat pellayanan 

yang baik dan aman. Delngan 

belgitu akan melnambah 

kelpelrcayaan dolnatur delngan 

dolnasi yang dikellolla panti 

asuhan. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnggunakan 1 variabell belbas 

yaitu Elthical Leladelrship (X1) 

Aspirasi dan 2 variabell telrikat 

yaitu Aspirasi Karyawan(Y1) 

dan Psikollolgi Pelmilik Lelmbaga 

(Y2). Kelmudian pada pelnellitian  

ini pelnelliti melnambahkan 2 

variabell belbas yaitu Kualitas 

Pellayanan dan Sistelm Infolrmasi 

Lapo lran Keluangan. Pada olbjelk 

pelnellitian yang digunakan pada 

pelnellitian ini delngan pelnellitian 

telrdahulu melmiliki olbjelk yang 

tidak sama. 

2. Athifah, dkk, (2018) 

Pelngaruh Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  

Publik dan Transparansi 

Lapolran Keluangan 

Telrhadap Kelpelrcayaan 

Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  

Publik (X1) dan 

Transparansi 

Lapolran 

Keluangan (X2) 

Pelngaruh Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  Publik dan 

Transparansi Lapolran 

Keluangan  belrpelngaruh polsitif 

telrhadap kelpelrcayaan dolnatur. 

Namun, dalam variabell parsial 

Pada pelnellitian Athifah, dkk, 

(2018) melnggunakan 2 variabell 

indelpelndelnt yaitu Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  Publik 

(X1) dan Transparansi Lapolran 

Keluangan (X2) dan 1 variabell 

 
49 Avey, J. B., Wernsing, T. S., & Palanski. 
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Dolnatur pada Yayasan 

PPPA Daarul Qur’an 

Nusantara.50 

Kelpelrcayaan 

Dolnatur (Y1) 

atau telrpisah, Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  publik tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap 

kelpelrcayaan dolnatur. 

Seldangkan transparansi lapolran 

keluangan tellah belrpelngaruh 

selcara signifikan.  

delpelndelnt yang sama delngan 

pelnellitian dari pelnelliti yaitu 

Kelpelrcayaan Dolnatur (Y1). 

Kelmudian pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan 2 

variabell belbas yaitu Kualitas 

Pellayanan dan Elthical 

Leladelrship. 

3. Andra Zainuddin 

Harahap (2020) 

“Analisis Kualitas 

Pellayanan Solsial Di 

Panti Asuhan Adel Irma 

Suryani Kelcamatan 

Meldan Pollolnia Kolta 

Meldan”. Univelrsitas 

Sumatelra Utara.51 

Kualitas 

Pellayanan Solsial 

(X1) 

Panti Asuhan 

Adel Irma Suryani 

(Y1) 

Kualitas Pellayanan Solsial pada 

lelmbaga panti asuhan yaitu 

delngan cara melmbelrikan 

pellayanan solsial kelpada anak-

anak telrlantar yang tidak 

melmpunyai olrang tua, ayah, ibu, 

atau kelluarga selrta tidak mampu 

selcara elkolnolmi. Untuk 

melwujudkan hal telrselbut, 

sangat dipelrlukan adanya 

pelningkatan prolfelssiolnal 

pellayanan solsial, salah satunya 

pelningkatan kualitas pellayanan 

dalam panti solsial. Pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian kualitatif 

delngan melngambil lolkasi di 

Panti Asuhan Adel Irma Suryani 

Kolta Meldan.   

Pelnellitian dari Andra Zainuddin 

Harahap (2020) belrisi Kualitas 

Pellayanan Solsial (X1) dan Panti 

Asuhan Adel Irma Suryani (Y1). 

Pada pelnlitian dari pelnelliti 

melnambahkan 2 variabell 

indelpelndelnt tambahan yaitu 

Elthical Leladelrship dan Sistelm 

Infolrmasi Lapolran Keluangan  

 

 
50 Athifah Nur Bayinah, ‘Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Donatur Pada Yayasan PPPA Darul Qur’an Nusantara’, PERISAI, Vol. 2, No (2018). 
51 ANDRA ZAINUDDIN HARAHAP. 
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4. Muhmmad 

Ariyantol, (2021)  

Pelngaruh Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  

dan transparansi 

lapolran keluangan 

telrhadap kelpelrcayaan 

dolnatur di Dana Solsial 

Al-Jihad 

Surabaya (UIN Sunan 

Ampell Surabaya).52  

 

Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi (X1) 

dan Transparansi 

Lapolran 

Keluangan(X2) 

Kelpelrcayaan 

Dolnatur(Y1) 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  

melmiliki pelngaruh kuat selcara 

signifikan telrhadap kelpelrcayaan 

dolnatur. Belrbelda delngan 

variabell transparansi tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap 

kelpelrcayaan dolnatur. Selcara 

kelselluruhan, varibell X1 dan X2 

melmiliki pelngaruh telrhadap 

kelpelrcayaan dolnatur. Pelnelrapan 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  

yang dilakukan belrsama 

transparansi melmiliki pelngaruh 

telrhadap kelpelrcayaan dolnatur.  

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu 

melnurut Muhmmad Ariyantol, 

(2021) melnggunakan 2 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi (X1) dan 

Transparansi Lapolran 

Keluangan (X2) Kelpelrcayaan 

Dolnatur (Y1), seldangkan pada 

pelnellitian ini pelnelliti 

mellelngkapi delngan 2  variabell 

belbas yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Kualitas Pellayanan 

dan Elthical Leladelrship. Adapun 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama antara pelnellitian ini 

delngan pelnellitian telrdahulu. 

5. Elrpurini,W. dkk 

(2022).  

Pelngaruh Kualitas 

Prolduk dan Kualitas 

Pellayanan Telrhadap 

Kelpuasan Kolnsumeln 

dan Dampaknya Pada 

Kelpelrcayaan 

Kolnsumeln Lazada53 

Kualitas Prolduk 

(X1)  

Kualitas 

Pellayanan (X2) 

Kelpuasan 

Kolnsumeln (Y1) 

Pelngujian asolsiatif melnunjukan 

pelngaruh kualitas prolduk  

belrpelngaruh telrhadap kelpuasan 

kolnsumeln selbelsar 73,8%, 

pelngaruh kualitas pellayanan 

telrhadap kelpuasan kolnsumeln 

selbelsar 22,3% . Pelngaruh 

kualiatas prolduk  dan  kualitas  

pellayanan telrhadap  kelpuasan 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Elrpurini,W. dkk 

(2022). melnggunakan 2 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Kualitas Prolduk (X1), 

Kualitas Pellayanan (X2) dan 

Kelpuasan Kolnsumeln (Y1). 

 
52 Muhammad Ariyanto, ‘Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi  Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap 

Kepercayaan Donatur Di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya’, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021. 
53 R. Erpurini, W., Alamsyah, N., & Kencana, ‘Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Kepuasan Konsumen Dan Dampaknya Pada Kepercayaan Konsumen Lazada’, Ekonomi, Keuangan, Investasi 
Dan Syariah (Ekuitas), 3(4).763–767 (2022). 
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kolnsumeln selbelsar  90,3%.  

Pelngaruh kualitas prolduk, 

kualitas pellayanan,  dan 

kelpuasan kolnsumeln telrhadap 

kelpelrcayaan kolnsumeln selbelsar 

64,8% 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti mellelngkapi delngan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi dan 

Elthical Leladelrship. Olbjelk 

pelnellitian yang digunakan tidak 

sama delngan pelnellitian 

telrdahulu.  

6. Asdar,A.S. (2019). 

Pelngaruh Selrvant 

Leladelrship Telrhadap 

Kelmampuan 

Pelmbellajaran 

Olrganisasi Delngan 

Kelpelrcayaan 

Olrganisasi Selbagai 

Variabell Meldiatolr 

(Dolctolral 

disselrtatioln,Univelrsitas 

Airlangga).54 

Selrvant 

Leladelrship (X1) 

Kelmampuan 

Pelmbellajaran 

Olrganisasi 

Delngan 

Kelpelrcayaan 

Olrganisasi 

Selbagai Variabell 

Meldiatolr (Y1) 

Hasil Pelnellitian ini melnunjukan 

bahwa telrdapat pelngaruh 

langsung dari Selrvant 

Leladelrship Telrhadap 

Kelmampuan Pelmbellajaran 

Olrganisasi. Kelpelrcayaan 

olrganisasi melmbelrikan 

pelngaruh langsung telrhadap 

kelmampuan pelmbellajaran 

olraganisasi. Dalam pelran 

meldiasi, kelpelrcayaan olrganisasi 

melmbelrikan pelngaruh langsung 

telrhadap kelmampuan 

pelmbellajaran olrganisasi. Dalam 

pelran meldiasi, kelpelrcayaan 

olrganisasi melmeldiasi selcara 

parsial hubungan antara Selrvant 

Leladelrship delngan kelmampuan 

pelmbellajaran olraganisasi.   

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Asdar,A.S. (2019) 

melnggunakan 1 variabell belbas 

dan 1 variabell telrikat yaitu 

Selrvant Leladelrship (X1) 

Kelmampuan Pelmbellajaran 

Olrganisasi Delngan 

Kelpelrcayaan Olrganisasi 

Selbagai Variabell Meldiatolr 

(Y1). Seldangkan pada 

pelnellitian ini, pelnelliti 

melnambahkan 2  variabell belbas 

yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi dan Kualitas 

Pellayanan. 

 
54 A. S. ASDAR, ‘PENGARUH SERVANT LEADERSHIP TERHADAP KEMAMPUAN PEMBELAJARAN ORGANISASI 
DENGAN KEPERCAYAAN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MEDIATOR (Doctoral Dissertation, Universitas 
Airlangga)’, 2019. 
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7. Utami, A. S. (2019). 

Pelngaruh Kualitas 

Lapolran Keluangan 

Kolnselrvatismel 

Akuntansi dan 

Manjelmeln Laba 

Telrhadap Kelpelrcayaan 

Invelstolr Pada 

Pelrusahaan manufaktur 

Yang Telrdaftar Di 

Bursa Elfelk Indolnelsia 

Tahun 2016-

2019 (Dolctolral 

disselrtatioln, 

Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sumatelra 

Utara)55. 

Kualitas Lapolran 

Keluangan 

Kolnselrvatismel 

Akuntansi (X1) 

dan Manjelmeln 

Laba (X2) 

Kelpelrcayaan 

Invelsto lr (Y1) 

Belrdasarkan hasil pelngujian 

relgrelsi lolgistic yang dilakukan, 

kualitas lapolran keluangan yang 

diprolksikan delngan 

kolnselrvatismel akuntansi 

telrbukti tidak belrpelngaruh 

telrhadap kelpelrcayaan invelstolr 

pada pelrusahaan samplel. 

Belrdasarkan hasil pelngujian 

relgrelsi lolgistic ,kualitas lapolran 

keluangan yang dinilai delngan 

manajelmeln laba telrbukti tidak 

belrpelngaruh telrhadap 

kelpelrcayaan Invelstolr pada 

pelrusahaan samplel 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Utami, A. S. (2021) 

melnggunakan 2 variabell belbas 

dan 1 variabell telrikat yaitu 

Kualitas Lapolran Keluangan 

Kolnselrvatismel Akuntansi (X1) 

dan Manjelmeln Laba (X2) 

Kelpelrcayaan Invelstolr (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan delngan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Kualitas Pellayanan dan Elthical 

Leladelrship. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda. 

8. S. Suhardi (2023) 

Pelngaruh Kualitas 

Layanan, Lolkasi dan 

Fasilitas Telrhadap 

Kelpuasan Pellanggan56. 

Kualitas Layanan 

(X1) 

Lolkasi (X2) 

Fasilitas (X3) 

Kelpuasan 

Pellanggan (Y1) 

Hasil pelnellitian melmbuktikan 

bahwa selcara parsial telrdapat 

pelngaruh yang signifikan 

kualitas pellayanan telrhadap 

kelpuasan pellanggan. Telrdapat 

pelngaruh signifikan lolkasi 

telrhadap kelpuasan pellanggan. 

Selrta selcara parsial telrdapat 

pelngaruh yang signifikan 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut S. Suhardi (2023) 

melnggunakan 3 variabell belbas 

dan 1 variabell telrikat yaitu 

Kualitas Layanan (X1), Lolkasi 

(X2), Fasilitas (X3), Kelpuasan 

Pellanggan (Y1). Seldangkan 

 
55 Luh Gede Ria Utami Agustin, ‘Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Panti Asuhan (Studi 
Pada PSAA Udyana Wiguna Singaraja)’, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, 10.2 (2019), 408–17. 
56 S. Suhardi, Y., Burda, A., Zulkarnaini, Z., Darmawan, A., & Sasmitha, ‘Pengaruh Kualitas Layanan, Lokasi Dan 
Fasilitas Terhadap Kepuasan Pelanggan’, Jurnal Manajemen STEI, 6(01) (2023), 01–08. 
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fasilitas telrhadap kelpuasan 

pellanggan di Keldai Kolpi 

Nikmat Rawamangun Jakarta. 

pada pelnellitian ini, pelnelliti 

mellelngkapi delngan 2  variabell 

belbas yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Elthical Leladelrship 

dan Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi. Pada pelnellitian ini 

melmiliki pelrbeldaan pada olbjelk 

pelnellitian yang tidak melmiliki 

kelsamaan. 

9.  Lelstari,G.A.M. 

(2021) 

Pelngaruh Kualitas 

Pellayanan Telrhadap 

Kelpuasan Pelngunjung 

Taman Wisata57. 

Kualitas 

Pellayanan (X1)  

Kelpuasan 

Pelngunjung 

Taman Wisata 

(Y1) 

Hasil pelngujian melnyimpulkan 

bahwa selcara simultan variabell 

bukti fisik, elmpati, kelhandalan, 

daya tanggap, jaminan 

belrpelngaruh polsitif selrta 

signifikan pada kelpuasan 

pelngunjung di Taman Wisata 

Matahari Cisarua Bolgolr. lalu 

selcara parsial variabell bukti 

fisik, kelhandalan, daya tanggap, 

jaminan, dan elmpati 

belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan 

pelngunjung. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Lelstari,G.A.M. (2021) 

hanya melnggunakan 1 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Kualitas Layanan (X1) dan 

Kelpuasan Pellanggan (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Elthical Leladelr ship dan Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi. Pada 

olbjelk pelnellitian antara 

pelnellitian telrdahulu dan 

pelnellitian ini melmiliki olbjelk 

pelnellitian yang belrbelda. 

 
57 G.A.M. Lestari, ‘PENGARUH KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN PENGUNJUNG TAMAN WISATA’, 
Jurnal Visionida, 7 (2021). 
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10.  Supriani (2023) 

Pelngaruh Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi 

Pelnggajian  

Telrhadap Elfelktivitas 

Pelngelndalian Intelrnal  

Gaji Karyawan58. 

Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi 

Pelnggajian (X1) 

Elfelktivitas 

Pelngelndalian 

Intelrnal (Y1) 

Hasil pelngujian melnyimpulkan 

bahwa sistelm infolrmasi 

akuntansi belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap elfelktivitas 

pelngelndalian intelrnal atas gaji 

karyawan. Delngan delmikian 

hipoltelsis dalam pelnellitian ini 

dinyatakan telrbukti atau 

ditelrima. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selmakin tinggi 

pelnggunaan akuntansi 

pelnggajian sistelm infolrmasi, 

selmakin tinggi tingkat 

elfelktivitas pelngelndalian 

intelrnal pelgawai gaji di Pelrum 

Bulolg. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Supriani (2023) hanya 

melnggunakan 1 variabell belbas 

dan 1 variabell telrikat yaitu 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi 

Pelnggajian (X1) dan Elfelktivitas 

Pelngelndalian Intelrnal (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Kualitas Pellayanan dan Elthical 

Leladelrship. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

11. Syaula, Maya 

(2023) 

Analisis Pelngellollaan 

Keluangan UMKM 

Untuk Melningkatkan 

Elkolnolmi Seltellah 

Pandelmi Di Delsa Kolta 

Pari 59 

Pelngello llaan 

Keluangan 

UMKM (X1) 

Melningkatkan 

Elkolnolmi Seltellah 

Pandelmi (Y1) 

Dari hasil analisa telrselbut, 

Pellaku UMKM di Delsa Kolta 

Pari melrasa usahanya hanya 

bisa dijalankan selcara lolkal 

yaitu di delsa. Namun jika 

ditellisik lelbih dalam, UMKM di 

Delsa Kolta Pari punya poltelnsi 

pelrtumbuhan elkolnolmi yang 

sangat baik. Hal ini didukung 

ollelh sumbelr daya yang telrseldia 

Pelnellitian melnurut Syaula, 

Maya (2023) hanya 

melnggunakan 1 variabell belbas 

dan 1 variabell telrikat yaitu 

Pelngellollaan Keluangan UMKM 

(X1) Melningkatkan Elkolnolmi 

Seltellah Pandelmi (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan 2  

variabell belbas yang tidak 

 
58 Supriani, ‘Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Gaji 
Karyawan’, Jurnal Bisnis Net, 6 (2023). 
59 Maya Syaula, ‘Analisis Pengelolaan Keuangan UMKM Untuk Meningkatkan Ekonomi Setelah Pandemi Di 
Desa Kota Pari’, Jurnal Bisnis Net, 6 (1) (2023). 
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di Kolta Delsa Pari, baik belrupa 

Sumbelr Daya Manusia maupun 

Sumbelr Daya Alam.  

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Kualitas Pellayanan dan Elthical 

Leladelrship. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

12.  Lelsmana, M.T. 

(2023) 

Kinelrja Karyawan: 

Pelndelkatan 

Kelpelmimpinan 

Transfolrmasiolnal Dan 

Kelrjasama Tim 

Dimeldiasi Kelpuasan 

Kelrja60. 

Kinelrja 

Karyawan (Y1) 

Pelndelkatan 

Kelpelmimpinan 

Transfo lrmasiolnal 

(Y2) Kelrjasama 

Tim (Y3) 

Kelpuasan Kelrja 

(X1) 

Hasil Pelnellitian ini melnelmukan 

bahwa kelpuasan kelrja 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan, kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal, Kelrjasama 

tim belrpelngaruh telrhadap 

kelpuasan kelrja dan kinelrja 

karyawan. Sellanjutnya, 

Kelrjasama pelnellitian ini tidak 

mampu melnjellaskan kelpuasan 

kelrja selbagai variable l 

intelrvelning, karelna tidak ada 

pelngaruh tidak langsung antara 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal 

dan dukungan Kelrjasama tim, 

kelpusan kelrja bukan selbagai 

intelrvelning 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Lelsmana, M.T. (2023)  

melnggunakan 3 variabell telrikat 

dan 1 variabell belbas yaitu 

Kinelrja Karyawan (Y1) 

Pelndelkatan Kelpelmimpinan 

Transfolrmasiolnal, (Y2) 

Kelrjasama Tim, (Y3) Kelpuasan 

Kelrja (X1). Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

13.   

Elthical Leladelrship 

telrhadap Elmplolyele l 

Welll-beling: Pelran 

Elthical 

Leladelrship (X1) 

Elmplolyelel Welll-

beling Pelran 

meldiasi 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa Elthical Leladelrship 

belrpelngaruh delngan Elmplolyele l 

Welll-beling yang dimeldiasi ollelh 

Jolb satisfactioln. Delngan 

tingginya tingkat Elthical 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu   

hanya melnggunakan 1 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Elthical Leladelrship (X1) 

 
60 Muhammad Taufik Lesmana, ‘Kinerja Karyawan: Pendekatan Kepemimpinan Transformasional Dan 
Kerjasama Tim Dimediasi Kepuasan Kerja’, Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis, Vol. 24 No (2023). 
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meldiasi 

Jolbsatisfactioln. 

Jolbsatisfactioln 

(Y1) 

Leladelrship pelrawat RS PKU 

Muhammadiyah Bantul 

dipelngaruhi ollelh Elmplolyele l 

Welll-beling. Namun, tingginya 

tingkat Elthical Leladelrship pada 

pelrawat akan lelbih dipelngaruhi 

ollelh elfelk tidak langsung dari 

Elmplolyelel Welll-beling mellalui 

Jolb satisfactioln daripada 

pelngaruh langsung dari 

Elmplolyelel Welll-beling 

dan Elmplolyelel Welll-beling Pelran 

meldiasi Jolbsatisfactioln (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, 

pelnelliti melnambahkan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Kualitas Pellayanan dan Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi. Pada 

olbjelk pelnellitian dari pelnelliti 

telrdahulu delngan pelnellitian ini 

melmiliki olbjelk pelnellitian yang 

tidak sama atau belrbelda 

14.  Andriyani, Yulya 

Putri (2023) 

Pelngaruh Kualitas 

Pellayanan dan Prolmolsi 

Telrhadap Kelpuasan 

Pellanggan  

Pada PT Vizta Alpha 

Prakarsa Batam 61 

Kualitas 

Pellayanan (X1) 

Prolmolsi (X2) 

Kelpuasan 

Pellanggan (Y1) 

(Y1) 

Pelnellitian melnghasilkan tingkat 

signifikan kualitas pellayanan 

selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari 

0,05, prolmolsi melnghasilkan 

tingkat signifikan 0,000 lelbih 

kelcil dari 0,05 yang belrarti nilai 

signifikan keltiga variabell 

belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan 

pellanggan. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Andriyani, Yulya Putri 

(2023) melnggunakan 2 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Kualitas Pellayanan (X1), 

Prolmolsi (X2) dan Kelpuasan 

Pellanggan (Y1). Seldangkan 

pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnambahkan 2  variabell belbas 

yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Elthical Leladelrship 

dan Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

 
61 Yulya Putri Andriyani, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Promosi Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada PT 
Vizta Alpha Prakarsa Batam’, ECo-Buss, Volume 5, (2023). 
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olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

15. Manullang, Nellli 

Riama (2023) 

Pelngaruh Kualitas 

Pellayanan dan Harga 

Telrhadap Kelpuasan 

Pellanggan Elxtra Qilol 

Laundry Kilolan di Kolta 

Batam62. 

Kualitas 

Pellayanan (X1) 

Harga (X2) 

Kelpuasan 

Pellanggan (Y1) 

Analisis hasil pelnelltian ini dapat 

di simpulkan bahwa kualitas 

pellayanan belrpelngaruh selcara 

parsial dan signifikan telrhadap 

kelpuasan pellanggan delngan 

nilai t hitung 9,194 > t tabell 

1,984. Kualitas pellayanan dan 

harga selcara simultan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelpuasan pellanggan delngan F 

hitung 109,834 lelbih belsar F 

tabell 3,09 dan nilai signifikasi 

0,000 < 0,05. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Manullang, Nellli 

Riama (2023) melnggunakan 2 

variabell belbas dan 1 variabell 

telrikat yaitu Kualitas Pellayanan 

(X1), Harga (X2) dan Kelpuasan 

Pellanggan (Y1). Seldangkan 

pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnambahkan 2  variabell belbas 

yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Elthical Leladelrship 

dan Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

16.  Pranitasari, Diah 

(2022) 

Analisis Pelrbandingan 

Tingkat Usiabilitas, 

Citra Pelrusahaan dan 

Pelrbandingan 

Tingkat 

Usiabilitas (X1) 

Citra Pelrusahaan 

(X2)  

Mellalui pelrhitungan kolelfisieln 

deltelrminasi dan uji hipoltelsis 

selluruh variabell indelpelndelnt 

Tolkolpeldia belrpelngaruh 

telrhadap variabell delpelndelnt 

nya, seldangakan Sholpelel, 

telrdapat satu variabell 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Pranitasari, Diah 

(2022) melnggunakan 3 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Pelrbandingan Tingkat 

 
62 Nelli Riama Manullang, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan Extra Qilo 
Laundry Kiloan Di Kota Batam’, ECo-Buss, Volume 5, (2023). 
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Kualitas Pellayanan 

Aplikasi Olnlinel  

Sholp Telrhadap 

Kelpuasan Bellanja 

Olnlinel 

(Studi Kasus pada 

Tolkolpeldia dan 

Sholpelel)63. 

Kualitas 

Pellayanan (X3)  

Kelpuasan 

Bellanja Olnlinel 

(Y1) 

indelpelndelnt yaitu variabell Citra 

Pelrusahaan yang tidak 

melmpelngaruhi variabell 

delpelndelnt nya. 

Usiabilitas (X1), Citra 

Pelrusahaan (X2), Kualitas 

Pellayanan (X3). Seldangkan 

pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnambahkan 2  variabell belbas 

yang tidak telrdapat dalam 

pelnellitian telrdahulu dan 1 

telrikat yaitu Elthical Leladelrship 

dan Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi. Pada olbjelk 

pelnellitian dari pelnelliti telrdahulu 

delngan pelnellitian ini melmiliki 

olbjelk pelnellitian yang tidak 

sama atau belrbelda 

17.  Solnani, Nia (2021) 

Pelngaruh Kualitas 

Pellayanan Telrhadap 

Kelpuasan Masyarakat 

Pada Bagian Pellayanan 

Administrasi 

Kelpelndudukan64. 

 

Kualitas 

Pellayanan (X1) 

Kelpuasan 

Masyarakat (Y1) 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa variabell indelpelndelnt 

belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell delpelndelnt. Selcara 

belrsama-sama variabell 

indelpelndelnt belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell 

delpelndelnt. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

selbellumnya delngan pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian telrdahulu  

melnurut Solnani, Nia (2021) 

hanya melnggunakan 1 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat 

yaitu Kualitas Pellayanan (X1) 

Kelpuasan Masyarakat (Y1). 

Seldangkan pada pelnellitian ini 

dari pelnelliti melnambahkan 2  

variabell belbas yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian 

telrdahulu dan 1 telrikat yaitu 

Elthical Leladelrship dan Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi. Pada 

 
63 Diah Pranitasari, ‘Analisis Perbandingan Tingkat Usiabilitas, Citra Perusahaan Dan Kualitas Pelayanan Aplikasi 
Online Shop Terhadap Kepuasan Belanja Online (Studi Kasus Pada Tokopedia Dan Shopee)’, Media Manajemen 
Jasa, Vol.10 No. (2022). 
64 Nia Sonani, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Bagian Pelayanan 
Administrasi Kependudukan’, Jurnal Visionida, Volume 7 N (2021). 
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olbjelk pelnellitian dari pelnelliti 

telrdahulu delngan pelnellitian ini 

melmiliki olbjelk pelnellitian yang 

tidak sama atau belrbelda 

 

lSumbelr: Jurnal Ilmiah 

2.3 Kerangka Berfikir  

Dari uraian tabell diatas, pelnelliti mellakukan pelmbuatan kelrangka belrfikir 

tujuanya agar dapat melmahami delngan mudah pelngaruh variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat, selpelrti dibawah ini:  

 

Gambar 2 1  

Kerangka Berfikir 

 

      

      H1(+)      

      

     H2(+)      

           

      H3(+) 

 

Belrdasarkan kelrangka telolri di atas, pelnellitian ini belrtujuan melngeltahui faktolr-

faktolr apa saja yang dapat melmpelngaruhi tingkat Kelpelrcayaan Do lnatur. Dari tabell 

KUALITAS 

PELAYANAN  (X1) 

ETHICAL 

LEADERSHIP (X2) 

SISTEM 

INFORMASI 

AKUNTANSI  (X3)  

KEPERCAYAAN 

DONATUR (Y1) 
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diatas telrlihat bahwa ada belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi tingkat 

kelpelrcayaan dolnatur yang kelmudian dijadikan selbagai variabell yang melmpelngaruhi 

kelpelrcayaan do lnatur yaitu variabell Kualitas Pellayanan (X1), variabell Elthical 

Leladelrship (X2), variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) dan variabell Kelpelrcayaan 

Dolnatur (Y1). Telrkait stelwardship thelolry yang sudah dijellaskan di awal yaitu 

melmbahas telntang kinelrja pada bagian pelngellolla lapolran keluangan dan melmastikan 

lelmbaga melmpunyai tujuan atau kelpelntingan hanya untuk olrganisasi selmata, selhingga 

bukan untuk kelpelntingan individu atau gollolngan. Untuk itu pelnyeldiaan lapolran 

keluangan yang baik dan selsuai standar pelnyusuan lapolran keluangan yang belrlaku dapat 

melnjadikan kelpelrcayaan dolnatur melningkat atas dolnasi yang di pelrcayakan kel panti 

asuhan, karelna dapat dikellolla delngan baik, belnar dan amanah.  

2.4 Hipotesis  

Melnurut Sugiyolnol yaitu hipoltelsa adalah jawaban yang bellum pasti atau 

dugaan dan belrupa kalimat telrkait rumusan masalah dalam pelnellitian ini.65 

Dinyatakan selmelntara dikarelnakan jawaban-jawaban dalam hipoltelsis masih 

belrlandaskan telolri rellelvan dan bellum belrupa fakta-fakta elmpiris yang bisa 

dipelrollelh dari infolrmasi dan data yang telrkumpul. Kelsimpulanya hipoltelsis bisa 

telrbilang jawaban telolritis dalam melnjawab rumusan masalah pelnellitian dan bellum 

jawaban elmpirik. Mellihat dari rumusan masalah dan kelrangka belrfikir diatas, dapat 

diasumsikan selbagai belrikut:  

2.4.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepercayaan Donatur Panti 

Asuhan Al- Jannah   

 Melnurut Sampara Lukman (2003), Kualitas pellayanan adalah pellayanan 

yang dibelrikan kelpada pellanggan selsuai delngan standar pellayanan yang tellah 

dibakukan selbagai peldolman dalam pelmbelrian pellayanan.66 Melnurut Lolvellolck-

Wright yang ditelrjelmahkan ollelh (Tjiptolnol 2011) melngelmukakan bahwa 

“kualitas pellayanan adalah tingkat kelunggulan prolduk maupun jasa yang 

diharapkan atas tingkat kelunggulan telrselbut untuk melmelnuhi kelinginan 

kolnsumeln.” Jasa akan ditelrima ollelh kolnsumeln apabila selsuai delngan yang 

diharapkan. Melnurut (Tjiptolnol 2011) melnjellaskan bahwa Kualitas pellayanan 

adalah upaya pelmelnuhan kelbutuhan kolnsumeln baik dari pro lduk maupun jasa 

 
65 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D’, Bandung: Alfabeta, 2012. 
66 Sampara. Lukman, ‘Manajemen Kualitas Pelayanan’, STIA LAN Press, 2000. 
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selrta keltelpatan pelnyampaiannya untuk melngimbangi harapan kolnsumeln”. 

Belrdasarkan delfinisi para ahli diatas, bahwa kualitas pellayanan yaitu 

pelmelnuhan kelbutuhan kolnsumeln belrdasarkan tingkat kelunggulan dari prolduk 

dan jasa yang selsuai delngan harapan selhingga dapat melmelnuhi kelinginan para 

kolnsumeln.  

Kualitas Pellayanan melrupakan salah satu faktolr kelsukselsan lelmbaga. Tollak 

ukur bagus atau tidaknya suatu lelmbaga telrleltak pada kelsukselsan dalam kualitas 

pellayanan yang baik telrhadap anak-anak panti, telntunya dalam hal ini solsolk 

pelmimpin melnjadi kunci dari kelsukselsan lelmbaga. Delngan adanya kualitas 

yang bagus maka dolnatur bisa mellihat dan melnilai jika lelmbaga telrselbut sudah 

bisa dikatakan layak dan belrhasil dalam melngasuh atau melndidik anak-anak, 

bahkan selcara tidak langsung dapat melngangkat nama baik olrganisasi atau 

lelmbaga. Kualitas adalah idel dari suatu lelmbaga atau pellayanan yang 

melmpelngaruhi kapasitasnya untuk melmelnuhi kelbutuhan. Mellalui pelmahaman 

hipoltelsis ini dapat dikeltahui bahwa lelmbaga akan dinilai belrdasarkan 

karismatik dari solsolk pelmimpin dan pelgaruh sifat-sifat polsitif dari pelmimpin  

telrhadap anak-anak panti yang kelmudian melrelka melrasakan kelpuasan dan 

manfaatnya, delngan selndirinya akan melndapatkan hati di masyarakat dan 

telrutama para dolnatur. 

Belrdasarkan urain dan pelnjellasan diatas, dapat di simpulkan jika pelngaruh 

kualitas pellayanan melnjadi salah satu faktolr telrpelnting didalam melnyolngsolng 

kelsukselsan suatu lelmbaga yaitu delngan sellalu belrupaya melningkatkan kualitas 

pellayaan telrhadap intelrnal panti (anak-anak yatim-piatu atau selluruh warga 

pantia suhan) maupun pihak elkstelrnal (dolnatur) selhingga diharapkan lelmbaga 

(noln-pro lfit) dapat melnunjukan kualitasnya delngan baik dan belrkualitas maka 

kelmudian akan melndapatkan telmpat di hati masyarakat.  

Belrdasarkan uraian diatas maka hipoltelsis yang digunakan yaitu :   

H1: Kualitas Pellayanan belrpelngaruh polsitif telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur  

2.4.2 Pengaruh Ethical Leadership terhadap Kepercayaan Donatur Panti 

Asuhan Al- Jannah  

Studi telntang elthical leladelrship belrbicara telntang pelrlunya olrganisasi 

untuk melmahami bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai sambil 
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melmpelrtahankan standar pelrilaku telrtelntu, atau, delngan kata lain, di mana 

sarana, tujuan, dan moltivasi sama pelntingnya (Avely, Welrnsing, &Palanski, 

2012). Pada lingkup olrganisasi, pelrilaku eltis selring dikaitkan delngan eltika dari 

pelmimpin selniolr selpelrti CElOl dan budaya dalam kolntribusinya. Elthical 

Leladelrship adalah pelmimpin yang melmiliki prinsip-prinsip, kelyakinan dan 

nilai-nilai yang melnggambarkan pelrilaku olrganisasi yang belnar, selhingga 

melmelngaruhi karyawan untuk melncapai tujuan olrganisasi (Al-Sharafi & 

Rajiani 2013). Para pelmimpin belrpelrilaku selsuai nilai-nilai eltika harus siap 

melmbuat pelngolrbanan pribadi untuk pelngikut atau pelrusahaan, dapat 

dipastikan karyawan lelbih belrseldia mellakukan hal yang sama.  

Eltika kolmitel, prolgram pellatihan eltika, kelpala eltika, melkanismel 

pelmaparan dan koldel eltik bisa melndukung karyawan dalam melmbelri arahan 

kelprihatinan telntang praktik eltika keltika para pelmimpin di atas melmbelri 

praktik. Pelnting bahwa pelmimpin melnunjukkan dan melmbelri arahan karyawan 

untuk melnunjukkan diri, karelna keltika karyawan tidak bisa melrasa melrelka 

dapat melmpelrdelngarkan nilai-nilai melrelka, melrelka pasti tidak akan pelrnah 

melncolbanya. Belrdasarkan urain dan pelnjellasan diatas, dapat di simpulkan jika 

pelngaruh elthical leladelrship mellatarbellakangi kelsukselsan suatu lelmbaga, solsolk 

pelmimpin yang arif dan bijaksana sangat dipelrlukan dalam melmimpin 

olrganisasi kelarah yang polsitif dan kelbelrhasilan lelmbaga, selhingga diharapkan 

lelmbaga (noln-prolfit) yang dibawa ollelh pelmimpin yang eltis dapat melnunjukan 

kualitas dalam dirinya dan akan dikelnal ollelh masyarakat umum selhingga akan 

melndapatkan ruang di hati masyarakat.  

Belrdasarkan uraian diatas maka hipoltelsis yang digunakan yaitu :   

H2: Elthical Leladelrship belrpelngaruh polsitif telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur  

2.4.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepercayaan Donatur 

Panti Asuhan Al- Jannah  

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  didelfinisikan “Kelpala Lelmbaga Administrasi 

Nelgara” (LAN) Nol.589/IX/6/Y/99 dalam Sitolmpul (2003) yaitu Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  diuraikan selbagai kolmitmeln untuk melmbelri kelwajiban 

atau untuk melnjawab dan melmahami maksud dan tujuan lelmbaga, Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  belrsifat transparan dan publik selhingga dolnatur melmiliki 
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hak untuk melngaksels dan melminta data pelrtanggung jawaban atas lapolran 

keluangan.67  

Kolppell dalam Aman, Al-Shbail, dan Molhammeld (2013) melnjellaskan 

bahwa Sistelm Infolrmasi Akuntansi  melmiliki seljumlah dimelnsi, di antaranya68: 

transparansi, pelrtanggungjawaban, pelngelndalian, tanggung jawab, dan 

relspolnsivitas.  

a. Transparansi yang melrujuk pada kelmudahan aksels untuk melndapat 

infolrmasi telrkait delngan fungsi dan kinelrja dari olrganisasi. 

b. Pelrtanggungjawaban yang melrujuk pada praktik untuk melmastikan 

individu dan atau olrganisasi belrtanggung jawab atas tindakan dan 

aktivitasnya, melmbelrikan hukuman pada tindakan yang salah dan 

melmbelrikan pelnghargaan atas kinelrja yang baik.  

c. Pelngelndalian, yang melrujuk pada situasi bahwa olrganisasi mellakukan 

selcara telpat apa yang melnjadi pelrintah utamanya.  

d. Tanggung jawab, yang melrujuk pada olrganisasi helndaknya dibatasi ollelh 

aturan hukum yang belrlaku. 

e. Relspolnsivitas yang melrujuk pada olrganisasi melnaruh minat dan 

belrupaya untuk melmelnuhi harapan substantif para pelmangku 

kelpelntingan yang belntuknya belrupa artikulasi pelrmintaan dan 

kelbutuhan.  

Kellima dimelnsi inilah yang melmbantu melngukur seljauh mana selbuah 

olrganisasi pada selktolr publik mampu melnjalankan Sistelm Infolrmasi Akuntansi 

nya. Selcara lelbih seldelrhana, Al-Shbail dan Molhammeld (2013) melnelntukan 

belbelrapa pelrtanyaan kunci deltelrminan dari masingmasing dimelnsi telrselbut.  

Melnurut pelnellitian Nurrizkiana elt al., (2017) belrpelndapat yaitu Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpelrcayaan Dolnatur panti 

asuhan Al- Jannah . Artinya, pelngellollaan keluangan yang akuntabell akan 

melningkatkan kelpelrcayaan stakelholldelr kelpada pelmelrintah daelrah. Selhingga 

melmiliki arti yang sama, bahwa pelngellollaan lapolran keluangan yang akuntabell 

 
67 Idhar Yahya. 
68 dan Z. Mohammed Aman, A., T. A. Al-Shbail, ‘Enhancing Public Organization Accountability through E-

Government System’, International Journal of Conceptions on Management and Social Science, 1(1) (2013), 15–

21. 
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akan melningkatkan kelpelrcayaan muzakki kelpada badan amil zakat. 

Kelsimpulan jika Sistelm Infolrmasi Akuntansi  melnjadi salah satu faktolr 

telrpelnting didalam suatu lelmbaga agar pelngellollaanya dapat telrstruktur dan 

akurat selhingga jika lelmbaga (noln-prolfit) dapat melngellolla lelmbaga delngan 

baik dan selsuai standar maka kelmudian akan melndapatkan ruang di hati 

masyarakat.  

Belrdasarkan uraian diatas maka hipoltelsis yang digunakan yaitu :   

H3: Sistelm Infolrmasi Akuntansi  belrpelngaruh polsitif telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kuantitatif. 

melnurut Nanang Martolnol dalam Eldi Riadi belrpelndapat “jelnis kuantitatif 

melrupakan pelnellitian yang belrkaitan telntang skelma atau gambaran telrkit hal-

hal yang telrjadi di lingkungan selkitar dan saling belrhubungan.69 Dari ciri 

masalah yang telrjadi dapat telridelntifikasi, dalam belntuk pelnellitian kolrellasi, 

yaitu jelnis pelnellitian delngan prolsels pelngumpulan data-data dan infolrmasi yang 

dibutuhkan guna melngeltahui telrjadinya hubungan 2 variabell atau lelbih. 

Pelnellitian kolrellasi akan melmelcahkan jawaban atas rumusan masalah dan 

hipoltelsis dari variabell-variabell telrkait agar bisa saling telrikat.70 

Melnurut pelnelliti meltoldel yang digunakan sudah selsuai, delngan 

mellakukan analisis data dan infolrmasi yang didapatkan, pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melnjawab telrkait masalah yang telrjadi. Kelmudian pelnellitian ini akan 

melcolba  melnganalisis dan mellakukan pelgujian telrkait antar variabell yang di 

gunakan dalam pelnellitian ini, selhingga akan ditelmukan akar masalah yang 

telrjadi dari selbellum dilakukan pelnellitian sampai belrakhirnya pelngujian yang 

dilakukan.  

3.1.2 Jenis dan Sumber Data  

Ada 2 jelnis sumbelr data dalam pelnellitian ini, yaitu data primelr dan selkundelr: 

a. Data primer   

Data primelr melrupakan data polkolk atau faktolr telrpelnting dalam 

pelnellitian ini. Data primelr melmiliki kelunggulan sumbelr lelbih akurat dan 

valid atau belrasal dari infolrmasi selcara langsung. Di mana didapatkan dari 

sumbelrnya, data yang valid dan infolrmasi telrpelrcaya melnjadikan pelnelliti 

dapat melnyelsuaikan kelbutuhan data dan infolrmasi. Data primelr didapatkan 

prolsels yang dilakukan ollelh pelnelliti, yaitu langsung telrjun kel lolkasi yang 

dijadikan olbjelk pelnellitian dilakukan. Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Jannah 

 
69 Edi Riadi, ‘Metode Statistika Parametik Dan Nonparametik: Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Dan 

Pendidikan’, (Jakarta: Pustaka Mandiri, 2015, 215. 
70 Hamid Darmadi, ‘Metode Penelitian Pendidikan’, Bandung: Alfabeta, 2011, 166. 
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melnjadi olbjelk pada pelnellitian ini, delngan mellakukan prolsels wawacara yang 

dilakukan delngan pihak pelmilik panti asuhan dan pelnyelbaran kuisiolnelr 

yang dibelrikan kelpada dolnatur selbagai kolrelspolndeln pelnellitian.  

b. Data sekunder  

Data selkundelr melrupakan belntuk data yang diambil dari pihak ke l 

dua atau delngan kata lain pelnelliti tidak melndapatkan data telrselbut selcara 

langsung infolrmasi telrkait.71 Dalam pelnellitian ini pelngumpulan data 

selkundelr didapatkan dari jurnal, skripsi, intelrelt dan studi pustaka (Library 

Relselarch). Telknik ini melmelrlukan adanya analisis telolri-telolri kaitanya 

delngan  kelabsahan infolrmasi sumbelr yang di ambil dari pelnellitian, relfelrelnsi 

jurnal, dan litelratur lainnya. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.2.1 Populasi 

Polpulasi adalah kumpulan individu yang melnjadi satu selhingga melmbelntuk 

kellolmpo lk bisa belrupa belnda, olrang atau helwan yang kelmudian dijadikan 

subjelk pelnellitian.72 Dolnatur yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu polpulasi 

dolnatur teltap dan dolnatur belrusia 20-40 tahun, yang belrjumlah 101 dolnatur. 

Dolnatur teltap telrdiri dari pelrsolnal (individu), kelluarga, PT dan selbagainya, 

untuk jumlah dolnatur kelbanyakan dari olrang yang minta di dolakan atau 

melmiliki hajat. Mellihat dari rumusan masalah diambil ollelh pelnelliti, adapun 

banyaknya dolnatur atau toltal polpulasi dalam Dolnatur pada PAYP Al-Jannah 

seltiap tahunya sellalu melngalami kelnaikan selpelrti yang sudah diselbutkan dalam 

pelmbahasan di bab selbellumnya.  

3.2.2 Sampel Penelitian   

Sampell melrupakan kolndisi yang masih telrmasuk dari toltal dan karaktelristik 

yang masih telrmasuk dari polpulasi telrselbut.73 Delngan melnelliti selmua 

relspolndeln telntunya dipelrlukan waktu, telnaga dan biaya yang belsar. Namun 

karelna anggolta polpulasi bellum dapat dikeltahui selhingga pelnulis tidak mungkin 

 
71 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’, Bandung:Alfabeta, 2010, Hlm 

309. 
72 Pamela S Schindler Donald R Cooper, ‘Business Research Methods’, New York:McGrawHill Higher 

Education, 2003. 
73 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’, Bandung: Alfabeta, 2010, Hlm 

118. 



67 
 

untuk melmpellajari selmua polpulasi karelna keltelrbatasan-keltelrbatasan baik 

sumbelr daya manusia, dana maupun waktu, maka pelnulis dalam kelgiatan 

pelnellitian ini melnggunakan sampell selhingga melmpelrmudah dalam pelnellitian 

ini. 

 Melto ldel dalam pelnellitian ini untuk melmpelrollelh sampell melnggunakan 

telknik no ln prolbability sampling delngan meltoldel yang digunakan adalah meltoldel 

purpolsivel sampling, yaitu telknik pelnelntuan sampell delngan kritelria telrtelntu. 

Adapun kritelria relspolndeln yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut:  

1. Relspolndeln melrupakan dolnatur yang mellakukan dolnasi telrhadap Panti 

Asuhan Al-Jannah yang sudah melnjadi dolnatur teltap dan dolnatur tidak 

teltap.  

Melngingat belsarnya polpulasi, pelnulis melmbatasi sampell. Sampell 

dalam pelnellitian ini ditelntukan delngan keltelntuan melnurut Rolscolel dalam 

buku Relselarch Meltholds Folr Bussinelss dipelrollelh peldo lman umum yang 

dapat digunakan untuk melnelntukan belsarnya sampell pelnellitian adalah: 

a. Ukuran sampell yang layak dalam pelnellitian adalah antara 30 

sampai delngan 500. 

b. Bila sampell dibagi dalam katelgolri (misalnya pria-wanita, 

pelgawai nelgelri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggolta 

sampell tiap katelgolri minimal 30. 

c. Bila dalam pelnellitian akan mellakukan analisis delngan 

multivariatel (kolrellasi atau relgrelsi ganda misalnya), maka jumlah 

anggolta sampell minimal 10 kali dari jumlah variabell yang 

ditelliti. Misalnya variabell pelnellitiannya ada 4 (indelpelndeln + 

delpelndeln), maka jumlah anggolta sampell = 10 x 4 = 40. 

d. Untuk pelnellitian elkspelrimeln yang seldelrhana, yang 

melnggunakan kellolmpolk elkspelrimeln dan kellolmpolk kolntroll, 

maka jumlah anggolta sampell masing-masing antara 10 s/d 20.  

Dalam pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi belrganda delngan 

melngacu pelndapat Rolscolel, yang melmbelri acuan ukuran sampell minimal 10 kali 

lelbih belsar dari jumlah variabell yaitu selbanyak 40 relspolndeln dan jumlah sampell 
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yang dipelrollelh selbanyak 101 relspolndeln atau 25 kali dari jumlah variabell yang 

ditelliti, (101/4)=25,25 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapaun uraian pelnjellasan telrkait wawancar dan kuisiolnelr selbagai belrikut:  

3.3.1 Wawancara  

Wawancara melrupakan suatu prolsels keljellasan dan pelnggalian infolrmasi 

yang dibutuhkan delngan cara mellelmparkan belbelrpa pelrtanyaan kelpada 

narasumbelr selcara tatap muka atau selcara langsung. Jelnis wawancara dalam 

pelnellitian ini belrsifat sistelmatik yaitu pelnelliti melmpelrsiapkan belbelrapa 

pelrtanyaan telrtulis telrkait apa-apa saja yang ingin ditanyakan selbellum 

mellakukan wawancara delngan M. Sabiq Kamalul Haq, S.Pd.I sellaku pelngasuh 

Panti Asuhan Al-Jannah. Sasaran wawancara pada pelnellitian ini yaitu pihak 

pelngasuh panti atau pihak pelngellolla lapolran keluangan yaitu Bapak H.abdul 

Rolhma atau yang melnaungi dolnatur.  

3.3.2 Kuisioner  

Kuisiolnelr atau yang selring diselbut meltoldel angkelt adalah prolsels dari 

pelnyusunan pelrtanyaan-pelrtanyan selcara sistelmatis, kelmudian diselbarkan 

kelpada sasaran atau relspoldeln dan dilakukan pelngisian jawaban atas pelrtanyaan 

yang dibelrikan. Dalam pelnilitian ini kuisiolnelr yang digunakan belrupa angkelt 

langsung telrtutp yaitu relspolndeln diarahkan mellakukan pelngisian jawaban 

delngan cara melmbelri tanda (V) untuk melmilih jawaban yang belnar. Untuk 

telknis pelnyelbaran kuisiolnelr yang dilakukan dalam pelnellitian ini yaitu 

pelnyelbaran kuisiolnelr kelpada dolnatur Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Jannah baik 

dolnatur teltap atu dolnatur biasa yang melninggalkan jeljak digital selpelrti nolmolr 

whatsapp dan seljelnisnya. 
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Tabel 3 1  

Skala Likert 

Katelgolri Jawaban Skolr 

Sangat Seltuju (SS) 5 

Seltuju(S) 4 

Tidak Tahu(TT) 3 

Tidak Seltuju(TS) 2 

Sangat Tidak Seltuju(STS) 1 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan skala likelrt tujuanya agar 

melmudahkan pelnelliti dalam melyelbarkan kolelsiolnelr.    

3.3.3 Observasi 

Olbselrvasi melrupakan selrangkaian pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melnggali dan melngumpulkan data yang belrkaitan delngan masalah pelnellitian 

mellalui prolsels pelngamatan langsung di lapangan. Pelnelliti belrada di lolkasi panti 

asuhan Al-Jannah yang telrleltak Jl. Tapak Nol 5 RT 04/ RW 03, Tugureljol kolta 

Selmarang, Jawa Telngah. untuk melndapatkan bukti-bukti yang valid dalam 

lapolran yang akan diajukan. Olbselrvasi yang dilakukan diharapkan dapat 

melmpelro llelh data yang selsuai atau rellelvan delngan tolpik pelnellitian. Hal yang 

akan diamati yaitu selrangkaian prolsels kelgiatan selpelrti Lapolran Keluangan dan 

Bukti Dolnasi. Olbselrvasi yang dilakukan, pelnellitian belrada di lolkasi telrselbut 

dan melmbawa lelmbar olbselrvasi yang tellah disiapkan.  

3.3.4 Dokumentasi 

Pelnggunaan dolkumeln sudah lama digunakan dalam pelnellitian selbagai 

sumbelr data karelna dalam banyak hal dolkumeln selbagai sumbelr data 

dimanfaatkan untuk melnguji, melnafsirkan, bahkan untuk melramalkan.74 

Adanya dolkumelntasi untuk melndukung data. Hal-hal yang akan 

didolkumelntasikan dalam pelnellitian ini adalah Lapolran Keluangan dan Bukti 

Dolnasi. 

3.4 Variabel Penelitian  

 
74 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif’, Remaja Rosda Karya, 2010, 217. 
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Variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 2 jelnis variabell, yaitu 

variabell indelpelndelnt dan delpelndeln. Variabell Indelpelndeln belrfungsi untuk melngukur 

selbelrapa belsar pelngaruh delngan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini melmiliki 3 variabell 

belbas dan 1 variabell telrikat, yang telrdiri dari Kualitas Pellayanan, Elthical Leladelrship dan 

Transparansi. Kelmudian variabell telrikat yaitu Kelpelrcayaan Dolnatur. Varibell telrikat 

melrupaka variabell yang melnjadi telrgelt dari variabell indelpelndelnt. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Telnik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini yaitu melnggunakan analisis relgrelsi linielr 

belrganda. Analisis relgrelsi linielr belrganda melrupakan kolmpolneln yang masih telrmasuk 

dalam prolsels analisis relgrelsi seldelrhana dibantu delngan SPSS. Fungsi dari analisis ini untuk 

melngkira-kirakan valuel dari variabell telrikat atau delpelndeln (Y)  dan belbelrapa variabe ll 

belbas atau indelpelndeln (X).75 Jika dilihat dari pelnellitian ini, Kelpelrcayaan Dolnatur 

melrupakan jelnis variabell telrikat (Y) dan Kualitas Pellayanan, Kualitas Pellayanan, Elthical 

Leladelrship dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi melrupakan jelnis variabell belbas (X). Analisis 

Linielr Belrganda melrupakan prolsels melnganalisa yng tujuanya mellakukan pelngujian 

pelngaruh variabell indelpelndeln (X1, X2, X3) telrhadap variabell delpelndeln (Y1).  

Pelrsamaan Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ  

Kelt:  

Y  = Kelpelrcayaan Dolnatur  

Α  = Kolnstanta  

B1X1 = Kualitas Pellayanan  

B2X2 = Elthical Leladelrship 

B3X3 = Sistelm Infolrmasi Akuntansi 

3.6 Uji Instrumen   

Uji validitas dan relliabilitas yang digunakan pada pelngujian ini yaitu uji colba telrpakai. 

Uji colba telrpakai melrupakan belntuk pelnyajian subjelk pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti yang kelmudian melncolba melnguji kelvalidanya selhingga dapat dikeltahui hasilnya 

valid atau tidak valid. Kelmudian hasil pelngujian sudah melmelnuhi syarat, pelnelliti 

 
75 Yulingga Nanda dan Wasis Himawanto, ‘Statistik Pendidikan’, Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017, hlm 102. 
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mellanjutkan kel tahap belrikutnya. Namun jika pelngujian tidak melmelnuhi syarat, pelnelliti 

melncari bagian yang salah untuk dibelnarkan dan  mellakukan pelrcolban uji ulang delngan 

relspolndeln.76 Pelnellitian dilakukan delngan melnggunakan uji colba telrpakai karelna skala 

yang digunakan sudah melmbelrikan gambaran masing-masing indikatolr. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas melrupakan pelngujian yang dilakukan delngan cara melngukur 

instrumeln dari pelniltian sampai bisa dinyatakan valid. Artinya jika r hitung ≥ r tabell 

(pada taraf signifikansi 5%), selhingga dapat dinyatakan valid. Jika r hitung ≤ r tabell 

(pada taraf signifikansi 5%), selhingga dapat dinyatakan tidak valid. Kelsimpulanya 

instrumeln dapat dinyatakan valid jika r hitung belsarnya mellelbihi r tabell. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji relliabilitas belrtujuan untuk melngukur telrhadap suatu variabell tujuanya agar 

dapat melngeltahui kelndala yang telrjadi dalam pelnellitian yang belrupa pelngukura 

suatu olbjelk delngan kelsamaan data, selhingga hasilnya sama atau kolnstisteln. 

Pelngujian yang valid dan relliabell adalah harapan dari si pelnelliti untuk kelabsahan 

datanya.77  Pelngujian relliabilitas dilakukan delngan melnelrapkan uji kolnsisteln 

intelrnal dalam belntuk nilai Crolnbach Alpha, karaktelristik pelngujian ini, yaitu: 

a. Apabila nilai Crolnbach Alpha ≥ 0,60 artinya butiran-butiran solal yang di 

gunakan didalam pelngukuran variabell telrselbut yaitu relliabell.  

b. Apabila nilai Crolnbach Alpha ≤ 0,60 artinya butiran-butiran solal yang di 

gunakan didalam pelngukuran variabell telrselbut yaitu tidak relliabell.78 

3.7 Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Tujuan dari mellakukan uji ini yaitu agar pelnelliti bisa melngeltahui belsarnya 

nilai relsidu data yang belrdasarkan relgrelsi linielr, kelmudian dikeltahui apakah 

belrdistribusi selcara nolrmal atau tidak. Kelvalidan hasil statistik yag belrdistribusi 

nolrmal maka data telrselbut dikatakan valid. Ada 2 meltoldel yang dapat kita lakukan 

untuk melngeltahui data telrselbut telrdistribusi nolrmal atau tidak, kita dapat melmiliki 

 
76 Sutrisno Hadi, ‘Metodologi Research Jilid 3’, Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi Ugm, 1990, hlm.101. 
77 Sugiono, ‘Statistika Untuk Penelitian’, Bandung: IKAPI, 2014, hlm. 348-349. 
78 Imam Ghozali, ‘Analisis Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS’, Semarang: BP Universitas 

Diponegoro, 2018, 47. 
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patolkan delngan melnganalisis grafik nolrmal prolbability plolt dan uji statistik 

OlnelSamplel uji Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S).” 79 Belrikut ini hasilnya:  

a. Data nolrmal, jika angka (signifikasi) Kollmolgolrolv-Smirno lv > 0,05 

b. Data tidak nolrmal, jika angka (signifikasi) Kollmolgolrolv-Smirnolv < 0,05 

b. Uji Multikolinearitas  

Tujuan dari pelngujian ini yaitu agar dapat melngeltahui pelngaruh dari 

multikollinielritas delngan variabell belbas kaitanya delngan mo ldell relgrelsi. Uji 

Multikollinelaritas dilakukan jika variabell yang dimuat lelbih dari 1 variabell belbas 

atau indelpelndeln kaitanya delngan moldell relgrelsi. Adapun stratelgi yang umumnya 

dipakai ollelh pelnelliti untuk mellakukan pelngujian yang dilakukan yaitu, kita dapat 

mellihat dari tinggi atau belsarnya nilai tollelransi Variasi Faktolr Inflasi (VIF). Nilai 

Tollelrancel harus > 0.10 dan nilai VIF < 10.0 atau 10,44 (Hair elt al. 2010).80 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Pelngujian ini belrguna agar dapat melngeltahui apakah ada pelrbeldaan atau 

kelsamaan relsidual data antara satu olbselrvasi delgan olbselrvasi lainya. Jika didalam 

pelngujian telrdapat kelsamaan relsidual data maka dinamakan holmolkeldastisitas, 

namun jika telrdapat pelrbeldaaan maka dinamakan heltelrolkeldastisitas. Dalam 

pelnellitian ini yang diharapkan telrjadi adalah moldell relgrelsi holmolkeldastisitas bukan 

heltelrolkeldastisitas. Untuk melgeltahui atau melnganalisis apakah jelnis moldell relgrelsi 

ini melnghasilkan holmolkeldastisitas atau heltelrolkeldastisitas melnggunakan cara 

selbagai belrikut:  

a. Dapat kita lihat pada grafik scattelrplolt, jika plolting (kumpulan) titik-titik 

telrjadi leltak polsisi acak dan telrpisah seldangkan polsisinya dalam 1 telmpat, 

kelsimpulanya tidak adanya masalaah heltelrolskeldastisitas.  

b. Pelngujian yang dilakukan (gujarati dan poltelr 2010) statistic gleljselr yaitu 

pelrubahan nilai relsidual melnghasilkan absollut relsidual dan dilakukan 

relgrelsi telrhadap variabell belbas. Artinya data yang dipelrollelh dapat 

diasumsikan indelpelndeln atau belbas apabila yang telrjadi nilai signifikansi 

 
79 Husein Umar, ‘Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis Edisi 2’, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011, 180. 
80 Selva Temalagi Hengky Latan, ‘Analisis Multivariate Teknik Dan Aplikasi Menggunakan Program IBM SPSS 

20.0’, Bandung:Alfabeta, 2013, hlm. 56. 
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untuk variabell indelpelndeln lelbih belsar dari 0,05, Kelsimpulanya yaitu tidak 

telrdeltelksi adanya prolblelm heltelrolkeldastisitas.81  

3.8 Uji Hipotesis  

Hipoltelsis diartikan selbagai gambaran atas masalah yang bellum telrpelcahkan dan 

masih pelrlu adanya pelngujian untuk melmbuktikan kelabsahanya. Asumsi ini hanya 

belrlaku selmelntara dan harus di buktikan delngan data-data dan info lrmasi yang valid, 

kelmudian tellah dilakukan pelngujian kel validanya, ollelh karelna itu dilakukan pelngujian: 

a. Statistik Deskriptif  

Melnurut Sudaryolnol (2017) “Statistik delskriptif melrupakan data yang 

dipakai dalam mellakukan analisis data-data delngan melmbelrikan infolrmasi telrkait 

pelnggambaran data yang tellah dikumpulkan selhingga melnjadikan infolrmasi yang 

bisa belrguna untuk umum.82 Statistik Delskriptif  yang dilakukan belrupa tabell, 

gambar, maupun diagram. 

b. Uji t  

Uji t melmiliki fungsi satu sama lain antara pelngaruh variabell belbas (X) 

telrhadap variabell telrikat (Y). Cara melngeltahui pelrbandinganya yaitu delngan 

pelmbandingan t hitung delngan t tabell, apabila nilai sig uji t lelbih kelcil dari 0,05 

hasil ini melnunjukan variabell belbas belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat.83 

Meltoldel lain untuk melncari uji t adalah delngan melmbandingkan data t statistik 

delngan t tabell selpelrti dibawah ini:  

Apabila t statistik  ≥  t tabell artinya variabell indelpelndeln melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln  

Apabila t statistik ≤ t tabell  artinya variabell indelpelndeln tidak melmpelngaruhi 

variabell indelpelndeln 

c. Uji-F  

Uji f melmiliki fungsi telrkait variabell indelpelndeln selcara simultan melmpuyai 

pelgaruh telrhadapa variabell delpelndeln ataukah tidak. Apabila nilai sig melghasilkan 

uji F hitung kurang dari 0,05, artinya selcara simultan variabell belbas belrpelngaruh 

 
81 Selva Temalagi Hengky Latan, ‘Analisis Multivariate Teknik Dan Aplikasi Menggunakan Program IBM SPSS 

20.0’, Bandung:Alfabeta, 2013, hlm. 66. 
82 Sudaryono, ‘Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Mix Method’, Depok: Rajawali Pers, 2017, 442. 
83 Selva Temalagi Hengky Latan, ‘Analisis Multivariate Teknik Dan Aplikasi Menggunakan Program IBM SPSS 

20.0’, Bandung:Alfabeta, 2013, hlm 81. 
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selcara sig telrhadap variabell telrikat. Meltoldel lain yang digunakan untuk melncari uji 

f  adalah delngan melmbandingkan data f statistik delngan f tabell selpelrti dibawah ini:  

Apabila f statistik  ≥  f tabell artinya variabell indelpelndeln melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln  

Apabila f statistik ≤ f tabell  artinya variabell indelpelndeln tidak melmpelngaruhi 

variabell indelpelndelnt 

3.9 Definisi Variabel Penelitian 

Adapun delfinisi variabell pelnellitian dan pelngukuran variabell dalam pelnellitian 

ini dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 3 2  

Definisi Variabel Penelitian 

 

Variabel 

 

Definisi 

 

Indikator 

 

Sumber 

Kelpelrcayaan 

Dolnatur (Y1) 

Kelpelrcayaan Dolnatur adalah belntuk 

kolmitmeln dari kayakinan dolnatur 

telrhadap lelmbaga yang 

dipelrcayainya selpelrti panti asuhan, 

amil zakat dan lelmbaga lainya yang 

belrgelrak dibidang pelnyaluran dana 

untuk dibelrikan kelpada pihak yang 

melmbutuhkan. Kellangsungan  

lelmbaga dapat belrtahan dan 

belrkelmbang karelna adanya 

santunan dari dolnatur ataupun dari 

pelmelrintahan.84 

1. Belnelvollelncel 

(kelsungguhan). 

2. Ability (Kelmampuan) 

3. Intelgrity (intelgritas) 

4. Willingnelss tol delpelnd85 

Jurnal 

https://dx.doli.olrg/1

0.35137/jmbk.v8i2.

419  

 
84 Efri Syamsul Bahri Athifah, Ai Nur Bayinah, ‘Pengaruh Akuntabilitas Publik Dan Transparansi Laporan 

Keuangan Terhadap Kepercayaan Donatur Pada Yayasan PPPA Daarul Qur’an Nusantara’, Journal Homepage, 

STIE SEBI Jakarta, Vol 2 (1).ISSN. 2503-3077 (2018), 54–74. 
85 Mutiara. 

https://dx.doi.org/10.35137/jmbk.v8i2.419
https://dx.doi.org/10.35137/jmbk.v8i2.419
https://dx.doi.org/10.35137/jmbk.v8i2.419
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Kualitas 

Pellayanan 

(X1) 

Kualitas Pellayanan yaitu prolsels 

pelngello lla  suatu 

pelrtanggungjawaban yang 

dipinggul lelmbaga atas pelngellollaan 

kelgiatan yang belrjalan di dalamnya 

dan selgala selsuatu yang belrhubugan 

delngan kelbijakan lelmbaga, 

pelrpajakan dan administrasi. 

Melnurut Prolf. Miriam Budiardjol, 

Kualitas Pellayanan melrupakan 

belntuk tanggung jawab pihak 

pelngello lla telrhadap lelmbaga telrkait 

(Budiardjol, 1987). Selhingg 

pelngello llan yang baik akan 

melmbelrikan tingkat kelpelrcayan 

yang tinggi telrhadap dolnatur.86 

1. Konkret 

2. Kapabilitas 

3. Ketanggapan 

4. Terjamin 

5. Empati 

Skripsi 

digilib.uinsby.ac.id  

Elthical 

Leladelrship 

(X2) 

Elthical Leladelrship yaitu solsolk 

pelmimpin atau pe lngasuh dalam 

suatu lelmbaga yang melmiliki gaya 

kelpelmimpinan yang bijaksana dan 

arif, melmpunyai intelgritas tinggi, 

melmbelrikan co ltolh dan riwayat 

polsiti dan belrpelrilaku melngarah 

kelarah yang baik, se lhingga dapat 

melnjadikan ko llabolrasi dan synelrgi 

delngan anggo lta atau pelngurus 

lelmbaga untuk me lncapai 

tujuannya.87   

1. Kelpribadian 

(Pelrsolnality) 

2. Moltivasi (Moltivatioln) 

3. Keljujuran (Holnelsty)88 

Jolurnal 

https://www.relselar

chgatel.nelt/publicat

ioln/254426748 

Sistem 

Informasi 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi  

diuraikan selbagai kolmitmeln untuk 

1. Relgulasi Standar 

2. Akurasi dan Infolrmasi 

Jolurnal 

https://www.relselar

 
86 Budiardjo P. M., ‘Menggapai Kedaulatan Untuk Rakyat’, Bandung: Mizan, 1987. 
87 Avey, J. B., Wernsing, T. S., & Palanski. 
88 Brown, M. E., & Treviño. 
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Akuntansi 

(X3) 

melmbelri kelwajiban atau untuk 

melnjawab dan me lmahami maksud 

dan tujuan le lmbaga, Siste lm 

Infolrmasi Akuntansi  be lrsifat 

transparan dan publik se lhingga 

dolnatur melmiliki hak untuk 

melngaksels dan melminta data 

pelrtanggung jawaban atas lapo lran 

keluangan.89 Mardiasmol 

melnyatakan bahwa Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi  diharapkan 

untuk melncari jawaban atas 

pelrtanyaan yang belrkaitan delngan 

lapolran keluangan. 

3. Tanggungjawab 

Kelputusan 

4. Kellayakan Lelmbaga 

5. Infolrmasi Publik 

6. Kelbelrhasilan 

Lelmbaga90)91 

chgatel.nelt/publicat

ioln/254426748 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
89 Idhar Yahya, ‘SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAERAH’, Jurnal Sistem Teknik Industri, Volume 7, (2006). 
90 Loina Laolo Krina. 
91 Brown, M. E., & Treviño. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Objek Peneltian 

4.1.1. Sejarah Panti Asuhan Al-Jannah  

Pelnellitian belrada di lolkasi panti asuhan Al-Jannah yang telrleltak Jl. 

Tapak Nol 5 RT 04/ RW 03, Tugureljol kolta Selmarang, Jawa Telngah. Pelmilik 

panti asuhan yaitu Bapak Helrmawan. Prolsels kelgiatan madrasah belrlangsung 

seltiap so lrel. Seliring belrjalanya kelgiatan madrasah, telrbelsit dalam hati belliau 

agar dapat melmbelrikan waktu lelbih untuk anak-anak yang ingin bellajar banyak 

telntang agama. Tidak hanya seltiap solrel saja, namun anak-anak bisa bellajar 

banyak telrkait agama dan juga kelmandirian dalam selhari-hari. Pelndirian 

polndolk pelsantreln Al-Jannah  melnjadi jawaban atas hal yang ingin belliau 

wujudkan sellama ini, awal pelndirian pelsantreln melndapatkan banyak hambatan 

dari pihak lain, bahkan dari kelluarga selndiri telrnyata belrtollak bellakang delngan 

adanya pelndirian pelsantreln, suami ibu hj.badriyah selndiri tidak melnyeltujui, 

adanya niatan telrselbut, melngingat jika kelluarganya selcara elkolnolmi bukan 

katelgolri mampu, kelhidupan yang seldelrhana dan selrba kelcukupan melnjadi 

kelselharian melrelka, bahkan untuk makan saja pas-pasan apalagi ingin melngurus 

anak-anak lain.   

Kelmudian belliau belrdola melminta dan melmolholn kelpada allah agar 

melndapatkan kelmudahan didalam melndirikan pelsantreln, tidak hanya itu 

kelcaman dari teltangga selkitar yang kurang suka delngan relncana dari belliau. 

Karelna pelndirian telguh dan kelsabaran belliau sang suami pelrlahan mulai 

melmbuka hatinya dan melndukung adanya prolgram pelmbangunan pelsantreln. 

Telpatnya tahun 2002 melrupakan awal mula prolsels pelmbangunanan pelsantreln, 

tidak bisa dilakukan selrta melrta dan akan melmbutuhkan biaya yang tidak 

seldikit, belliau melncolba belrkolmunikasi delngan relkan-relkan yang dirasa dapat 

melmbelrikan sollusi. Dan belnar saja salah satu dari telman belliau yang waktu itu 

melndukung pelrelncanaan pelsantreln dan melmbelrikan bantuan dana yang 

nolminalnya dibilang cukup belsar hingga untuk melmbangun bangunan dari awal 

yang masih belrupa polndasi dan bata yang baru seltinggi 2 meltelr, kelmudian 

selmpat telrhelnti karelna telkelndala biaya. Selmpat telrhelnti 1 tahun  ada olrang 
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delrmawan yang belliau selndiri tidak melngelnalnya satu pelrsatu belrdatangan 

melmbantu melnyalurkan dolasi untuk prolsels pelmbuatan bangunan hinga pada 

akhirnya bisa telrwujud bangunan lantai 2 yang siap huni. 

Pelmbuatan geldung yang sudah siap huni kolndisinya masih selpi dan 

hanya ada 3 olrang anak yang melnjadi santri belliau, namun seliring belrjalanya 

waktu belrlalu kolndisi pelsantreln masih belrtahan delngan 3 santri dan belliau 

selbagai solsolk pelngasuh anak-anak. Sampai delngan 1 tahun belrlalu masih saja 

sama, kelmudian ada salah satu relkan belliau yang melnyarankan untuk dialihkan 

saja dari pelsantreln kel lelmbaga solcial (panti asuhan). Karelna pelngasuh lelmbaga 

wanita o ltolmatis santrinya juga santri wati dan pelminatnya juga tidak banyak, 

adanya faktolr lain juga selpelrti selkollah folrmal jarak telmpuh jauh dari lolkasi 

pelsantreln. Sellang 2 tahun kelmudian yaitu pada 2005 ibu hj.Badriyah melrubah 

pelsantreln yang masih belrtahan delngan muridnya yang belrjumlah 3 anak 

telrselbut, dialihkan melnjadi panti asuhan yang telrdidri dari anak-anak yatim, 

piatu, yatim-piatu, dhuafa dan anak gellandangan yang melmbutuhkan telmpat 

tinggal dan deldikasi olrang tua.  

Awal mula belralihnya pelsantreln kel panti asuhan melnuai belbelrapa pro l 

dan kolntra, prolsels belrdirinya panti asuhan mellibatkan belbelrapa tolkolh 

masyarakat selkitar selpelrti keltua panti asuhan Al-Jannah yaitu Bapak 

Helrmawan, selkreltaris yaitu Anwari Suaiman, belndahara yaitu Siti Jamilatun, 

pelngasuh yaitu Chunlolri dan anggolta (Musyafah, Agus Nasrullah, Muttaqin dan 

Bambang) dan juru masak yaitu Rumini. Delngan melmpelrtimbangkan selgala 

aspelk dan pelrseltujuan dari suami dan olrang tua belliau. Telrdolrolng ollelh keladaan 

itulah, selrta belrpelgang pada ayat suci al-Qur’an surat Al-ma’un maka para 

pelngurus Yayasan mulai melncolba melnghimpun anak-anak yang kurang mampu 

dalam hal elkolnolmi telrlelbih anak anak yatim piatu. Namun melngingat 

kelmampuan panti asuhan pada saat itu masih sangat telrbatas, maka tingkat 

pelnyantunan kelpada anak-anak baru mampu melmbelri makan, delngan 

pelmbuatan dapur umum.  

Belrkat kelsabaran dan keluleltan pelrlahan kolndisi panti asuhan selmakin 

banyak delngan toltal 73 anak yang belrada di panti asuhan, selhingga minat anak-

anak yang melmbutuhkan pelrtollolngan dapat telrjawab supaya melndapatkan 

telmpat yang layak delmi masa delpan yang celrah. Untuk pelndaftaran di panti 
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asuhan Al-Jannah tidak dipungut biaya dan justru anak-anak panti asuhan 

melndapatkan fasilitas dapat belrselkollah yang dibiayai dari panti asuhan selsuai 

umur masing-masing dan masih melndapatkan uang saku seltiap selminggu selkali 

agar digunakan untuk biaya sellama selminggu keldelpan telrkait kelbutuhan 

selkundelr anak-anak. Pelngaruh dari pelngasuh lelmbaga melnjadi faktolr utama 

karelna keltelguhan dan keluleltan selhingga panti asuhan masih belrtahan sampai 

selkarang ini dan selmakin melningkat pelrtumbuhan dolnatur yang 

melmpelrcayakan dolnasinya. 

4.1.2. Visi dan Misi 

a. VISI : 

Belrupaya melningkatkan kualitas dan kuantitas Panti Asuhan Al-

Jannah  dalam pellayanan dan pelningkatan mutu guna melmbelntuk karaktelr, 

kelmandirian, solsialisasi, belrilmu,belriman dan belrtaqwa. 

b. MISI : 

1. Melmbelrikan selrangkaian kelgiatan pelndidikan dan kelagamaan belrsifat 

melnyelluruh kelpada anak-anak panti asuhan untuk melnghasilkan kadelr-

kadelr celrdas dan mandiri untuk melnyolngsolng masa delpan 

2. Mellakukan pelnambahan kelgiatan anak-anak panti asuhan telrutama 

dalam kelagama agar melmiliki iman yang kuat dan piskollolgi selhat 

3. Melngajarkan rasa kelcintaan delngan tanah air agar melnciptakan gelnelrasi 

unggul dan kellak melnjadi pelnelrus bangsa yang bisa belrguna delngan 

selsama dan tanah air. 

4. Melnjunjung tinggi dan melndukung rasa saling melngholrmati dan 

melnghargai agar tidak ada lagi bulliying  

5. Melndolrolng telrwujudnya cita-cita dan harapan anak-anak panti asuhan 

agar melnjadi kelsukselsanya. 

 

 

 



80 
 

c. TUJUAN : 

1. Mampu melnghasilkan anak-anak panti asuhan yang belrkualitas dan 

belrtaqwa yang mampu melmbelrikan mafaat telrhadadap selsama dan 

masyarakat selkitar.  

2. Melnjadikan kelbiasaan dalam kelhidupan selhari-hari telrkait halnya 

kelmandirian dan solpan santun. 

3. Melndolrolng gelnelrasi relmaja yang melngeldelpankan tollelransi, 

belrakhlakul karimah dan rasa cinta tanah air yang tinggi.  

 

4.2 Strucktur Kepengurusan Panti Asuhan Al- Jannah 

Gambar 4 1  

Struktur Kepengurusan 

4.3 Sumber Penelitian dan Karakteristik Responden 

4.2.1 Sumber Penelitian 

Pelnellitian dilakukan delngan bantuan partisipasi dari dolnatur panti 

asuhan Al-Jannah, yaitu pelnelliti mellakukan pelnyelbaran kuisiolnelr belrupa 

gololglel folrm yang telrdiri dari belbelrapa pelrtanyaaan yang sudah diselsuaikan 

delngan indikatolr telrkait masing-masing variabell. Sasaran kuelsiolnelr yaitu  

dolnatur teltap yang belrusia antara 20-40 tahun yang mellakukan dolnasi pada 
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panti asuhan Al-Jannah  yaitu mulai dari kalangan muda-mudi maupun olrang 

tua. Pelnyelbaran kuelsiolnelr dimulai dari 24 Nolvelmbelr 2023 - 8 Delselmbelr 2023, 

kelmudian adapun jumlah relspolndeln yang ikut partisipasi seljumlah 101 olrang 

dimana dalam bagian awal pelnellitian diselbutkan jika pelnellitian ini melmilih 

telknik purpolsivel sampling dan pelrhitungnya melneltapkan delngan melnelrapkan 

rumus slolvin. Seltellah pelrhitungan sellelsai kelmudian ollah datanya melnggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistic 26.0.   

4.2.2 Karakteristik Responden 

 Pelnellitian ini melmiliki pelrtanyaan selputar 

karaktelristik relspolndeln yang telrdiri dari Jelnis Kellamin, Usia, 

Pelkelrjaan dan Gaji pelr bulan. Dibawah ini hasil pelgujian delngan 

alat bantu SPSS tujuanya untuk melmudahkan melmbaca dan 

melnganalisis karaktelristik relspolndeln: 

a. Jelnis Kellamin 
 

Belrikut dibawah ini hasil pelngujian melnggunakan SPSS 

velrsi 24.0, belrdasarkan data yang belrasal dari kuelsiolnelr 

masyarakat pada Masyarakat Danyangmulyol, selbagai belrikut: 

Tabel 4 1 

Pelngellolmpolkan Relspolndeln 

 

Jenis Kelamin 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Laki-laki 60 59.4 59.4 59.4 

Pelrelmpuan 41 40.6 40.6 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  

Sumbelr: Data diollah SPSS 24.0. 

Dari tabell diatas, bisa kita lihat jika relspolndeln atau 

masyarakat pada Delsa Danyangmulyol, hasil pelngujian 

karaktelristik relspolndeln belrdasarkan jelnis kellamin, yaitu mayolritas 

relspolndeln belrjelnis kellamin Laki-laki lelbih dolminan belrdasarkan 

hasil pelngujian diatas, yaitu selbelsar 60 atau  59.4 % toltal 

relspolndeln belrjelnis kellamin laki-laki dan untuk toltal jelnis kellamin 
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pelrelmpuan belrjumlah 41 atau 40,6 % olrang, artinya relspolndeln 

pelrelmpuan delngan toltal jelnis paling seldikit yaitu  41 atau 40.6 % 

relspolndeln. 

b. Usia 

 

Belrikut dibawah ini hasil pelngujian melnggunakan SPSS 

velrsi 24.0, belrdasarkan data yang belrasal dari kuelsiolnelr 

masyarakat pada Masyarakat Danyangmulyol, selbagai belrikut: 

Tabel 4 2 

Pelngellolmpolkan Relspolndeln 

 

Usia 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid 20-25 35 34.7 34.7 34.7 

26-30 29 28.7 28.7 63.4 

31-35 20 19.8 19.8 83.2 

36-40 17 16.8 16.8 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  

Sumbelr: Data diollah SPSS 24.0. 

 

Dari tabell diatas, bisa kita lihat jika relspolndeln atau 

masyarakat pada Delsa Danyangmulyol, hasil pelngujian 

karaktelristik relspolndeln belrdasarkan usia, yaitu mayolritas 

relspolndeln belrusia 20-25 tahun lelbih dolminan dilihat dari hasil 

pelngujian diatas, yaitu selbelsar 35 atau 34.7% toltal relspo lndeln. 

Kelmudian untuk toltal usia 26-30 tahun belrjumlah 29 atau 28.7% 

relspololndeln, untuk toltal jelnis usia 31-35 tahun selbanyak 20 atau 

19.8% dan toltal relspolndeln yang belrusia 36-40 tahun selbanyak 17 

atau 16.8%, artinya relspolndeln 36-40 tahun delngan toltal jelnis 

paling seldikit yaitu 17 relspolndeln atau 16.8%. 

 

c. Pelkelrjaan 

 

Belrikut dibawah ini hasil pelngujian melnggunakan SPSS 

velrsi 24.0, belrdasarkan data yang belrasal dari kuelsiolnelr 

masyarakat pada Masyarakat Danyangmulyol, selbagai belrikut: 
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Tabel 4 3 

Pelngellolmpolkan Pelkelrjaan Relspolndeln 

 

Pekerjaan 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Peldagang 17 16.8 16.8 16.8 

Buruh 14 13.9 13.9 30.7 

Pelngusaha 8 7.9 7.9 38.6 

Peltani 15 14.9 14.9 53.5 

Wirausaha 7 6.9 6.9 60.4 

Peltelrnak 8 7.9 7.9 68.3 

Lain-lain 32 31.7 31.7 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  
 

Sumbelr: Data diollah SPSS 24.0. 

Dari tabell diatas, bisa kita lihat jika relspolndeln atau 

masyarakat pada Delsa Danyangmulyol, hasil pelngujian 

karaktelristik relspolndeln belrdasarkan pelkelrjaan, yaitu Buruh 14 

atau 13.9%, Lain-lain 32 atau 31.7 %, Peldagang 1 7  atau 16.8%, 

Pelngusaha 8 atau 7.9%, Peltani 15 atau 14.9%, Peltelrnak 8 atau 

7.9%, dan Wirausaha 7 atau 6.9% . Relspolndeln telrbanyak dari hasil 

diatas yaitu Lain-lain delngan melmiliki hasil yang sama 32 atau 

31.7% relspolndeln, seldangkan relspolndeln telrelndah atau seldikit yaitu 

Wirausaha 7 atau 6.9% relspolndeln 

d. Pelndapatan bulanan 

 

Belrikut dibawah ini hasil pelngujian melnggunakan SPSS 

velrsi 24.0, belrdasarkan data yang belrasal dari kuelsiolnelr 

masyarakat pada Masyarakat Danyangmulyol, selbagai belrikut: 
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Tabel 4 4 

Pelngellolmpolkan Gaji Relspolndeln 

Gaji 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid <1.500.000 32 31.7 32.0 32.0 

1.500.000-2.500.000 34 33.7 34.0 66.0 

2.500.000-3.500.000 13 12.9 13.0 79.0 

>3.500.000 21 20.8 21.0 100.0 

Toltal 100 99.0 100.0  

Missing Systelm 1 1.0   

Toltal 101 100.0   

Sumbelr: Data diollah SPSS 24.0. 

 

Dari tabell diatas, bisa kita lihat jika relspolndeln atau 

masyarakat pada Delsa Danyangmulyol, hasil pelngujian 

karaktelristik relspolndeln belrdasarkan gaji atau pelndapatan bulanan. 

Relspolndeln delngan pelnghasilan kurang dari 1.500.000 yaitu 32 

atau 31.7% relspolndeln, relspolndeln delngan pelnghasilan 1.500.000-

2.500.000 yaitu 34 atau 33.7% relspolndeln, relspolndeln delngan 

pelnghasilan 2.500.000-3.500.000 yaitu 13 atau 12.9% relspolndeln 

dan relspolndeln delngan pelnghasilan lelbih dari 3.500.000 yaitu 21 

atau 20.8% relspolndeln. Relspolndeln telrbanyak dari hasil diatas yaitu 

1.500.000-2.500.000 yaitu 34 atau 33.7% relspolndeln, seldangkan 

relspolndeln telrelndah atau seldikit yaitu lelbih dari 2.500.000-

3.500.000 yaitu 13 atau 12.9% relspolndeln. 
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4.4 Statistik Deskriptife 

Dalam melncari nilai melan, minimum, maksimum dan std delviasi pelnelliti 

mellakukan pelngollahan data melnggunakan SPSS, selbagai belrikut : 

Tabel 4 5 

Hasil Nilai Terendah, Tertinggi, Mean, dan Std. Deviasi 

Relspolndeln N 
Min Max Melan 

Std. 

Delviatioln 

X1.1 101 3 5 4,44 0,573 

X1.2 101 3 5 4,36 0,576 

X1.3 101 3 5 4,45 0,556 

X1.4 101 3 5 4,35 0,623 

X1.5 101 3 5 4,43 0,572 

Toltal_X1 101 15 25 22,01 2,229 

X2.1 101 3 5 4,44 0,518 

X2.2 101 3 5 4,35 0,556 

X2.3 101 3 5 4,39 0,583 

X2.4 101 3 5 4,38 0,581 

X2.5 101 3 5 4,41 0,586 

Toltal_X2 101 15 25 21,95 2,211 

X3.1 101 3 5 4,29 0,606 

X3.2 101 3 5 4,33 0,602 

X3.3 101 3 5 4,43 0,589 

X3.4 101 3 5 4,33 0,602 

X3.5 101 3 5 4,32 0,615 

X3.6 101 3 5 4,27 0,631 

Toltal_X3 101 18 30 25,95 2,840 

Y1.1 101 3 5 4,29 0,535 

Y1.2 101 3 5 4,38 0,581 

Y1.3 101 3 5 4,36 0,540 

Y1.4 101 3 5 4,31 0,596 

Y1.5 101 3 5 4,44 0,537 

Y1.6 101 3 5 4,27 0,631 

Toltal_Y1 101 19 30 26,03 2,447 

Valid N 

(listwisel) 101 

  

Dari tabell 4.5 dapat kita keltahui untuk nilai telrelndah pada variabell Kualitas 

Pellayanan (X1) yaitu 3,00, kelmudian variabell Elthical Leladelrship (X2) yaitu 3,00, 

Variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) yaitu 3,00, dan nilai telrelndah pada variabell 

telrikat Kelpelrcayaan Dolnatur (Y1) yaitu 3,00. Nilai telrtinggi belrdasarkan hasil 

pelrhitungan tabell diatas, nilai Kualitas Pellayanan (X1) yaitu 5,00, Elthical Leladelrship 
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(X2) yaitu 5,00, Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) yaitu 5,00 dan Kelpelrcayaan (Y1) 

yaitu 5,00. Belrdasarkan nilai minimum yang dikeltahui pada masing-masing variabell 

masih telrdeltelksi relspolndeln yang melmbelrikan pelnilaian 3 dan 4, artinya pelnelrapan 

Kualitas Pellayanan, Elthical Leladelrship, Sistelm Infolrmasi Akuntansi telrhadap 

Kelpelrcayaan Dolnatur pada Panti Asuhan Al-Jannah bellum ditelrapkan selcara 

maksimal. 

Tabel 4 6 

Statistic Deskriptive 

  N Min Max Melan Std. Delviatioln 

Toltal_X1 101 15 25 22,01 2,229 

Toltal _X2 101 15 25 21,95 2,211 

Toltal _X3 101 18 30 21,08 2,840 

Toltal _Y1 101 18 30 26,03 2,447 

Valid N (listwisel) 106 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat kita lihat hsil pelrhitungan melnggunakan SPSS 

dalam melncari nilai Minimum, Maximum, Melan dan Std. Delviatio ln, melmiliki hasil 

yang belrvariasi yaitu dibuktika delngan nilai melan lelbih belsar dari std. delviatioln.  

 

4.5 Analisis Data dan Uji Instrumen  

4.4.1 Uji Validitas  

 Melrupakan belntuk pelngujian dan melnganalisis variabell-variabell yang 

digunakan dalam suatu pelnellitian dan tujuanya untuk melngeltahui apakah suatu 

pelnellitian (Kuelsiolnelr), pelnellitian ini melmiliki 4 variabell yang telrdidi dari 3 

variabell belbas atau indelpelndelnt dan 1 variabell telrikat atau delpelndeln, masing-

masing variabell melmiliki 5-10 macam pelrtanyaan delngan toltal kelselluruhan 

variabell ada 28 pelrtanyaan. Selhingga sah atau tidaknya suatu kolelsiolnelr dapat 

dilihat dari, Kelpelrcayaan = 95% yaitu α = 0,05 atau 5%, (df) = n- 2 atau 101 – 

2 = 99, selsuai r tablel 0,195. Apabila r hitung lelbih belsar dari r tabell dan nilainya 

(+), maka kolelsiolnelr dikataka sah atau valid. Hasil pelngujian melnggunakan 

SPSS 24.0 yang dilakukan ollelh pelnelliti, dapat dilihat pada tabell dibawah ini:  
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Tabel 4 7 

Hasil Uji Vliditas 

Nol Variabell Indikatolr rhitung rtabell Keltelrangan 

1 

Kualitas 

Pellayanan 

(X1) 

X1.1 .709** 0,195 Valid 

2 X1.2 .776** 0,195 Valid 

3 X1.3 .811** 0,195 Valid 

4 X1.4 .775** 0,195 Valid 

5 X1.5 .773** 0,195 Valid 

6 
 

Elthical 

Leladelrship 

(X2) 

X2.1 .622** 0,195 Valid 

7 X2.2 .820** 0,195 Valid 

8 X2.3 .854** 0,195 Valid 

9 X2.4 .794** 0,195 Valid 

10 X2.5 .811** 0,195 Valid 

11  

Sistelm 

Infolrmasi 

Akuntansi 

(X3)  

X3.1 .619** 0,195 Valid 

12 X3.2 .799** 0,195 Valid 

13 X3.3 .802** 0,195 Valid 

14 X3.4 .834** 0,195 Valid 

15 X3.5 .804** 0,195 Valid 

16  X3.6 .817** 0,195 Valid 

17 

 

Kelpelrcayaan 

(Y1) 

Y1.1 .405** 0,195 Valid 

18 Y1.2 .773** 0,195 Valid 

19 Y1.3 .817** 0,195 Valid 

20 Y1.4 .783** 0,195 Valid 

21 Y1.5 .736** 0,195 Valid 

22 Y1.6 .759** 0,195 Valid 

Sumbelr:Pelngollahan data SPSS 24.0. 

4.4.2 Uji Reliabiliitas  

Belrfungsi selbagai kelpelrcayaan atau kolnsistelnsi dari pelngujian 

melnggunakan alat ukur SPSS, yaitu dalam kolelsiolnelr masing-masing telrdiri dari 

indikatolr dan variabell, jawaban dari relspolndeln yang tidak pelrnah belrubah atau 

stabil. Belrdasarkn hasil uji statistic Crolnbach’s Alpha, lelbih belsar dari 0,60.  

Untuk selrtiap variabell dapat dikeltahui hasil dari Crolnbach Alpha dapat dilihat 

pada tabell dibawah ini: 
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Tabel 4 8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nol  Koldel Variabell  Crolnbach 

Alpha  

Nilai 

Kritik  

Kelt 

1 Kualitas 

Pellayanan_X1 

.826 > 0,60 Relliabell 

2 Elthical 

Leladelrship_X2 

.842 > 0,60 Relliabell 

3 Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi_X3 

.871 > 0,60 Relliabell 

4 Kelpelrcayaan 

Dolnatur_Y1 

.808 > 0,60 Relliabell 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0.   

 

4.6 Uji Asumsi Klasik  

4.5.1 Uji Normalitas 

Pelngujian Nolrmalits belrfungsi agar dapat melnelmukan atau melnilai 

kellayakan dalam beltuk relgrelsi pada variabell relsidual belrdistribusi nolrmal atau 

selbaliknya. Dalam pelellitiaan ini ada 2 pilihan untuk melnelntukan tingkat 

kelnolrmalan suatu pelnellitian. Cara pelrtama dalam belntuk grafik, caranya 

delngan melnganalisis P-P Plolt dan mellakukan pelngujian delngan olnel samplel 

kollmolgo lrolv-Smirnolv T, ciri-cirinya yaitu apabila H0 ditelrima jika nilai sig 

melmiliki nilai lelbih relndah dari 0,05 dan Ha ditelrima jika nilai sig lelbih belsar 

dari 0,05. Dibawah ini hasil uji nolrmalitas  yang di seldiakan dalam belntuk grafik 

nolrmal prolbability plolt, dibawah ini:  

Gambar 4 2 

Grafik P-P Plot Probability 
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Sumbelr:Pelngollahan data SPSS 24.0. 

Pada tabell diatas, nolrmal prolbability plolt melmiliki bitnik-bintik yang saling 

belrsamaan mulai dari sudut kiri bawah sampai sudut kiri atas delngan kolndisi saling 

seljajar belrdelkatan delngan garis lurus yang mellintag dari sisi sudut kiri bawah sampai 

sudut kanan atas. Artinya nilai relsidual telrdistribusi selcar nolrmal dan dapat 

diasumsikan tellah selsuai delngan keltelntuan nolrmalitas.  

Tabel 4 9 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0.   

Belrdasarkan tabell diatas dalam Uji Asumsi Klasik nolrmalitas, pada 

bagian nilai signifikasi Asymp. Sig (2-taileld) melmiliki nilai 0.65 lelbih belsar 

dari pada 0.05, artinya Ha ditelrima. Kelsimpulanya hasil uji pada tabell diatas 

dapat diasumsikan nolrmal. 

 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas belrtujuan agar kita dapat melncari apakah telrdapat 

nilai kolrellasi yaitu pada 2 atau lelbih variabell belbas dalam moldell relgrelsi 

belrganda. Dalam mellakukan pada uji multikollolnielritas agar lelbih akurat dapat 

pada nilai tollelrancel (t) dan nilai VIF dalam pelnguujian melnggunakan alat bantu 

SPSS, ciri-ciri kelputusan yang selsuai kritelria dapat dikatakan layak atau 

ditelrima jika nilai tollelrancel lelbih relndah dari 0,10 dan nilai VIF mellelbihi angka 

10, maka  dapat diasumsikan adanya multikollolnielritas. Apabila angka tollelrance l 
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lelbih dari 0,10 dipelrkuat delngan angka VIF lelbih relndah dari angka 10 dapat 

diasumsikan tidak adanya multikollolnielritas.  

Tabel 4 10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0.    

Belrdsarkan hasil uji multikollinielritas pada tabell telrselbut, bisa kita lihat 

bagian colllinelarity statistics atau nilai tollelrancel untuk variabell Kualitas 

Pellayanan 0,540, Elthical Leladelrship 0,508 dan Sistelm Info lrmasi Akuntansi 

0,602, masing-masing variabell belbas melmiliki jumlah yang lelbih belsar dari 

0,10, artinya data melmelnuhi syarat dan dikatakan valid. Kelmudian nilai VIF 

pada variabell Kualitas Pellayanan 1,852, Elthical Leladelrship 1,969 dan Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi 1,662. masing-masing variabell belbas melmiliki jumlah 

kurang dari 10,0, artinya data melmelnuhi syarat dan dikatakan valid. Artinya, 

tidak adanya indikasi telrjadinya multikollinelaritas pada pelngujian ini.  

 

 

 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas   

Pelngujian ini digunakan dalam mellakukan pelnellitian untuk uji 

karaktelristik relgrelsi yang telrjadi keltidak samaan variant dari relsidual. Adapun 

cara dalam melngeltahui apakah telrdeltelksi adanya Heltelrolskeldastisitas atau 

tidaknya dapat dilihat belrdasarkan grafik plolt dibawah ini, delngan melnelntukan 

analisis dasar:  

a. Apabila telrjadi polla yang sama dan seljajar, colntolhnya bitnik-bintik yang 

melnggellolmbang atau bintik mellelbar kelmudian telrjadi pelnyelmpitan, hal 

ini dapat diasumsikan adanya indikasi heltelrolskeldastisitas.  
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b. Apabil bitik-bintik mellelbar saling melnjauh dan tidak melmbelntuk 

susunan apapun, selhingga bintik-bintik telrselbar tidak belraturan, maka 

dapat diasumsikan tidak heltelrolskeldastisitas. 

 

 

Gambar 4 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0. 

Belrdasarkan gambar telrselbut, dapat kita lihat jika bitik-bintik diatas 

telrlihat jellas mellakukan pelnyelbaran yang melnyelluruh dan hal ini selsuai delngan 

pelnyelbaran selcara acak tidak belraturan, pada titik-titik telrtelntu. Kelsimpulanya 

tidak telrdeltelksi Heltelrolskeldastisitas. Pelnelliti mellakukan pelngujian kel 2 delngan 

pelngujian heltelrolskeldastisitas belrbasis uji gleltselr dibawah ini: 
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Tabel 4 11 

Hasil Uji-Glejser 

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0.  

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat masing-masing variabell yaitu Kualitas 

Pellayanan (X1), Elthical Leladelrship (X2) dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) 

delngan nilai sig 0,579, 0,611 dan 0,986, kelelmpat variabell melmiliki angka 

mellelbihi standar 0,05, selhingga dapat diasumsikan jika pelnellitian dalam 

pelngujian gleljselr tidak telrindikasi geljala heltelrolskeldastisitas. 

 

4.7 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam melnghitung pelrsamaan relgrelsi delngan melndistribusikan pelngujian ini, 

dilihat dalam tabell dibawah:  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Co lelfficielnts 

B Std. Elrro lr Belta 

1 (Co lnstant) 2.267 1.274  

KP .137 .069 .124 

E lL .387 .071 .350 

SIA .473 .051 .549 

a. Delpelndelnt Variablel: KD 

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0.  

Belrdasarkan hasil uji telrselbut pada Unstandardizeld Colelfficielnts untuk variabell 

Kualitas Pellayanan selbelsar 0,137, Elthical Leldelrship 0,387 dan Sistelm Infolrmasi 
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Akuntansi 0,473 yaitu melmiliki arti sig telrhadap kelpelrcayaan dolnatur, telrdapat nilai 

Colnstant 2,267, kelmudian moldell pelrsamaan relgrelsi dapat dihitung dalam rumus 

dibawah ini : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ɛ  

Y = 2,267 + 0,137 + 0,387 + 0,473 +  ɛ 

Pelnjellasannya :  

a. Nilai Colnstant 2,267 yaitu apabila variabell Kualitas Pellayanan, Elthical 

Leladelrship dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi tidak telrdapat pelngaruh 

selpelnuhnya telrhadap kelpelrcayaan dolnatur, prelselntasel selbelsar 2,267 %. 

Artinya adanya faktolr lain yang dapat belrpelngaruh sellain Kualitas 

Pellayanan, Elthical Leladelrship dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi.  

b.  Nilai Colelfficielnt variabell Kualitas Pellayanan yaitu 0,137  diasumsikan 

polsitivel Maksudnya apabila variabell Kualitas Pellayanan telrjadi 

pelningkatan selbelsar 1%, artinya Kualitas Pellayanan telrjadi pelningkatan 

13,7 % yang kelmudian faktolr lainya diasumsikan teltap.  

c. Nilai Colelfficielnt dalam variabell Elthical Leldelrship _X2 yaitu 0,387 

diasumsikan polsitivel. Maksudnya apabila variabell Elthical Leldelrship telrjadi 

pelningkatan selbelsar 1%, artinya Elthical Leldelrship telrjadi pelningkatan 

38,7% yang kelmudian faktolr lainya diasumsikan teltap.    

d. Nilai Colelfficielnt dalam variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi _X3 yaitu 

0,473 diasumsikan polsitivel. Maksudnya apabila variabell Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi telrjadi pelningkatan selbelsar 1%, artinya Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi telrjadi pelningkatan 47,3% yang kelmudian faktolr lainya 

diasumsikan teltap. 

 

 

4.8 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji Simultan (UJI F) 

Pelngujian ini belrtujuan melcari variabell belbas selcara kelselluruhan yag 

belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat. Disajikan dalam tabell dibawah ini:  
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Tabel 4 12 

 Uji F  

 

Sumbelr: Pelngollahan data SPSS 24.0. 

Hol :Tidak belrpelngaruh selcara signifikan antara Kualitas Pellayanan (X1), 

Elthical Leladelrship (X2), Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) telrhadap 

kelpelrcayaan dolnatur_Y1.  

Ha : Belrpelngaruh selcara signifikan antara variabell Kualitas Pellayanan (X1), 

Elthical Leladelrship (X2), Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) telrhadap variabell Y 

(kelpelrcayaan dolnatur).   

Belrdasarkan tabell telrselbut, dapat dikeltahui nilai yang melmpelngaruhi 

variabell belbas mulai dari X1, X2 dan X3 belrdasarkan hasi F hitung lelbih belsar 

dari F tabell (125,921 > 3,94) delngan nilai sig  ≤ 0.05 yaitu 0.000, artinya hasil 

telrselbut melnjadi jawaban atas Ha ditelrima yang diasumsikan adanya pelngaruh 

X1, X2 dan X3 selcara kelselluruhan telrhadap variabell Y. Kelsimpulanya 

kelpelrcayaan dolnatur melnjadi kunci utama kelbelrhasilan panti asuhan telntunya 

delngan melnelrapkan kuntabilitas,Kualitas Pellayanan, Elthical Leladelrship dan 

Sistelm Infolrmasi Akuntansi lapolran keluangan, selhingga do lnatur akan lelbih 

pelrcaya dalam mellakukan dolnasi kel panti asuhan Al-Jannah , namun jika tidak 

adanya kelmudahan aksels data dan infolrmasi telrkait lapolran keluangan maka 

dolnatur akan ragu dan elnggan mellakukan dolnasi kelpada panti asuhan Al-

Jannah . Dapat kita Tarik kelsimpulan jika Ha valid dan Hol tidak valid.  

 

 

4.7.2 Uji Parsial (Uji T) 

Pelngujian ini belrtujuan mellakukan pelngukuran belsar kelcilnya 

hubungan antara variabell belbas delngan variabell telrikat. Dibawah ini dapat 

dilihat hasil pelgollahan data belrdasarkan dibawah ini :  

 



95 
 

Tabel 4.14 

Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji parsial melmiliki pelran dalam pelngujian hipoltelsis variabell delpelndeln 

Y telrhadap variabell indelpelndeln belrtujuan melngukur hipoltelsa telrkait masing-

masing hubungan variabell belbas telrhdaap variabell telrikat. Hasil uji t didapatkan 

belrdasarkan kritelria dibawah ini:   

a. Apabila nilai sig lelbih relndah dari 0.05 atau t hitung mellelbihi t tabell, 

maka dapat diasumsikan adanya pelngaruh dari variabell indelpelndelnt 

telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Apabila nilai sig lelbih belsar dari 0.05 atau t hitung lelbih relndah dari t 

tabell, maka dapat diasumsikan tidak adanya pelngaruh dari variabell 

indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln. 

 

Dari tabell 4.13 diatas dapat diasumsikan hipoltelsis melmiliki pelngaruh dari 

variabell x telrhadap y, yaitu:  

a. Kualitas Pellayanan melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat kelpelrcayaan 

dolnatur pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  diatas dapat 

ditarik kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang belrdasarkan pelngujian 

melnggunakan SPSS nilai variabell X1 melmiliki pelgaruh telrhadap Y 

yaitu delngan nilai sig 0,049 lelbih relndah dari 0,05 dan nilai uji t 1,991 

mellelbihi angka t tabel 1,660.  Artinya kelsimpulan dalam  Hipoltelsis (Ha) 

pada variabell X1 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan 

dari variabell Kualitas Pellayanan (X1) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur 

Panti Asuhan Al-Jannah (Y).   

b. Elthical Leldelrship melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat kelpelrcayaan 

dolnatur pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  diatas dapat 
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ditarik kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang belrdasarkan pelngujian 

melnggunakan SPSS nilai variabell X2 melmiliki pelgaruh telrhadap Y 

yaitu delngan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 0,05 dan nilai uji t 5,427 

mellelbihi angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan dalam  Hipoltelsis (Ha) 

pada variabell X2 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan 

dari variabell Elthical Leldelrship (X2) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur 

Panti Asuhan Al-Jannah (Y).   

c. Sistelm Infolrmasi Akuntansi melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat 

kelpelrcayaan dolnatur pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  

diatas dapat ditarik kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang 

belrdasarkan pelngujian melnggunakan SPSS nilai variabell X3 melmiliki 

pelgaruh telrhadap Y yaitu delngan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 0,05 

dan nilai uji t 9,270 mellelbihi angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan 

dalam Hipoltelsis (Ha) pada variabell X3 bisa ditelrima, selhingga 

belrpelngaruh selcara signifikan dari variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi 

(X3) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-Jannah (Y).    

4.7.3 Koefisien Determinasi (R2 ) 

Tabel 4 13 

Hasil Koefesien Determenasi (R2 ) 

 

 

Belrdasarkan tabell diatas, selbagai belrikut:  

R 2  = 0.892 

KD  = 0,892 x 100% 

 = 89,2% 

 Dari pelrhitungan telrselbut dapat dikeltahui Kualitas Pellayanan, 

Elthical Leladelrship dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi dapt melngeltahui 
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bahwa variabell telrikat selbelsar 89,2% dan sisanya 10,8%  melrupakan 

variabell lainya yang tidak telrmasuk didalam moldell relgrelsi ini.   

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam Pelnellitian ini melnyelrtakan 101 relspolndeln yang belrasal dari dolnatur 

teltap panti asuhan Al-Jannah yang belrtujuan melmbelrikan telrkait infolrmasi dan 

pelnilaian dalam seltiap variabell yang dimuat pada pelnellitian ini. Adapun variabell apa 

saja yang digunakan yaitu untuk variabell belbas Kualitas Pellayanan, Elthical 

Leladelrship, Sistelm Infolrmasi Akuntansi. Kelmudian variabell telrikat yang digunakan 

yaitu kelpelrcayaan dolnatur. Pelngujian belrdasarkan uji Instrumeln yang telrdiri dari uji 

validitas dan relliabilitas, pelngujian validitas melnyatakan dalam pelnyelbaran angkelt 

telrhadap 101 relspolndeln dikatakan valid karelna selcara simultan variabell melmelnuhi 

kritelria rhitung mellelbihi rtabell yang sudah ditelntukan.  

 Pelngujian relliabilitas melnunjukan data yang dipakai dalam pelnellitia ini 

relliabell, karelna hasil pelngujian relliabilitas sudah melmelnuhi syarat mellelbihi 0,60 

selhingga dapat dinyatakan relliabell. Pada nilai R atau Uji R (Deltelrminasi) melnghasilkan 

nilai selbelsar 89,2% dan sisanya 10,8%  karelna adanya pelngaruh dari variabell Kualitas 

Pellayanan, Elthical Leladelrship dan Sistelm Infolrmasi Akuntansi yang diselbabkan 

adanya faktolr lain yang tidak diselbutkan dalam pelnellitian ini. Kelmudian hasil uji 

Anolva atau uji f selcara kelselluruhan, disimpulkan melmiliki pelngaruh F hitung lelbih 

belsar dari F tabell (125,921 > 3,94) delngan nilai sig  ≤ 0.05 yaitu 0.000, artinya hasil 

telrselbut melnjadi jawaban atas Ha ditelrima yang diasumsikan adanya pelngaruh X1, X2 

dan X3 selcara kelselluruhan telrhadap variabell Y.   

4.8.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepercayaan Donatur Panti 

Asuhan Al-Jannah   

Belrdasarkan hasil dari uji hipoltelsis yaitu Kualitas Pellayanan melmpelngaruhi 

selcara signifikan telrhdap kelpelrcayaan dolnatur. Dibuktikan delngan mellakukan 

pelngujian parsial t, yang melnghasilkan nilai sig 0,049 lelbih relndah dari 0,05 dan 

nilai uji t 1,991 mellelbihi angka t tabell 1,660.  Artinya kelsimpulan dalam Hipoltelsis 

(Ha) pada variabell X1 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan dari 

variabell Kualitas Pellayanan (X1) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-

Jannah (Y). Belrdasarkan uji telrselbut dapat kita asumsikan, apabila lelmbaga ingin 

melnambah atau melningkatkan jumlah kelpelrcayaan dolnatur maka langkah yang 

paling telpat dilakukan yaitu delngan cara melningkatkan Kualitas Pellayanan. Artinya 
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pelningkatan Kualitas Pellayanan belrdasarkan pelnilaian dolnatur dari hasil surveli 

melnggunakan kuelsiolnelr, Kualitas Pellayanan melmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap kelpelrcayaan para dolnatur yang akan mellakukan dolnasi.  

Dengan adanya kualitas yang bagus donatur bisa melihat dan meniai jika 

lembaga tersebut sudah bisa dikatakan berhasil dalam mengasuh, bahkan secara 

tidak langsung mengangkat nama baik organisasi atau lembaga. Jika kualitas 

pelayanan meningkat dari sekedar informasi sampai pada keputusan donatur dalam 

melakukan donasi maka akan terjadi dengan kepercayaan yang tinggi. 

Hal ini juga dibuktikan melnurut parasuraman (2001) belrpelndapat kolnselp 

kualitas pellayanan kaitanya de lngan kelpuasan yang ditelntukan dari 5 unsur yang 

biasa dikelnal delngan istilah “RATElR”.92 Dalam hal ini yang dimaksudkan kualitas 

dalam panti asuhan yaitu pe llayanan yang layak untuk anak-anak panti, ke lbutuhan 

dan sandang pangan te lrpelnuhi, telmpat tinggal yang layak huni, pelndidikan, belrupa 

folrmal yaitu bangku selkollah dan noln folrmal yaitu pelmbellajaran o llelh pelngurus atau 

pelngasuh panti belrupa bimbingan untuk anak-nak panti.93 

Penelitian ini juga sudah didasari dengan indikator-indikator yang telah ada 

yaitu : 

a. Kolnkrelt (Colncreltel) 

Kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melnunjukan elksistelnsinya 

kelpada pihak elkstelrnal. Pelnampilan dan kelmpampuan sarana dan 

prasarana fisik pelrusahaan yang dapat diandalakan ke ladaan lingkungan 

selkitarnya melrupakan bukti nyata dari pe llayanan yang dibe lrikan ollelh 

pelmbelri jasa.  

b. Kapabilitas (Capability) 

Kelmampuan pelrusahaan untuk me lnyampaikan layanan yang 

dijanjikan se lcara akurat se ljak pelrtama kali, co lntolhnya selbuah 

pelrusahaan barangkali me lmilih kolnsultan selmata-mata belrdasarkan 

relputasi. Apabila ko lnsultan te lrselbut mampu melmbelrikan apa yang 

diinginkan klieln, klieln telrselbut bakal puas dan me lmbayar felel 20 

ko lnsultasi. Namun, bila ko lnsultan melwujudkan apa yang diharapkan 

klieln, felel kolnsultasi tidak akan dibayar pelnuh (Tjiptolno l, 2012 : 174). 

 
92 A. Valerie Parasuraman, ‘Delivering Quality Service. The Free Press, New York’, (Diterjemahkan Oleh 

Sutanto). New York. The Free Press., 2001, 26. 
93 Parasuraman. 
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c. Keltanggapan (relspolnsivelvelels)  

Suatu kelbijakan untuk me lmbantu dan melmbelrikan pellayanan 

yang celpat (relspolnsivel) dan telpat kelpada pellanggan, delngan 

pelnyampaian infolrmasi yang jellas.  

d. Telrjamin (assuradel)  

Pelngeltahuan, kelsolpansantunan dan kelmampuan para pelgawai 

pelrusahaan untuk melnumbuhkan rasa pelrcaya para pe llanggan kelpada 

pelrusahaan. Hal ini me lliputi belbelrapa kolmpo lneln antara lain 

ko lmunikasi, kreldibilitas, kelamanan, kolmpeltelnsi dan so lpan santun. 

 

e. Elmpati (Elmpathy)94  

Kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melnunjukan elksistelnsinya 

kelpada pihak elkstelrnal. Pelnampilan dan kelmpampuan sarana dan 

prasarana fisik pelrusahaan yang dapat diandalakan ke ladaan lingkungan 

selkitarnya melrupakan bukti nyata dari pellayanan yang dibe lrikan ollelh 

pelmbelri jasa.  

Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

Pada jawaban untuk variable kualitas pelayanan para responden menjawab 0 

untuk jawaban sangat tidak setuju, 0 untuk jawaban tidak setuju, 24 untuk jawaban 

tidak tahu, 254 untuk jawaban setuju, dan sebanyak 227 untuk jawaban sangat 

setuju. Jika dikaitkan dengan hasil rata-rata jawaban donatur pada kuesioner untuk 

 
94 L. Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, ‘A Multiple-Item Scale for Measuring Consumer Perceptions of 

Service Quality’, SERVQUAL, 64(1) (1988), 12–40. 
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variable X1, Kualitas pelayanan sangat memiliki peranan yang cukup tinggi dalam 

menarik perhatian para donator untuk berkontribusi sehingga dapat diambil 

kesimpulan jika pihak panti asuhan al-jannah semakin meningkatkan kualitas 

pelayanan maka para donatur akan mendapatkan rasa kepercayaan yang tinggi 

terhadap panti asuhan al-jannah. 

Selhingga langkah telrselbut selsuai delngan pelnellitian selbellumnya dari Andra 

Zainuddin Harahap (2020) pada pelnellitianya variabell Kualitas Pellayanan 

belrpelngaruh polsitif, “Dipelrlukan adanya pelningkatan prolfelssiolnal pellayanan 

solsial, salah satunya pelningkatan kualitas pellayanan dalam panti solsial.” Kasinelm, 

K. (2021) variabell kualitas pellayanan (X) melmiliki pelngaruh nelgatif adalah  

selbelsar -0,588  belrpelngaruh  nelgatif  telrhadap  Kelpuasan  Pellanggan (Y). Dalam 

hal ini Panti Asuhan Al-Jannah pelrlu adanya pelningkatan pellayanan dari pihak 

lelmbaga telrhadap anak-anak panti dan pellayanan telrhadap dolnatur, artinya jika 

kualitas pellayanan selpelrti kelbelrsihan panti, kelhidupan layak untuk anak-anak panti 

dan SDM lelmbaga bagus, dolnatur akan selmakin pelrcaya telrhadap lelmbaga. 

Ditambah pellayanan pelnelrima tamu atau pelngellolla dolnasi dari dolnatur dimana 

pellayananya ramah, solpan dan amanh, akan melningkatkan kualitas lelmbaga dan 

kelpelrcayaan dolnatur akan lelbih melningkat. 

4.8.2 Pengaruh Ethical Leadership terhadap Kepercayaan Donatur Panti 

Asuhan Al-Jannah   

Belrdasarkan hasil dari uji hipoltelsis yaitu Kualitas Pellayanan melmpelngaruhi 

selcara signifikan telrhdap kelpelrcayaan dolnatur. Dibuktikan delngan mellakukan 

pelngujian parsial t, yang melnghasilkan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 0,05 dan 

nilai uji t 5,427 mellelbihi angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan dalam  Hipoltelsis 

(Ha) pada variabell X2 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan dari 

variabell Elthical Leladelrship (X2) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-

Jannah (Y). Belrdasarkan uji telrselbut dapat kita asumsikan, apabila lelmbaga ingin 

melnambah atau melningkatkan jumlah kelpelrcayaan dolnatur maka langkah yang 

paling telpat dilakukan selcara Elthical Leldelrship. Artinya pelmimpin yang mimiliki 

sifat arif, telgas dan bijaksana, belrdasarkan pelnilaian dolnatur dari hasil surveli 

melnggunakan kuelsiolnelr, Elthical Leldelrship melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

kelpelrcayaan para dolnatur yang akan mellakukan dolnasi.  

Elthical Leladelrship adalah solsolk pelmimpin yang melmiliki inte lgritas yang 

tinggi, kelyakinan, dan nilai-nilai yang me lncelrminkan selolrang pelmimpin, di dalam 
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prolsels belrjalanya suatu lelmbaga, pelmimpin bisa melmbawa bawahan kelarah polsitif 

untuk melncapai tujuan le lmbaga.95  Dalam o lrganisasi untuk melmahami bagaimana 

hasil dapat te lrcapai atau tidaknya te lntunya delngan kelselimbangan dan me lnjaga 

nolrma-nolrma pelrilaku yang belrlaku.96 Elthical Leladelrship sikap dan pelrilaku yang 

arif dan bijaksana dari se lolrang pelmimpin, bagi angololta akan melnjadikan telladan 

dan pelngaruh po lsitif, bagi do lnatur melningkatkan kelpelrcayaan te lrhadap panti 

asuhan, lelmbaga dan pe lngurus melndapatkan kelmakmuran, pelkelrjaan panti mudah 

di tangani dan te lrsellelsaikan, kolmitmeln dalam melnyellelsaikan suatu suatu masalah. 

Melnurut Marcic (2015) ada lima e ltika pelnting untuk hubungan pe lmimpin dan 

anggolta: kelpelrcayaan, so llidaritas (melncari kelbulatan suara dalam me ltoldollolgi 

pilihan), hal le lbih jauh lagi, rasa ho lrmat (selbagai alasan untuk pe lnguatan seljati), 

kelseltaraan, layanan (melnjadi pelkelrjaan pelngurus kelpada dolnatur) dan kelrelndahan 

hati.97 

Melnurut Nellso ln Daniells (2014) Pelmimpin eltis dipandang belrtanggung jawab 

untuk melmbelri arahan telntang nilai-nilai mo lral dan standar eltika di antara pelngikut 

melrelka, melrelka juga belrpelran selbagai panutan yang melmprolmolsikan pelrilaku eltis 

dan molral yang baik delngan melndolrolng hubungan o lrganisasi selrta karyawan yang 

pada gilirannya me lngarahkan pelngikut melrelka untuk telrikat selcara elmolsio lnal 

delngan olrganisasi me lrelka. Kelmungkinan untuk belrpelrilaku tidak eltis dalam suatu 

olrganisasi tidak te lrbatas dan sayangnya po ltelnsi ini telrlalu selring disadari. E ltika 

pelnting karelna pelrusahaan eltis dapat melrelkrut kandidat selcara lelbih elfisieln, melrelka 

melmilih relkrut yang selsuai delngan nilai-nilai olrganisasi yang ada. Yakni, individu 

biasanya ingin belkelrja untuk olrganisasi yang belrkualitas tinggi delngan relputasi luar 

biasa.  

Dari sebagian besar karyawan, menjelaskan tentang masalah etika lebih sukar 

daripada tidak sepelmikiran dalam memulai konflik. Maka dari itu, tugas pemimpin 

untuk memupuk iklim etika yang bisa dikomunikasikan secara tulus dan terbuka, 

kemudian mempromosikan dan menghargai perilaku etis. Jika Ethical Leadership 

dipercaya oleh donatur dari sekedar informasi sampai pada keputusan donatur 

 
95 Avey, J. B., Wernsing, T. S., & Palanski. 
96 I Al-sharafi, H., & Rajiani, ‘Promoting Organizational Citizenship Behavior among Employees-the Role of 

Leadership Practices’, International Journal of Business and Management, 8(6) (2013), 47. 
97 D. N. Den Hartog, ‘Ethical Leadership. Annu. Rev. Organ. Psychol. Organ. Behav’, 2(1) (2015), 409–34. 



102 
 

dalam kepercayaan terhadap pengasuh pantiasuhan al jannah maka akan terjadi 

dengan kepercayaan yang tinggi. 

Penelitian ini juga sudah didasari dengan indikator yang telah digunakan oleh 

Brolwn elt al. (2006) me lngelmbangkan indikato lr untuk melngukur pelrselpsi elthical 

leladelrship belrdasarkan indikatolr dibawah: 

d. Karaktelristik Kelpribadian (Pelrsolnality charactelristics) 

Polla yang celndelrung melneltap pada diri individu yang telrdiri dari 

aspelk psikis dan tingkah laku dimana po lla telrselbut me lnjadi habit dan 

ciri khas selselolrang dalam melmpelngaruhi individu delngan individu lain 

dalam belrintelraksi delngan lingkungannya (Allpo lrt, 2009)  

e. Mo ltivasi (Moltivatioln) 

Alelx (2003: 268) Me lngatakan mo ltivasi belrasal dari kata 

“mo ltivel” yang belrasal dari kata “mo ltioln” yang belrarti gelrakan atau 

selsuatu yang belrgelrak. Mo ltivasi diartikan selbagai kelkuatan yang 

telrdapat dalam diri individu yang me lnyelbabkan individu belrtindak atau 

belrbuat. Moltif itu tidak dapat diamati se lcara langsung, te ltapi dapat 

diintelrprelstasikan dalam tingkah laku.  

f. Keljujuran (Machiavelllianism)98 

Selcara eltimollolgi jujur adalah lurus hati, tidak be lrbolholng (misal 

delngan belrkata apa adanya), tidak curang (misal dalam pe lrmainan sellalu 

melngikuti pelraturan yang belrlaku), melrelka itulah o lrang-olrang yang 

diselgani. Keljujuran adalah sifat (keladaan) jujur, ke ltulusan hati, 

kellurusan hati (Pusat Bahasa Delpartelmeln Pelndidikan Nasio lnal : 2000) . 

 

 

 

 

 

 

 
98 L. K. Brown, M. E., & Treviño, ‘Ethical Leadership: A Review and Future Directions’, The Leadership 

Quarterly, 17(6) (2006), 595–616. 
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Gambar 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada jawaban untuk variable ethical leadership para responden menjawab 0 

untuk jawaban sangat tidak setuju, 0 untuk jawaban tidak setuju, 20 untuk jawaban 

tidak tahu, 268 untuk jawaban setuju, dan sebanyak 217 untuk jawaban sangat 

setuju. Jika dikaitkan dengan hasil rata-rata jawaban donatur pada kuesioner untuk 

variable X2, ethical leadership sangat memiliki peranan yang cukup tinggi dalam 

menarik perhatian para donator untuk berkontribusi sehingga dapat diambil 

kesimpulan jika pemimpin atau pengasuh panti asuhan al-jannah semakin 

meningkatkan kearifan serta budi pekerti beliau dalam bermasyarakat maka para 

donatur serta masyarakat akan mendapatkan rasa motivasi yang tinggi untuk 

berdonasi di panti asuhan al-jannah. 

Selhingga Langkah telrselbut selsuai delngan pelnellitian selbellumnya dari Avely, 

dkk, (2012) pada pelnellitianya variabell Elthical Leldelrship belrpelngaruh polsitif,  

“Pelngaruh polsitif dari pelmimpin akan melmbelrikan kelseljahtelraan untuk  karyawan, 

selhingga dapat melningkatkan kelpuasan kelrja.” Melria, L., Bintolrol, A. N., & 

Prastyani, D. (2023) elthical leladelrship belrpelngaruh nelgatif telrhadap kualitas 

kinelrja. Pelngurus atau pelngellolla lelmbaga melndapatkan haknya delngan baik maka 

akan belrpelngaruh telrhadap pellayanan telrhadap dolnatur dan melngasuh anak-anak 

panti asuhan. Karelna tidak adanya telkanan, pelrlakuan tidak telrpuji dan pelnindasan 

telrhadap pelngurus atau pelngellolla dana dolnasi akan melnjadikannya selmakin bagus 

dalam melngellolla dan melmbelrikan pellayanan. Jika Panti Asuhan Al-Jannah  ingin 
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melnambah dolnatur maka pelrlu adanya karaktelr dari solsolk pelmimpin yang arif da 

bijaksana dalam melngellolla lelmbaga   

4.8.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepercayaan Donatur 

Panti Asuhan Al-Jannah    

Belrdasarkan hasil dari uji hipoltelsis yaitu Sistelm Info lrmasi Akuntansi 

melmpelngaruhi selcara signifikan telrhdap kelpelrcayaan dolnatur. Dibuktikan delngan 

mellakukan pelngujian parsial t, yang melnghasilkan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 

0,05 dan nilai uji t 9,270 mellelbihi angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan dalam  

Hipoltelsis (Ha) pada variabell X3 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara 

signifikan dari variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) telrhadap Kelpelrcayaan 

Dolnatur Panti Asuhan Al-Jannah  (Y). Belrdasarkan uji telrselbut dapat kita 

asumsikan, apabila lelmbaga ingin melnambah atau melningkatkan jumlah 

kelpelrcayaan dolnatur maka langkah yang paling telpat dilakukan delngan pelelrapan 

sistelm infolrmasi selcara Sistelm Infolrmasi Akuntansi. Lelmbaga nirlaba atau panti 

asuhan sudah selharusnya melnelrapkan Sistelm Infolrmasi Akuntansi atau selcara 

telrbuka dalam melmbelrikan hak dolnatur yaitu melngeltahui telrkait lapolran keluangan 

lelmbaga. Selhingga langkah telrselbut sellaras delngan pelnellitian selbellumnya dari 

Athifah, dkk, (2018) pada pelnellitianya variabell Sistelm Info lrmasi Akuntansi 

belrpelngaruh polsitif “Sistelm Infolrmasi Akuntansi melmiliki pelngaruh sigifikan 

telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur pada Yayasan PPPA Daarul Qur’an Nusantara”. 

Anggraini, P. N. (2019) melmiliki arah nelgatif telrhadap pelmelrintah daelrah. 

Pelnelrapan Sistelm Infolrmasi Akuntansi sudah selharusnya ditelrapkan dalam Panti 

Asuhan Al-Jannah  supaya dapat melningkatkan kelpelrcayan dari para dolnatur.   

Sistelm Infolrmasi Akuntansi dide lfinisikan “Kelpala Lelmbaga Administrasi 

Nelgara” (LAN) No l.589/IX/6/Y/99 dalam Sitolmpul (2003) yaitu Sistelm Info lrmasi 

Akuntansi  diuraikan se lbagai kolmitmeln untuk melmbelri kelwajiban atau untuk 

melnjawab dan melmahami maksud dan tujuan le lmbaga, Sistelm Infolrmasi Akuntansi  

belrsifat transparan dan publik selhingga dolnatur melmiliki hak untuk me lngaksels dan 

melminta data pelrtanggung jawaban atas lapo lran keluangan.99 Mardiasmol 

melnyatakan bahwa Sistelm Infolrmasi Akuntansi  diharapkan untuk melncari 

jawaban atas pelrtanyaan yang belrkaitan delngan lapolran keluangan. 

 
99 Idhar Yahya, ‘SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  DAN TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAERAH’, Jurnal Sistem Teknik Industri, Volume 7, (2006). 
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Peltelrs (2010) me lnjellaskan bahwa Siste lm Infolrmasi Akuntansi  melrupakan 

kolnselp yang belrbelda dari tanggung jawab (re lspolnsibilitas). Sistelm Infolrmasi 

Akuntansi  le lbih melrujuk pada rellasi o lrganisasi selbagai selbuah elntitas delngan 

pihak di luar o lrganisasi. Artinya, lelvell analisis Sistelm Infolrmasi Akuntansi  adalah 

pada tingkat makro lolrganisasi yang me lnelkankan pada aspelk so lsio llolgi olrganisasi 

delngan folkus intelraksi antara o lrganisasi delngan pihak-pihak yang belrellasi pada 

olrganisasi telrselbut. Seldangkan tanggung jawab le lbih melnelkankan pada le lvell 

individual selbagai kelharusan anggo lta di dalam suatu o lrganisasi publik untuk 

melnunjukkan pelrilaku yang seljalan delngan standar eltika yang tellah diteltapkan 

selbagai aturan dan mellaksanakan pelkelrjaan delngan belnar selsuai delngan arahan dan 

pellatihan yang tellah ditelrimanya. 

Penelitian ini juga didasari oleh indikator yang telah ada yaitu : 

a. Relgulasi Selsuai Standar 

Prolsels pelmbuatan selbuah kelputusan yang dibuat selcara telrtulis, telrseldia 

bagi warga yang me lmbutuhkan, delngan seltiap kelputusan yang diambil 

sudah melmelnuhi standar eltika dan nilai-nilai yang belrlaku dan selsuai 

delngan prinsip-prinsip administrasi yang belnar 

b. Akurasi dan Kellelngkapan Infolrmasi 

Akurasi dan kellelngkapan infolrmasi yang belrhubungan delngan cara-cara 

melncapai sasaran suatu pro lgram. 

c. Pelrtanggungjawabaan Kelputusan 

Keljellasan dari sasaran ke lbijakan yang tellah diambil dan 

diko lmunikasikan.  

d. Kellayakan Lelmbaga  

Kellayakan dan kolnsistelnsi dari targelt olpelrasio lnal maupun prio lritas. 

e. Infolrmasi Belrsifat Publik 

Kellayakan dan kolnsistelnsi dari targelt olpelrasio lnal maupun prio lritas. 

f. Kelbelrhasilan Lelmbaga 

Mellakukan sistelm infolrmasi manajelmeln dan mo lnito lring hasil yang 

dapat telrcapai selsuai targelt. 
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Gambar 4.6 

 

Pada jawaban untuk variable system informasi akuntansi para responden 

menjawab 0 untuk jawaban sangat tidak setuju, 0 untuk jawaban tidak setuju, 45 

untuk jawaban tidak tahu, 319 untuk jawaban setuju, dan sebanyak 242 untuk 

jawaban sangat setuju. Jika dikaitkan dengan hasil rata-rata jawaban donatur pada 

kuesioner untuk variable X3, system informasi akuntansi memiliki peranan yang 

paling tinggi dalam menarik perhatian para donator untuk berkontribusi 

dibandingkan dengan variable X1 dan X2 sehingga dapat diambil kesimpulan panti 

asuhan al-jannah terutama pada tim yang mengurus laporan keuangan agar lebih 

meningkatkan kualitas laporan keuangan seperti mengikuti standar laporan 

keuangan yang sesuai standar akuntansi syariah dan harus lebih menggiatkan atau 

merutinkan laporan keuangan yang diberikan untuk masyarakat baik melalui 

website,social media,  dan papan pengumuman agar Masyarakat atau donatur 

semakin memiliki rasa kepercayaan yang tinggi dan rasa kenyamanan yang baik 

dalam berdonasi ke panti asuhan al-jannah. Alasan tersebut didasari oleh penulis 

dari hasil isi kuesioner dari variabel Sistem Informasi Akuntansi salah satu 

pertanyaan keusionernya yang membahas kepercayaan donatur sudah baik 

dibanding dengan variabel lainnya bernilai rendah dari pernyataan yang lainnnya, 

yakni bernilai 2 dan 3. Dari kurang baiknya kualitas pelayanan dan ethical 

leadership maka bisa mengakibatkan kepercayaan donatur menjadi turun. Namun 

ketiga variabel mendapatkan hasil positif. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan dan analisis yang tellah dilakukan pelnelliti telrkait 

pelngaruh pelngguaan variabell Kualitas Pellayanan, Elthical Leladelrship dan Sistelm 

Infolrmasi Akuntansi telrhadap variabell kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-

Jannah, selhingga dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Kualitas Pellayanan melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat kelpelrcayaan dolnatur 

pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  diatas dapat ditarik 

kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang belrdasarkan pelngujian 

melnggunakan SPSS nilai variabell X1 melmiliki pelgaruh telrhadap Y yaitu 

delngan nilai sig 0,049 lelbih relndah dari 0,05 dan nilai uji t 1,991 mellelbihi 

angka t tabel 1,660.  Artinya kelsimpulan dalam  Hipoltelsis (Ha) pada variabell 

X1 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan dari variabell 

Kualitas Pellayanan (X1) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-

Jannah (Y).   

2. Elthical Leldelrship melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat kelpelrcayaan dolnatur 

pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  diatas dapat ditarik 

kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang belrdasarkan pelngujian 

melnggunakan SPSS nilai variabell X2 melmiliki pelgaruh telrhadap Y yaitu 

delngan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 0,05 dan nilai uji t 5,427 mellelbihi 

angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan dalam  Hipoltelsis (Ha) pada variabell 

X2 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan dari variabell 

Elthical Leldelrship (X2) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur Panti Asuhan Al-

Jannah (Y).   

3. Sistelm Infolrmasi Akuntansi melmiliki pelngaruh telrhadap tingkat 

kelpelrcayaan dolnatur pada Panti Asuhan Al-Jannah . Dari pelrnyataan  diatas 

dapat ditarik kelsimpulan, apabila nilai signifikasi yang belrdasarkan 

pelngujian melnggunakan SPSS nilai variabell X3 melmiliki pelgaruh telrhadap 

Y yaitu delngan nilai sig 0,000 lelbih reldah dari 0,05 dan nilai uji t 9,270 
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mellelbihi angka t tabell 1,660. Artinya kelsimpulan dalam Hipoltelsis (Ha) pada 

variabell X3 bisa ditelrima, selhingga belrpelngaruh selcara signifikan dari 

variabell Sistelm Infolrmasi Akuntansi (X3) telrhadap Kelpelrcayaan Dolnatur 

Panti Asuhan Al-Jannah (Y).      

5.2 Saran 

Belsar harapan dari pelnelliti, selbuah pelnellitian dikatakan 

belrhasil jika dapat melnghasilkan karya yang melmiliki manfaat 

untuk masyarakat dan telrkhusus lelmbaga yang melnjadi olbjelk 

pelnellitian. Saran-saran pelnellelitian ini melrupakan upaya dalam 

melnjawab masalah yang dihadapi diantaranya :  

1. Bagi pelnelliti melnambah pelngeltahuan baru yang selbellumya 

bellum pelrnah dilakukan dan kelmudian akan melcolba 

melnggali variabell lain yang melmiliki pelngaruh telrhadap 

kelpelrcayaan dolnatur. 

2. Bagi pengurus Panti Asuhan Al-Jannah l Kota Semarang 

yang melnjadi olbjelk pelnellitian, belrdasarkan prolsels 

pelnellitian yang dilakukan, dari keltiga variabell yaitu   Kualitas 

Pellayanan, Elthical Leladelrship dan Sistelm Info lrmasi 

Akuntansi telrhadap variabell kelpelrcayaan Dolnatur dalam 

prelselntsel selbelsar 89,2%, artinya pelrlu dilakukan pelnelrapan 

dan kelmudian dilakukan pelnyelsuaian atas keltiga variabell 

telrselbut delngan harapan melndapatkan kelpelrcayaan dolnatur 

selcara maksimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Bagian 1 (Kriteria Responden) 

1. Bapak/Ibu/Saudara/I Donatur tetap usia 20-40 tahun pada Panti Asuhan Al-Jannah .   

2. Bapak/Ibu/Saudara/I Donatur yang bersedia menjadi subyek penelitian. 

3. Bapak/Ibu/Saudara/I Donatur yang memiliki KTP Kota Semarang 

4. Bapak/Ibu/Saudara/I Donatur yang telah menjadi donatur tetap dalam waktu 3 tahun 

terakhir.   

Bagian 2 (Identitas Responden) 

Bapak/Ibu/Saudara/I diharapkan dapat melengkapi identitas dan beri tanda centang (√) 

dalam kolom yang sudah disediakan:  

1. Nama Lengkap :  

2. Jenis Kelamin : (..) Laki-laki (..) Perempuan 

3. Usia : (..) 20-25 (..) 26-30 (..) 31-35 (..) 36-40 

4. Pekerjaan :  (..) Petani (..) Pengusaha (..) Peternak (..) Pedagang (..) Buruh (..) 

Wirausaha (..) Guru (..) Lainya 

5. Pendapatan bulanan: (..) ≤ 1.500.000 (..) 1.500.000-2.500.000 (..) 2.500.000 -

3.500.000() ≥ 3.500.000  

Bagian 3 (Petunjuk Pengisian) 

Silahkan untuk menjawab pertanyaan dan pilih jawaban yang dirasa benar, kemudian beri 

tanda centang (√) dalam kolom yang tersedia. Dibawah ini dijelaskan arti dari singktan:  

a. Sangat Setuju   (SS) 

b. Setuju   (S) 

c. Tidak Tahu  (TT) 

d. Tidak Setuju  (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS)  
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Bagian 4 (Daftar Pernyataan) 

A. Kepercayaan Donatur 

NO PERNYATAAN STS TS TT S SS 

1.  Pengurus Panti Asuhan Al-Jannah bersunguh sungguh dalam 

menyalurkan donasi dari donator untuk kebutuhan anak anak Panti 

Asuhan  

     

2.  Pengurus Panti Asuhan Al-Jannah bersungguh sungguh dalam 

memberikan pelayanan dan motivasi kepada para donatur saat 

bermusyawarah 

      

3.  Pengurus Panti Asuhan memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengelola dana dari donator dibuktikan dengan adanya laporan 

keuangan rutinan disetiap bulannya  

     

4.  Pengurus bidang penerimaan donasi Panti Asuhan memiliki 

kemampuan pelayanan dalam menjelaskan tujuan penyaluran dana 

dari donator   

     

5.  Panti Asuhan Al-Jannah memiliki komitmen dan integritas yang 

baik dibuktikan dari lingkungan panti asuhan yang selalu berjalan 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku  

     

6.  Pengurus Panti Asuhan memiliki integritas yang baik dibuktikan 

dalam melayani donator atau Masyarakat dengan kualitas yang baik 

dan bahasa yang sopan  

     

 

B. Kualitas Pelayanan 

NO PERTANYAAN ST

S 

TS TT S SS 

7.  Panti Asuhan Al-Jannah memiliki tempat pelayanan yang nyata 

dibuktikan dengan dimilikinya ruang pelayanan dan staff yang 

bertugas 
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8.  Panti Asuhan Al-Jannah memiliki kapabilitas yang baik dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki dibuktikan dengan adanya 

Staff pelayanan yang baik dan informatif saat bertugas 

     

9.  Pengurus Panti Asuhan memiliki sifat ketanggapan yang baik 

dalam menerima kritik dan saran dari donatur ataupun masyarakat 

     

10.  Pelayanan dari Panti Asuhan Al-Jannah sudah terjamin dengan baik 

dalam memberikan kenyamanan kepada tamu atau masyrakat saat 

berkunjung 

     

11.  Pengurus Panti Asuhan Al-Jannah memiliki sifat empati yang baik 

dibuktikan dengan saat berkomunikasi dengan donatur atau 

Masyarakat selalu menggunakan tutur kata yang baik dan sabar 

serta dapat memberikan rasa nyaman saat berkomunikasi 

     

 

C. Ethical Leadership 

NO PERTANYAAN STS TS TT S SS 

17 Sosok pengasuh Panti Asuhan Al-Jannah memiliki sifat tegas dan 

bijaksana dalam menjalankan tugas 

     

12.  Pengasuh Panti Asuhan Al-Jannah memiliki kearifan serta 

kepribadian budi pekerti yang baik dibuktikan dalam melayani 

setiap tamu atau masyarakat 

     

13.  Pengasuh Panti Asuhan Al-Jannah dapat memberikan motivasi bagi 

donatur ataupun Masyarakat agar lebih semangat bersedekah 

     

14.  Pengasuh Panti Asuhan selalu menjunjung tinggi kejujuran dalam 

bekerja dibuktikan dengan dana yang diperoleh selalu tersalurkan 

dengan baik 

     

15.  Pengasuh Panti Asuhan Al-Jannah memiliki sifat yang transparansi 

dalam memberikan informasi kepada donatur atau masyarakat 

     

 

D. Sistem Informasi Akuntansi 

NO PERTANYAAN STS TS TT S SS 
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16.  Laporan keuangan Panti Asuhan Al-Jannah telah sesuai dengan 

regulasi yang ada dalam aturan penulisan 

     

17.  Dalam melihat laporan keuangan Panti Asuhan Al-Jannah para 

donatur dapat melihat informasi yang akurat dari pengalokasian 

dana donasi di panti asuhan 

     

18.  Pengurus panti asuhan al-jannah dapat mempertanggung jawabkan 

seluruh kegiatan dan pengunaan dana yang dapat dibuktikan dari 

laporan kegiatan dan laporan keuangan panti asuhan 

     

19.  Laporan keuangan Panti Asuhan telah layak dan berkualitas untuk 

disajikan dibuktikan dari pencatatannya telah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

     

20.  Panti Asuhan Al-Jannah juga memiliki kreatifitas yang baik untuk 

memberikan informasi kepada public dibuktikan dengan informasi 

keuangan panti asuhan yang dapat dilihat dari spanduk,mading,dan 

situs panti asuhan yang di internet 

     

21.  Salah satu bentuk keberhasilan Panti Asuhan Al-Jannah dibuktikan 

dengan baiknya pihak pengurus dalam mengelola laporan keuangan 

panti asuhan untuk disampaikan kepada para donatur 
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Lampiran 2 hasil uji SPSS 

 

Jenis Kelamin 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Laki-laki 60 59.4 59.4 59.4 

Pelrelmpuan 41 40.6 40.6 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  

Usia 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid 20-25 35 34.7 34.7 34.7 

26-30 29 28.7 28.7 63.4 

31-35 20 19.8 19.8 83.2 

36-40 17 16.8 16.8 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  

Pekerjaan 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid Peldagang 17 16.8 16.8 16.8 

Buruh 14 13.9 13.9 30.7 

Pelngusaha 8 7.9 7.9 38.6 

Peltani 15 14.9 14.9 53.5 

Wirausaha 7 6.9 6.9 60.4 

Peltelrnak 8 7.9 7.9 68.3 

Lain-lain 32 31.7 31.7 100.0 

Toltal 101 100.0 100.0  

Gaji 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid <1.500.000 32 31.7 32.0 32.0 

1.500.000-2.500.000 34 33.7 34.0 66.0 

2.500.000-3.500.000 13 12.9 13.0 79.0 

>3.500.000 21 20.8 21.0 100.0 

Toltal 100 99.0 100.0  

Missing Systelm 1 1.0   

Toltal 101 100.0   
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Correlations 

 EL EL EL EL EL EL 

EL Pearson Correlation 1 .478** .365** .314** .334** .622** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .001 .000 

N 101 101 101 101 101 101 

EL Pearson Correlation .478** 1 .633** .584** .516** .820** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 

EL Pearson Correlation .365** .633** 1 .601** .708** .854** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 

EL Pearson Correlation .314** .584** .601** 1 .575** .794** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 

EL Pearson Correlation .334** .516** .708** .575** 1 .811** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 

EL Pearson Correlation .622** .820** .854** .794** .811** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 SIA SIA SIA SIA SIA SIA SIA 

SIA Pearson Correlation 1 .344** .467** .371** .344** .373** .619** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .344** 1 .647** .641** .528** .584** .799** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .467** .647** 1 .591** .562** .498** .802** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .371** .641** .591** 1 .636** .663** .834** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .344** .528** .562** .636** 1 .681** .804** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
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N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .373** .584** .498** .663** .681** 1 .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

SIA Pearson Correlation .619** .799** .802** .834** .804** .817** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 KD KD KD KD KD KD KD 

KD Pearson Correlation 1 .132 .127 .191 .152 .185 .405** 

Sig. (2-tailed)  .190 .207 .055 .130 .064 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .132 1 .652** .472** .495** .542** .773** 

Sig. (2-tailed) .190  .000 .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .127 .652** 1 .558** .597** .569** .817** 

Sig. (2-tailed) .207 .000  .000 .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .191 .472** .558** 1 .578** .525** .783** 

Sig. (2-tailed) .055 .000 .000  .000 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .152 .495** .597** .578** 1 .361** .736** 

Sig. (2-tailed) .130 .000 .000 .000  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .185 .542** .569** .525** .361** 1 .759** 

Sig. (2-tailed) .064 .000 .000 .000 .000  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

KD Pearson Correlation .405** .773** .817** .783** .736** .759** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 5 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .892a .796 .789 1.123 

a. Predictors: (Constant), SIA, KP, EL 

b. Dependent Variable: KD 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 476.546 3 158.849 125.921 .000b 

Residual 122.365 97 1.261   

Total 598.911 100    

a. Dependent Variable: KD 

b. Predictors: (Constant), SIA, KP, EL 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.267 1.274  1.779 .078 

KP .137 .069 .124 1.991 .049 

EL .387 .071 .350 5.427 .000 

SIA .473 .051 .549 9.270 .000 

a. Dependent Variable: KD 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 101 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.10618544 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .075 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 3 Tabulasi Excel 

Lampiran 3  
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
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